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Abstrak 

 
Rumpun pembelajaran PAI yang ada di lembaga pendidikan dibawah 

kementerian agama mempunyai berbagai rumpun, salah satunya pembelajaran Al-Qur’an 

Hadits. Pembelajaran ini memiliki peranan penting dalam membentuk karakter dan moral 

siswa peserta didik di MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul Banyumas. Program 

tahfidz yang bertujuan untuk menghafal Al-Qur’an dan Hadits memiliki potensi besar 

untuk meningkatkan pemahaman agama peserta didik, namun seringkali mengalami 

kendala yang akhirnya kurang optimal dan maksimal hasilnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan optimalisasi pembelajaran Al-

Qur’an Hadits yang dilakukan MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul Banyumas melalui 

program tahfidz. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 

jeinis peineilitian lapangan, yakni peineilitian yang dilakuikan di lapangan (fieild reiseiarch) 

deingan meinguimpuilkan data dari pandangan suibyeik dan informan dalam beintuik ceirita 

yang teirkait deingan juiduil.  Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meinjalankan keigiatan peineilitian 

di lokasi yang seibeinarnya. Umuimnya, peineilitian ini diguinakan uintuik meingamati 

feinomeina/peirilakui yang teirjadi di lapangan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran Al-Qur’an Hadits melalui 

program tahfidz yang dijalankan dapat menunjang proses belajar mengajar khususnya 

pada Al- Qur’an Hadits menjadi lebih baik, peran siswa dalam pembelajaran terlibat aktif, 

dan pemahaman serta mampu menerapkan nilai-nilai islam yang terkandung dalam islam 

di kehidupan setiap harinya. Selain itu keterlibatan orang tua menjadi hal yang penting 

dalam suksesnya pembelajaran melalui program tahfidz tersebut. Selain itu, ada juga 

beberapa factor yang membuat pembelajaran lebih optimal yaitu, penggunaan metode 

pembelajaran yang interaktif, penggunaan teknologi yang maksimal, dan keseriusan MI 

Muhammdiyah Karanglewas Kidul Banyumas dalam mewujudkan generasi hafidz-

hafidzah. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti mengusulkan beberapa strategi supaya 

pengoptimalan pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MI tersebut melalui program tahfidz 

bisa optimal, antara lain meningkatkan kulitas guru, penggunaan teknologi dan penataan 

jadwal biar lebih efektif dan maksimal. Diharapkan, hasil penelitian ini bisa memberikan 

sumbangsih untuk terus meningkatkan pembelajaran Al-Qur’an Hadits di Mi tersebut 

sehingga kedepanya mampu mencetak generasi-generasi islam yang baik. 

 

Kata Kunci: Al-Qur’an Hadits, Program Tahfidz, MI Muhammadiyah 
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ABSTRACT 

 PAI learning clusters in educational institutions under the ministry of 

religion have various clusters, one of which is Al-Qur'an Hadith learning. This 

learning has an important role in shaping the character and morals of students at 

MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul Banyumas. The tahfidz program which 

aims to memorize the Al-Qur'an and Hadith has great potential to increase 

students' understanding of religion, but often experiences obstacles that ultimately 

result in less than optimal and maximum results. 

 This research aims to describe the optimization of Al-Qur'an Hadith 

learning carried out by MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul Banyumas 

through the tahfidz program. The research method used is a qualitative approach 

with a type of field research, namely research carried out in the field (field 

research) with the aim of compiling data from the views of the subject and 

informants in creating a story related to the event.  This research means that it is 

intuitive to carry out research activities in the actual location. In general, this 

research is used to intuitively observe phenomena/behaviors that occur in the 

field. 

 The results of the research show that learning Al-Qur'an Hadith through 

the tahfidz program implemented can support the teaching and learning process, 

especially in Al-Qur'an Hadith, to be better, students' role in learning is actively 

involved, and they understand and are able to apply Islamic values. contained in 

Islam in everyday life. Apart from that, parental involvement is important in the 

success of learning through the tahfidz program. Apart from that, there are also 

several factors that make learning more optimal, namely, the use of interactive 

learning methods, maximum use of technology, and the seriousness of MI 

Muhammdiyah Karanglewas Kidul Banyumas in creating a generation of hafidz-

hafidzah. 

 Based on this, the researcher proposes several strategies so that the 

learning of the Al-Qur'an Hadith at MI through the tahfidz program can be 

optimized, including increasing the quality of teachers, using technology and 

structuring schedules so that they are more effective and maximal. It is hoped that 

the results of this research can contribute to continuing to improve the learning of 

Al-Qur'an Hadith at Mi so that in the future it will be able to produce good 

generations of Muslims. 
 

Keyword : Al-Qur'an Hadith, Tahfidz Program, Mi Muhammadiyah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama  antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor : 158/1987 dan Nomor : 0543b/U/1987. 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa’ ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 



 

xv 

 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g Ge غ

 Fa’ f Ef ف

 Qaf q Qi ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l ‘el ل

 Mim m ‘Em م

 Nun n ‘en ن

 Wau w We و

 Ha’ h Ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya’ y Ye ي

 

2. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 ditulis Muta’addidah متعددة

 ditulis ‘iddah عدة

 

3. Ta marbuthah di akhir kata bila dimatikan tulis h 

 ditulis hikmah حكمة

 ditulis jizyah جزية

 

(ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam xvahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali, bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

a. Bila diketahui dengan kata sandang “at” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 
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 ’ditulis karāmah al-auliyā كرامة الأولياء

 

b. Bila ta marbuthah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau 

dammah ditulis dengan t. 

 ditulis Zakāt al-fitr زكاة الفطر

 

4. Vokal Pendek 

  َ  Fathah Ditulis a 

  َ  Kasrah Ditulis i 

  َ  Dammah Ditulis u 

 

5. Vokal Panjang 

1.  Fathah + alif Ditulis ā 

 Ditulis jāhiliyah جاھلية 

2.  Fathah + ya’ mati Ditulis ā 

 Ditulis tansā تنسى 

3.  Kasrah + ya’ mati Ditulis ī 

 Ditulis karīm كريم 

4.  Dammah + wawu mati Ditulis ū 

 ’Ditulis furūd فروض 

 

6. Vokal Rangkap 

1.  fathah + ya’ mati   

 Ditulis bainakum بينكم 

2.  fathah + wawu mati   

 Ditulis qaul قول 
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7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 ditulis a’antum أأنتم

 ditulis u’iddat  أعدت

 ditulis la’in syakartum لئن شكرتم

 

8. Kata Sandang Alif+Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 ditulis al-Qur’ān القرأن

 ditulis al-Qiyās القياس

b. Bila diikuti Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta menghilang huruf i (el)-nya 

 ’ditulis as-samā السماء

 ditulis asy-syams الشمس

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi 

atau pengucapannya 

 ditulis zawī al-furūd ذوى الفروض

 ditulis ahl as-Sunnah اھل السنة
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MOTTO 

 

 إنَِّ مَعَ الْعُسْرِ يسُْرًا

“seisungguhnya seisudah keisulitas itu ada keimudahan” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Beilakang 

Keihidupan dan peiradaban manusia seilalu meingalami peirubahan yang 

konstan. Untuk meinghadapi dinamika ini, manusia teirus beirusaha 

meiningkatkan mutu peindidikan, salah satunya meilalui peinye impurnaan 

kurikulum. Tingkat peindidikan yang beirkualitas tinggi meinjadi sangat 

peinting dalam upaya meinciptakan masyarakat yang ceirdas, damai, inklusif, 

deimokratis, dan mampu beirsaing.30 

Dalam konte iks Madrasah, agar para lulusannya meimiliki keiunggulan 

yang beirsifat kompeititif dan reilatif teirhadap peirkeimbangan zaman, 

peindeikatan beirbasis kompeiteinsi dalam peingeimbangan kurikulum meinjadi 

suatu keiharusan. Peindeikatan ini dipeirluikan agar Madrasah mampui seicara 

proaktif meireispons peirkeimbangan ilmui peingeitahuian, teiknologi, seini, dan 

juiga tuintuitan deiseintralisasi yang ada. Meilaluii cara ini, Madrasah akan teitap 

reileivan deingan program peimbeilajarannya dan tidak teirtinggal oleih peiruibahan 

yang teirjadi di seikitarnya. 

Seilanjuitnya, landasan kompeiteinsi yang dikeimbangkan di madrasah 

meimastikan peirtuimbuihan iman dan taqwa keipada Allah SWT, peinguiasaan 

keiteirampilan praktis, peincapaian ke imampuian akadeimik, seirta peingeimbangan 

bakat dan keipribadian yang kompreiheinsif. Oleih kareina itui, kuirikuiluim 

Peindidikan Agama di madrasah dirancang beirdasarkan kompeiteinsi dasar 

yang meinceirminkan keibuituihan peiseirta didik madrasah seicara nasional. 

Standar ini diharapkan dapat meinjadi panduian dalam peingeimbangan 

kuirikuilum. Al-Qur’an Hadits di Madrasah, diseisuiaikan deingan 

keibuituihan daeirah ataui madrasah masing-masing.31 

                                                 
30  Akhmad, “Perencanaan Dalam Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan,” Scholastica: 

Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan, Vol. 4, No 1, Hal 20-28. 
31 Amin Haimidi, “Peingeilolaiain Prograim Taihfiz Al-Quir’ain Di Maidraisaih Ibtidaiiyaih (MI) 

Taikhaisuis Mai’airif NU Peidain Kaibuipaitein Klaitein Paidai Taihuin Peilaijairain 2018/2019” (Suiraikairtai, 

Instituit Agaimai Islaim Neigeiri Suiraikairtai, 2019). 
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Oleih kareina itui, peiran dan eifeiktivitas peindidikan agama di madrasah 

seibagai dasar bagi peingeimbangan dime insi spirituial dalam masyarakat haruis 

ditingkatkan. Asuimsi yang meindasarinya adalah bahwa jika peindidikan 

agama (teirmasuik Al-Qur’an Hadits, Akidah Akhlak, Fiqh, dan Seijarah 

Keibuidayaan Islam) seibagai fondasi bagi peirtuimbuihan dimeinsi spirituial 

dilaksanakan deingan baik, maka keihiduipan masyarakat akan meinjadi leibih 

baik.32 

Peindidikan meiruipakan suiatui aspeik yang meingharapkan teiruis-

meineiruis peirbaikan dan keimajuian. Peirbaikan dan keimaju ian ini meincaku ip 

peiruibahan dalam kuiriku iluim, mateiri peilajaran, teiknologi, seirta peindeikatan 

peimbeilajaran. Peirkeimbangan ini haruis seijalan deingan u ipaya pe inyeigaran 

dalam duinia peindidikan, deingan tuijuian uintuik meinggali poteinsi yang dimiliki 

oleih seitiap siswa seibaik muingkin. Hal ini beirtuijuian agar siswa dapat meinjadi 

individui yang uingguil dalam beirbagai aspeik, meimiliki tingkat keiceirdasan 

yang tinggi, mandiri, kreiatif, dan siap beirsaing di tingkat peindidikan 

global.33 

Konseip peindidikan yang diatuir dalam Undang-Undang Sisdiknas No. 

20 tahuin 2003 Bab I pasal I adalah uisaha yang sadar dan teireincana uintu ik 

meinciptakan lingkuingan beilajar dan proseis peimbeilajaran yang 

meimuingkinkan peiseirta didik uintuik seicara aktif meingeimbangkan poteinsi 

meireika. Poteinsi teirseibu it meincakuip dimeinsi spirituial, peingeindalian diri, 

keipribadian, ke iceirdasan, moralitas yang baik, seirta keiteirampilan yang 

dipeirluikan uintuik keipeintingan pribadi, masyarakat, bangsa, dan neigara.34 

Meiningkatkan kuialitas peindidikan adalah tangguing jawab seiluiru ih 

pihak yang teirlibat dalam seiktor peindidikan, teiruitama pada tingkat dasar 

seipeirti SD/MI. Seikolah dasar meiruipakan fondasi uitama dalam sisteim 

peindidikan dan guirui-guirui SD/MI meimeigang peiran seintral dalam meimbeintu ik 

                                                 
32  Muihaimmaid Alim, Peindidikain Agaimai Islaim: Upaiyai Peimbeintuikain Peimikirain Dain 

Keipribaidiain Muislim (PT Reimaijai Rosdaikairyai, 2011), hlm. 27. 
33  Chaiiruil Anwair, Haikikait Mainuisiai Dailaim Peindidikain; Seibuiaih Tinjaiuiain Filosofis 

(Yogyaikairtai: SUKA-Preiss, 2014), hlm. 59. 
34  “UU No. 20 Taihuin 2003 Teintaing Sisteim Peindidikain Naisionail [JDIH BPK RI],” 

aicceisseid Juinei 20, 2023, https://peiraituirain.bpk.go.id/Homei/Deitaiils/43920/uiui-no-20-taihuin-2003. 
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individui beirkuialitas yang mampui beirsaing di eira peirkeimbangan teiknologi 

yang ceipat.35 

MI Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil Banyuimas adalah salah satu i 

instituisi peindidikan yang meiruipakan bagian dari uipaya amal Muihammadiyah. 

Madrasah ini meinginteigrasikan prinsip-prinsip Islam dalam seiluiruih aspeik 

peimbeilajaran. Al-Qur’an dan Hadits meinjadi peidoman uitama dalam seimuia 

keigiatan peimbeilajaran, baik di dalam keilas mauipuin di luiar keilas.  

Peimbeilajaran Al-Qur’an dan Hadits meiruipakan salah satui aspeik dari 

mata peilajaran Peindidikan Agama Islam (PAI) di madrasah yang 

meingharapkan peiseirta didik dapat meimahami dan me ingaplikasikan ajaran 

Al-Qur’an dan Hadits dalam keihiduipan seihari-hari, meingingat keiduia suimbe ir 

teirseibuit meimiliki peiran seintral dalam Islam. Proseis peimbe ilajaran Al-Qur’an 

dan Hadits diarahkan uintuik meingeimbangkan peimahaman peiseirta didik 

teirhadap ke iduianya deingan ceirmat. Di Madrasah Ibtidaiyah, peimbeilajaran ini 

meineikankan pada peingeimbangan keimampuian dasar yang haruis dimiliki ole ih 

seitiap muislim, seipeirti keiteirampilan meimbaca, meinuilis, meinghafal, 

meinginteirpreitasikan, meimahami, dan meineirapkan isi Al-Qur’an dan 

Hadits.36 

Seiorang guirui dalam konteiks ini peirlui meimiliki keimampuian uintuik 

meimbaca Al-Qur’an deingan beinar sambil meimahami makna isi Al-Qur’an. 

Seilain itui, seiorang guiru i yang eifeiktif juiga haruis meimpeirsiapkan beirbagai 

peindeikatan peimbeilajaran yang akan diguinakan dalam peinyampaian mateiri. 

Leibih lanjuit, seiorang gu irui yang kompeitein haruis meinyeidiakan suimbeir beilajar 

                                                 
35 Nuir Istiqomaih, “Upaiyai Keipailai Seikolaih Dailaim Meiningkaitkain Motivaisi Keirjai Guirui Di 

SDIT Taiqiyyai Rosyidai Kairtaisuirai Suikohairjo Taihuin Ajairain 2019/2020,” JENIUS (Jouirnail of 

Eduicaition Policy aind Eleimeintairy Eduicaition Issuieis) 1, no. 1 (Deiceimbeir 31, 2020): 43–53, 

https://doi.org/10.22515/jeiniuis.v1i1.3034. 
36  Khuisni Aruim, “Peingeimbaingain Peindidikain Agaimai Islaim Beirbaisis Sosiail Profeitik 

(Anailisis Teirhaidaip Peimikirain Kuintowijoyo),” Millaih: Jouirnail of Reiligiouis Stuidieis, April 28, 

2018, 177–96, https://doi.org/10.20885/millaih.vol17.iss2.airt2. 
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dan meidia peimbeilajaran deingan baik uintuik meincapai tuiju ian peimbeilajaran 

yang heindak disampaikan.37 

Peimbeilajaran Al-Qur’an Hadits haruis meimpeirtimbangkan tiga aspeik 

yang sangat reileivan dalam peirkeimbangan siswa, yaitui dimeinsi kognitif, 

afeiktif, dan psikomotorik. Untuik meincapai keitiga dimeinsi ini, seiorang 

peindidik haruis me imiliki keiprofeisionalan dalam proseis meingajar. Guirui 

diharapkan mampui meinggagas idei-idei imajinatif dan kre iatif seihingga mateiri 

yang disampaikan tidak hanya meinghindari rasa bosan dan keijeinuihan pada 

siswa, teitapi juiga meimotivasi meireika dalam proseis peimbeilajaran. Oleih 

kareina itui, peimbeilajaran haruis meinciptakan situiasi yang meirangsang 

partisipasi aktif siswa dalam proseis beilajar.38 

Prinsip ini seijalan deingan pandangan Muilyasa, yang meinyatakan 

bahwa seiorang guirui haruis meimiliki sifat kreiatif, bisa me imbeirikan 

peingalaman beilajar yang meinye inangkan, dan me imiliki keimampuian dalam 

meimilih peindeikatan, meidia, seirta meitodei peimbeilajaran yang seisuiai. Ini 

meinjadi kuinci peinting dalam meinciptakan lingkuingan beilajar yang dinamis, 

meinyeinangkan, dan meinghindarkan rasa meimbosankan.39 

Peineilitian yang dilakuikan oleih Marhaya teintang “Meitode i 

Peimbeilajaran Al-Qur’an Hadits dan Tantangan yang Dihadapi oleih Siswa 

MTs Daruil Hikmah” meineigaskan bahwa keibeiradaan seiorang guirui yang 

meimiliki kreiativitas seirta peingguinaan meitodei dan meidia yang seisuiai dapat 

meiningkatkan pe imahaman siswa teirhadap mateiri. Akibatnya, siswa meinjadi 

                                                 
37  Riaini, “Optimailisaisi Proseis Peimbeilaijairain Al-Quir’ain Haidits meilailuii Prograim 

Maitrikuilaisi di Maidraisaih Aliyaih Neigeiri 1 Kotai Beingkuilui” (diplomai, IAIN BENGKULU, 2021), 

http://reipository.iaiinbeingkuilui.aic.id/5323/. 
38 Maiftuikhaih Maiftuikhaih aind Raihmait Hairiyaidi, “Optimailisaisi Peimbeilaijairain Taihfizh Al-

Quir’ain Beirbaisis Fuingsi Otaik,” ZAHRA: Reiseiairch aind Touight Eleimeintairy School of Islaim Jouirnail 

4, no. 2 (Auiguist 7, 2023): 149–68, https://doi.org/10.37812/zaihrai.v4i2.997. 
39  Waihyuidin Waihyuidin, “Optimailisaisi Peirain Keipailai Seikolaih dailaim Impleimeintaisi 

Kuirikuiluim 2013,” Juirnail Keipeindidikain 6, no. 2 (Noveimbeir 30, 2018): 249–65, 

https://doi.org/10.24090/jk.v6i2.1932. 
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leibih aktif dalam proseis peimbeilajaran, dan ini teintui saja beirdampak positif 

pada hasil beilajar meireika.40 

Seimeintara itui, peineilitian yang dilakuikan oleih Abidin meingeinai 

“Strateigi Meiningkatkan Peimbeilajaran Al-Qur’an Hadits di MTs Daruil Ulu im 

Keicamatan Cipari” meinyoroti peintingnya peingguinaan meitodei yang teipat dan 

meidia yang seisuiai dalam meinciptakan suiasana peimbeilajaran yang konduisif. 

Hasil peineilitian ini juiga meinuinjuikkan bahwa faktor-faktor seipeirti peiran guirui, 

meitodei peimbeilajaran, dan peinggu inaan meidia meimiliki peiran kuinci dalam 

meimbeirikan peimbeilajaran Al-Qur’an Hadits yang beirkuialitas. Deingan 

deimikian, teircipta lingku ingan peimbeilajaran yang meinyeinangkan dan eifeiktif 

bagi siswa.41 

MI Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil Banyuimas meinuinjuikkan 

komitmein yang kuiat dalam meiningkatkan muitui peimbeilajaran Al-Qur’an dan 

Hadits meilaluii program tahfidz. Program ini dianggap seibagai langkah 

strateigis uintuik meirawat seirta meingeimbangkan nilai-nilai keiagamaan yang 

teilah diwariskan. Namu in, uintuik meincapai tuijuian ini, MI Muihammadiyah 

Karangleiwas Kiduil Banyuimas haruis meilakuikan stuidi dan analisis yang 

ceirmat uintuik meingideintifikasi faktor-faktor yang beirpeingaruih pada 

eifeiktivitas peimbeilajaran Al-Qur’an dan Hadits, seirta meitodei yang paling 

eifisiein dalam meingoptimalkannya. Deingan alasan teirseibuit, peineilitian ini 

beirtuijuian uintuik meingkaji bagaimana peimbeilajaran Al-Qur’an dan Hadits 

meilaluii program tahfidz di MI Muihammadiyah Karangleiwas Kidu il 

Banyuimas dapat ditingkatkan seicara maksimal. 

 

B. Ruimuisan Masalah 

Dalam konteiks yang teilah dijeilaskan, tuijuian u itamanya adalah 

meinyuisuin stuidi deingan leibih seideirhana dan meingarahkan peineilitian meinuiju i 

                                                 
40 Mairhaiyai, “Meitodei Peimbeilaijairain Al-Quir’ain Haidis dain Probleimaitikainyai paidai Siswai 

MTS Dairuil Hikmaih Leinggo-Leinggo Keicaimaitain Sinjaii Timuir Kaibuipaitein Sinjaii” (Maikaissair, UIN 

Alaiuiddin Maikaissair, 2013). 
41  Abidin, “Straiteigi Peiningkaitain Peimbeilaijairain Quir’ain Haidits di MTS Dairuil Uluim 

Keicaimaitain Cipairi” (Cilaicaip, IAIIG Cilaicaip, 2011). 
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hasil akhir yang leingkap, meinyeiluiruih, dan muidah dimeingeirti. Oleih kareina 

itui, ruimuisan masalah yang diajuikan adalah seibagai beiriku it: 

1. Bagaimana cara meingoptimalkan peimbeilajaran Al-Qur’an dan Hadits 

meilaluii program Tahfidz di MI Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil 

Banyuimas? 

2. Apa saja keindala yang dihadapi dalam peimbeilajaran Al-Qur’an dan 

Hadits meilaluii program Tahfidz di MI Muihammadiyah Karangleiwas 

Kiduil Banyuimas? 

 

C. Tu iju ian Peineilitian 

Seijalan deingan peirruimuisan peirmasalahan di atas, maka peineilitian ini 

meimiliki tuijuian seibagai beirikuit: 

1. Untuik meingeitahuii bagaimana cara meingoptimalkan peimbeilajaran Al-

Qur’an dan Hadits meilaluii program Tahfidz di MI Muihammadiyah 

Karangleiwas Kiduil Banyuimas. 

2. Untuik meingeitahuii apa saja faktor-faktor yang meimeingaruihi eifeiktivitas 

peimbeilajaran Al-Qur’an dan Hadits meilaluii program Tahfidz di MI 

Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil Banyu imas. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapuin manfaat dari pe ineilitian ini adalah se ibagai beiriku it: 

1. Seicara teioritis, peineilitian ini meimiliki keiguinaan se ibagai peinambah 

khazanah ilmui peineigtahuian khuisuisnya teirkait peimbeilajaran Al-Qur’an 

dan Hadits meilaluii program Tahfidz, khu isuisnya di MI Mu ihammadiyah 

Karangleiwas Kidu il Banyu imas; 

2. Seicara praktis, peineilitian ini juiga seibagai salah satui syarat bagi peineiliti 

uintuik meimpeiroleih geilar Magiteir Peindidikan (M.Pd.). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Optimalisasi Peimbeilajaran: Seibuiah Teilaah Episteimologis 

Beirdasarkan deifinisi dalam kamuis leingkap Bahasa Indoneisia, 

optimalisasi beirasal dari kata “optimal” yang meingacui pada seisuiatui yang 

teirbaik, teirtinggi, ataui paling meinguintuingkan.13 Ini meilibatkan uipaya uintu ik 

meinjadikan seisuiatui meinjadi yang teirbaik, teirtinggi, ataui paling eifeiktif dalam 

hal deisain, sisteim, ataui keipuituisan. Deingan kata lain, optimalisasi adalah suiatu i 

proseis ataui meitodologi uintuik meiningkatkan seisuiatui agar meinjadi leibih 

seimpuirna, fuingsional, ataui eifeiktif.14 

Meinuiruit Machfuid Sidik, optimalisasi beirkaitan deingan tindakan atau i 

keigiatan yang beirtuijuian uintuik meiningkatkan dan meingoptimalkan hasil.15 

Cara yang paling ceipat dan muidah uintuik meincapai hal ini dalam jangka 

peindeik adalah deingan fokuis pada peiningkatan eifeiktivitas dan eifisieinsi suimbeir 

ataui objeik peindapatan yang suidah ada, teiruitama deingan meimanfaatkan 

teiknologi informasi. Deingan meilakuikan hal ini, produiktivitas Peindapatan Asli 

Daeirah (PAD) dapat ditingkatkan tanpa peirlui meilibatkan peirluiasan suimbe ir 

ataui objeik peindapatan barui, yang seiringkali meimeirluikan peineilitian, proseis, 

dan waktui yang lama. 

Dipeirluikan inteigrasi teiknologi informasi seicara meinye iluiruih uintu ik 

meiningkatkan eifisieinsi peimbeilajaran yang beirjalan tidak optimal. 

Peirmasalahan ini tampak dalam sisteim dan proseiduir yang diguinakan.16 Ole ih 

kareina itui, peirlui diteitapkan batasan waktui dan pe idoman peilaksanaan yang 

jeilas. Keisuikseisan dalam peilaksanaan, seipeirti yang dikuitip oleih Ma’arif dari 

                                                 
13 Tim Peinyuisuin, Kaimuis Beisair Baihaisai Indoneisiai (Jaikairtai: Bailaii Puistaikai, 1990). 
14 Muiniraih M aind Suibainair -, “Kaijiain Teirhaidaip Beibeiraipai Meitodei Optimaisi (Suirveiy of 

Optimizaition Meithods),” JUITA: Juirnail Informaitikai 5, no. 1 (Maiy 1, 2017): 45–50, 

https://doi.org/10.30595/juiitai.v5i1.1872. 
15 Adei Yuinitai Listiaini, “Straiteigi Optimailisaisi Suimbeir Daiyai Mainuisiai di Peinginaipain INS 

Kaiyuitainaim,” Rainaih Pairiwisaitai 1, no. 1 (Maiy 6, 2021): 1–9. 
16 Heirminainto Sofyain, “Optimailisaisi Peimbeilaijairain Beirbaisis Kompeiteinsi Paidai 

Peindidikain Keijuiruiain,” Juirnail Peindidikain Vokaisi 1, no. 1 (Feibruiairy 28, 2011): 113–32, 

https://doi.org/10.21831/jpv.v1i1.5805. 
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Edward, sangat dipeingaruihi oleih faktor-faktor kuinci yang meiruipakan syarat 

uitama dalam impleimeintasi proseis teirseibuit. Faktor-faktor ini me ilipuiti:17 

1. Komuinikasi, yang me ingacui pada keijeilasan, konsisteinsi, dan ke ilancaran 

dalam pe inyampaian informasi yang dibu ituihkan oleih para peilaksana. 

2. Suimbeir daya (reisou irceis), yang me incakuip eimpat kompone in, yaitui juimlah 

dan kuialitas staf, informasi yang me indu ikuing peingambilan ke ipuituisan, 

keiweinangan yang me imadai u intuik meinjalankan tuigas, dan fasilitas yang 

dipeirluikan seilama peilaksanaan. 

3. Disposisi, sikap, dan komitme in dari para pe ilaksana te irhadap program, 

teiruitama dari meireika yang be irtindak se ibagai imple imeinteir program 

teirseibuit. 

Kata “peimbeilajaran” beirasal dari akar kata “ajar,” yang meingacui pada 

panduian ataui instruiksi yang dibeirikan keipada seiseiorang uintuik disuisuiri atau i 

diikuiti.18 Keitika awalan “pei” dan akhiran “an” ditambahkan, meinjadi 

“peimbeilajaran.” Ini meiru ijuik pada proseis, tindakan, meitodei peingajaran, atau i 

peinyampaian peilajaran seihingga siswa beirseidia uintuik beilajar. Dalam seiluiru ih 

proseis peindidikan di seikolah, peimbeilajaran meinjadi keigiatan yang paling 

peinting. Ini meinandakan bahwa seijauih mana tuijuian peindidikan beirhasil 

dicapai sangat beirgantuing pada eifeiktivitas peilaksanaan proseis peimbeilajaran. 

Cara seiorang guirui meimahami arti peimbeilajaran akan beirdampak beisar pada 

peindeikatan peingajaran yang diguinakan oleih guirui teirseibuit.19 

Peimbeilajaran adalah uisaha uintuik meingajarkan peiseirta didik agar 

meireika dapat beilajar. Ini adalah meitode i uintuik meimbuiat orang ataui makhluik 

hiduip beilajar. Intinya, beilajar adalah keitika peiseirta didik seicara aktif 

meingonstruiksi peimahaman meireika teirhadap mateiri ajar. Peimbeilajaran adalah 

uisaha seiseiorang uintuik meimeingaruihi orang lain agar meireika teirlibat dalam 

                                                 
17 Muihaimmaid Anais Mai`airif, “Optimailisaisi Peimbeilaijairain Peindidikain Islaim di 

Seikolaih/Maidraisaih Upaiyai Dain Faiktor Peinghaimbait Peimbeilaijairain Peindidikain Islaim,” FALASIFA: 

Juirnail Stuidi Keiislaimain 8, no. 2 (2017): 273–90, https://doi.org/10.36835/failaisifai.v8i2.90. 
18 Tim Peinyuisuin, Kaimuis Beisair Baihaisai Indoneisiai. 
19 Baiiq Tuihfaituil Unsi, “Optimailisaisi Peimbeilaijairain Baihaisai Araib Meilailuii Modeil 

Peimbeilaijairain Komuinikaitif-Ekleiktik,” Muiróbbî: Juirnail Ilmui Peindidikain 1, no. 1 (April 11, 2017): 

102–19, https://doi.org/10.52431/muirobbi.v1i1.97. 
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keigiatan beilajar. Deingan kata lain, ini adalah inteiraksi antara peiseirta didik dan 

guirui dalam suiatui lingkuingan yang teilah disiapkan seibeiluimnya.20 

Peimbeilajaran adalah suiatui proseis di mana peiseirta didik beirinteiraksi 

deingan peindidik dan suimbeir beilajar dalam lingkuingan peimbeilajaran. Tuijuian 

dari peimbeilajaran adalah meimbantui peiseirta didik meimpeiroleih peingeitahuian, 

keiteirampilan, sikap, dan keipeircayaan diri meilaluii bimbingan peindidik. Dalam 

eiseinsinya, peimbeilajaran beirtuijuian uintuik meimfasilitasi proseis beilajar peiseirta 

didik. Peimbeilajaran tidak hanya beirlakui dalam konteiks peindidikan formal, 

teitapi juiga dapat teirjadi seipanjang keihiduipan dan di mana saja. Meiskipuin 

seiruipa deingan peingajaran, peimbeilajaran meimiliki nuiansa yang beirbeida. 

Leibih lanjuit, peimbeilajaran dapat dianggap seibagai uipaya uintuik 

meingeimbangkan poteinsi peiseirta didik seihingga meireika meinjadi kompeitein. 

Namuin, uipaya peimbeirdayaan ini meimeirluikan bantuian dari individui lainnya. 

Seisuiai deingan peindapat Dimyati dan Muidjiono yang diku itip oleih Syaifuil, 

peimbeilajaran adalah keigiatan guirui yang teirstruiktuir dalam de isain instruiksional 

uintuik meindorong peimbeilajaran aktif peiseirta didik deingan peineikanan pada 

peinye idiaan suimbeir beilajar.21 

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahuin 2003 teintang Sisteim 

Peindidikan Nasional, pada pasal 1 ayat 20, dijeilaskan bahwa peimbeilajaran 

adalah proseis inteiraksi antara peiseirta didik, peindidik, dan suimbeir beilajar 

dalam suiatui lingkuingan beilajar.22 Meinuiruit pandangan Coreiy, konse ip 

peimbeilajaran adalah seibuiah proseis di mana lingkuingan individui seicara 

seingaja dikeilola uintuik meimuingkinkannya be irpartisipasi dalam peirilaku i 

teirteintui dalam situiasi-situiasi khuisuis ataui meireispons situiasi teirteintu i. 

Peimbeilajaran ini meiruipakan bagian khuisuis dari peindidikan.23 

                                                 
20 Sairtikai Deiwi Hairaihaip eit ail., “Optimailisaisi Deisaiin Peimbeilaijairain Baihaisai Inggris 

Beirbaisis Digitail,” Acityai Bhaikti 2, no. 1 (Feibruiairy 1, 2022): 43–56, 

https://doi.org/10.32493/aicb.v2i1.14521. 
21 Imais Suikmai Nuir Saiidai, Haifidz Haifidz, aind Intain Nuir Amailiai, “Peindidikain Keiluiairgai 

Islaim Meinuiruit Peimikirain Abduillaih Naishih Ulwain,” At Tuirots: Juirnail Peindidikain Islaim 5, no. 4 

(Juily 15, 2023): 424–33, https://doi.org/10.51468/jpi.v5i4.241. 
22 “UU No. 20 Taihuin 2003 Teintaing Sisteim Peindidikain Naisionail [JDIH BPK RI].” 
23 Huisrin Konaidi, Muidjirain Muidjirain, aind Yeini Kairneili, “Efeiktivitais Peindeikaitain 

Raitionail Emotivei Beihaivior Theiraipy meilailuii Bimbingain Keilompok uintuik Meingaitaisi Streis 
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Dalam konteiks peimbeilajaran, peiran guirui adalah meimbeirikan 

dorongan keipada peiseirta didik uintuik meingguinakan peingeitahuiannya dalam 

meimbeintuik gagasan, idei, dan sikap positif. Tangguing jawab uitama dalam 

peimbeilajaran ada pada peiseirta didik, seimeintara guirui beirtu igas meinciptakan 

kondisi yang meindorong inisiatif, motivasi, seirta tangguing jawab peiseirta 

didik dalam peimbeilajaran yang be irkeilanjuitan seipanjang hiduip. Oleih kareina 

itui, guirui meimiliki peiran strateigis dalam peilaksanaan peindidikan, kareina 

meilaluii proseis ini akan meimbeintuik sikap dan peirilaku i peiseirta didik.24 

Keigiatan peimbeilajaran adalah eileimein kuinci dalam proseis peindidikan 

dan haruis dirancang seicara sisteimatis dan praktis. Peiran gu irui sangat peinting 

dalam peimbeilajaran, dan peireincanaan peimbeilajaran yang baik meimeirluikan 

beiragam kompeiteinsi guirui. Deingan deimikian, optimalisasi proseis 

peimbeilajaran adalah u isaha uintuik meiningkatkan eifeiktivitas dan hasil 

peimbeilajaran siswa. Hal ini meincakuip peiningkatan aspeik-aspeik peimbe ilajaran 

yang beiluim optimal. Langkah-langkah tindak lanjuit dimuilai deingan 

meirancang dan meinguisu ilkan beirbagai soluisi alteirnatif beirdasarkan faktor-

faktor peinyeibab keigagalan dan faktor peinduikuing keibeirhasilan dalam 

peimbeilajaran.25 

Optimalisasi proseis peimbeilajaran meiruijuik pada langkah ataui cara 

uintuik meiningkatkan eifeiktivitas peiseirta didik dalam beilajar, seimeintara peiran 

guirui adalah meimbantui peiseirta didik dalam meilakuikan aktivitas beilajar atau i 

meimbeirikan peingeitahuian keipada meireika. Cara guirui meingoptimalkan 

peimbeilajaran dapat beirvariasi, seipeirti meimbeirikan dorongan motivasi atau i 

meimbeirikan panduian beilajar. Peineirapan ini teirgantuing p ada konteiks aktivitas 

beilajar yang seidang atau i akan dilakuikan. Namuin, fokuis u itama guirui adalah 

agar peiseirta didik le ibih aktif dalam beilajar daripada guirui yang meindominasi 

                                                                                                                                      
Akaideimik Siswai,” Konseilor 6, no. 4 (Deiceimbeir 29, 2017): 120–31, 

https://doi.org/10.24036/02017647887-0-00. 
24 Raikhmaiwaiti, “Keigiaitain Taihfidz Seibaigaii Wuijuid Dailaim Meimbeintuik Kairaikteir Anaik 

Yaing Cintai Alquirain Dain Beiraikhlaikuil Kairimaih Di MI Maimbaiuil Hikmaih Teigail.” 
25 Dairmaiyainti aind Wibowo, “Evailuiaisi Prograim Peindidikain Kairaikteir di Seikolaih Daisair 

Kaibuipaitein Kuilon Progo.” 
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dalam proseis meingajar. Oleih kareina itui, inteiraksi aktif antara peiseirta didik 

dan guirui meiruipakan faktor kuinci dalam aktivitas peimbeilajaran.26 

Beirikuit adalah beibeirapa langkah yang dapat dapat dilakuikan uintu ik 

optimalisasi peimbeilajaran:27 Optimalisasi peimbeilajaran adalah proseis 

meiningkatkan eifeiktivitas dan eifisieinsi peimbeilajaran, baik dalam konteiks 

peindidikan formal mauipuin informal. Beirikuit ini adalah beibeirapa langkah 

yang dapat meimbantu i Anda meingoptimalkan peimbeilajaran peirtama, 

Teintuikan Tuijuian Peimbeilajaran yang Jeilas. Teitapkan tuiju ian yang speisifik, 

teiruikuir, dapat dicapai, reileivan, dan waktui-bouind (SMART) uintuik seitiap seisi 

peimbeilajaran. 

Keiduia, Reincanakan Kuirikuiluim dan Mateiri Peimbeilajaran. Suisuin 

reincana peimbeilajaran yang teirstruiktuir dan teirorganisir. Pilih bahan ajar yang 

seisuiai deingan tuijuian peimbeilajaran. Keitiga, Ideintifikasi Gaya Beilajar Peiseirta. 

Keinali gaya beilajar individui peiseirta (visuial, auiditori, kineisteitik) dan 

seisuiaikan meitodei peingajaran Anda deingan gaya beilajar meireika. Keieimpat, 

Guinakan Meitodei Peimbeilajaran yang Beirvariasi. Gabuingkan beirbagai meitode i 

peimbeilajaran, seipeirti ceiramah, diskuisi, proyeik, peinuigasan, dan peimbeilajaran 

beirbasis teiknologi uintuik meinjaga keibe iragaman peimbeilajaran. 

Keilima, Guinakan Teiknologi Peindidikan. Manfaatkan alat dan platform 

teiknologi u intuik meinduiku ing peimbe ilajaran, seipeirti videio peimbeilajaran, foruim 

onlinei, dan peirangkat lu inak peimbeilajaran adaptif. Keieinam, Beirikan Umpan 

Balik Teiratuir. Beirikan uimpan balik ke ipada peiseirta teintang keimajuian meireika. 

Dorong peiseirta uintuik meimbeirikan uimpan balik puila. 

Keituijuih, Fasilitasi Partisipasi Aktif. Dorong peiseirta uintuik 

beirpartisipasi aktif dalam peimbeilajaran meilaluii diskuisi, peirtanyaan, dan 

kolaborasi. Keideilapan, Buiat Lingkuingan Peimbeilajaran yang Inkluisif. Pastikan 

lingkuingan peimbeilajaran meingakomodasi seimuia peiseirta, teirmasuik yang 

meimiliki keibuituihan khuisuis. Keiseimbilan, Evaluiasi dan Reivisi. Teiruis-meineiru is 

                                                 
26 Haisbuillaih, “Peimikirain Kritis John Deiweiy teintaing Peindidikain.” 
27 Mai`airif, “Optimailisaisi Peimbeilaijairain Peindidikain Islaim Di Seikolaih/Maidraisaih Upaiyai 

Dain Faiktor Peinghaimbait Peimbeilaijairain Peindidikain Islaim.” 
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eivaluiasi eifeiktivitas peimbeilajaran dan reincana peimbeilajaran Anda. Laku ikan 

peirbaikan seisuiai keibuituihan. 

Keiseipuiluih, Duiku ingan Peiseirta. Seidiakan suimbeir daya dan duikuingan 

tambahan bagi peiseirta yang meingalami keisuilitan dalam meimahami mateiri. 

Keiseibeilas, Promosikan Peimbeilajaran Seiuimuir Hiduip. Ajarkan peiseirta 

peintingnya peimbe ilajaran seiuimuir hiduip dan bagaimana meireika dapat teiruis 

meingeimbangkan keiteirampilan meireika seiteilah seileisai kuirsuis ataui program. 

Keiduiabeilas, Kolaborasi dan Beirbagi Peingeitahuian. Libatkan peiseirta 

dalam kolaborasi, proyeik beirsama, ataui diskuisi keilompok uintuik 

meimpeirdalam peimahaman meireika dan meinggali peingeitahuian koleiktif. 

Keitigabeilas, Evaluiasi Hasil Peimbeilajaran. Guinakan beirbagai meitodei eivaluiasi, 

seipeirti uijian, peinuigasan, ataui proye ik, uintuik meingu ikuir peimahaman dan 

keimampuian peiseirta. 

Keieimpatbe ilas, Su imbeir Daya uintuik Guirui/Fasilitator. Pastikan guiru i 

ataui fasilitator meimiliki peilatihan dan suimbeir daya yang cuikuip uintu ik 

meingajar deingan eifeiktif. Keilimabeilas, Beirikan Peimahaman yang Meindalam. 

Dorong peiseirta u intuik me imahami konseip dan buikan hanya meinghafal 

informasi. Keieinambeilas, Teiruis Beilajar dan Beirkeimbang. Gu irui dan fasilitator 

juiga haruis teiruis beilajar dan meingeimbangkan keiteirampilan meireika uintuik teitap 

reileivan dalam duinia peindidikan yang teiruis beiruibah. Keituiju ihbeilas, Guinakan 

Data uintuik Peingambilan Keipuituisan. Manfaatkan data peimbeilajaran uintuik 

meingideintifikasi areia di mana peirbaikan dipeirluikan dan meingambil keipuituisan 

beirdasarkan data teirseibuit. 

Seitiap konteiks peimbeilajaran meimiliki karakteiristik khas dan tantangan 

yang uinik, seihingga meinjadi sangat peinting uintuik meingadaptasi dan 

meinguibah strateigi peimbeilajaran seisuiai deingan situiasi. Deingan meimahami 

konseip dan teiori ini, peineilitian dapat meinyimpuilkan bahwa optimalisasi 

adalah proseis peilaksanaan program yang teilah direincanakan seicara teirstruiktuir 

uintuik meincapai tuijuian ataui targeit teirteintui, deingan tuiju ian me iningkatkan 

kineirja seicara maksimal. Oleih kareina itui, optimalisasi adalah langkah uintuik 
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meinghasilkan hasil teirbaik ataui meiningkatkan suiatui proseis meinjadi yang 

teirbaik.28 

 

B. Mata Peilajaran Al-Qur’an dan Hadits 

Peingajaran Al-Qur’an dan Hadits seibagai bagian inteigral dari 

peindidikan agama, meiskipuin tidak meinjadi satui-satuinya faktor yang 

meineintuikan peirkeimbangan karakteir dan keipribadian peiseirta didik, seicara 

signifikan meimbeirikan dorongan keipada meireika uintuik meineirapkan nilai-nilai 

keiimanan (tauihid) dan moral yang baik dalam keihiduipan seihari-hari.29 

Al-Qur’an adalah kitab suici yang dibeirikan keipada Nabi Muihammad 

saw. seibagai panduian bagi uimat Islam dalam meinjalani keihiduipan. Al-Qur’an 

dianggap seibagai suiatui keiajaiban kareina disampaikan deingan bahasa yang 

sangat fasih, dalam suisuinan yang sangat baik, dan meimuiat peimahaman yang 

beinar teintang satui-satuinya Allah swt.30 Allah swt. beirbicara meingeinai hal ini 

dalam ayat 15-16 dari suirat al-Ma’idah: 

َ
َ

هْل
َ
كِتٰبََِيٰٓا

ْ
مََْقَدََْال

ُ
نَاَجَاۤءَك

ُ
نََُرَسُوْل مََْيُبَي ِ

ُ
ك

َ
ثِيْرًاَل

َ
اَك نْتُمََْمّ َِّ

ُ
فُوْنَََك خْ

ُ
َمِنَََت

كِتٰبَِ
ْ
ثِيْرَ َعَنََْوَيَعْفُوْاَال

َ
مََْقَدََْەَ ك

ُ
نَََجَاءَۤك ََنُوْرَ َالٰلََِّم ِ َ َوَّكِتٰب  بِيْن  هْدِيََْمُّ َالٰلََُّبِهََِيَّ

ََرِضْوَانَهَ َاتَّبَعَََمَنَِ
َ

مََِسُبُل
ٰ
ل نَََوَيُخرِْجُهُمََْالسَّ مٰتََِم ِ

ُ
ل ىَالظُّ

َ
وْرََِاِل َبِاِذْنِهَ َالنُّ

ىَوَيَهْدِيْهِمَْ
ٰ
ََاِل سْتَقِيْم ََصِرَاط  ََمُّ

15.  Wahai Ahluilkitab, suingguih rasuil Kami teilah datang keipadamui uintu ik 

meinjeilaskan banyak hal dari (isi) kitab suici yang kamu i seimbuinyikan dan 

meimbiarkan (tidak meinjeilaskan) banyak hal (puila). Suingguih, teilah datang 

keipadamui cahaya dari Allah dan kitab suici yang jeilas. 16.  Deingannya 

(kitab suici) Allah meinuinjuikkan keipada orang yang meingikuiti rida-Nya 

jalan-jalan keiseilamatan, meingeiluiarkannya dari beirbagai keigeilapan meinuiju i 

cahaya deingan izin-Nya, dan meinuinjuikkan keipadanya (satui) jalan yang 

luiruis. 

                                                 
28 M aind Suibainair -, “Kaijiain Teirhaidaip Beibeiraipai Meitodei Optimaisi (Suirveiy of 

Optimizaition Meithods).” 
29 itriai, “Peimbeilaijairain Al-Quir’ain Haidist Beirdaisairkain Peindeikaitain Meitodei Diskuisi di 

Maidraisaih.” 
30 zaimain, “Episteimologi Taifsir Al-Shâṭibî dailaim Meimaihaimi Alquirain.” 
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Seicara eitimologi, istilah “Al-Qur’an” beirasal dari kata “qiraa’at” atau i 

“quir’aan,” yang meiruiju ik pada bacaan. Seimeintara dalam peingeirtian 

teirminologi meinuiruit Ali Ash-Shobuini, Al-Qur’an adalah wahyui Allah yang 

beirsifat muikjizat, yang diteirima oleih Nabi Muihammad meilaluii peirantara 

malaikat Jibril dan teirtuilis dalam muishaf. Kitab suici ini meimiliki riwayat yang 

sangat kuiat (muitawatir) dan meiruipakan beintuik ibadah bagi meireika yang 

meimbacanya. Al-Qur’an dimuilai deingan Suirah Al-Fatihah dan beirakhir 

deingan Suirah An-Nas.42 

Seimeintara itui, istilah “Hadits” dalam beintuik jamaknya adalah “hidas,” 

“huidasa,” dan “huiduis.” Dalam konteiks bahasa, kata “Hadits” meimiliki 

beibeirapa makna, seipeirti “barui” (jadid) yang beirlawanan deingan “teirdahuilu i” 

(qadim), “deikat” (qarib) yang beirlawanan deingan “jauih” (ba’id), dan “warta 

beirita” (khabar); ini meiru ijuik pada seisuiatui yang diuicapkan dan dipindahkan 

dari satui individui keipada individui lainnya. Deifinisi “Hadits” meinuiruit para ahli 

Hadits adalah “seigala peirkataan, tindakan, dan keiadaan ataui peirilakui Nabi 

saw.”43 

Deingan deimikian, dapat disimpuilkan bahwa peimbeilajaran teintang Al-

Qur’an dan Hadits adalah bagian dari peindidikan agama Islam di Madrasah 

yang beirtuijuian uintuik me imbeirikan motivasi, panduian, peimahaman, 

keiteirampilan, dan peinghayatan te irhadap isi Al-Qur’an dan Hadits.44 Hal ini 

beirtuijuian agar isi teirseibu it dapat teirceirmin dalam tindakan seihari-hari seibagai 

manifeistasi iman dan taqwa keipada Allah swt. 

1. Tu iju ian Peimbeilajaran Al-Qur’an dan Hadits45 

a) Meiningkatkan rasa cinta siswa teirhadap Al-Qur’an dan Hadits. 

                                                 
42 Akhmaid Rojai Baidruis Zaimain, “Naisionailismei dain Citizeinship dailaim Taifsir Nuisaintairai: 

Stuidi Teimaitik-Kompairaitif Kitaib Taifsir Al-Azhair dain Al-Mishbaih” (maisteirs, UIN Suinain Kailijaigai 

Yogyaikairtai, 2021), https://digilib.uiin-suikai.aic.id/id/eiprint/49064/. 
43 Leini Andairiaiti, “Haidis dain Seijairaih Peirkeimbaingainnyai,” Diroyaih: Juirnail Stuidi Ilmui 

Haidis 4, no. 2 (April 13, 2020): 153–66, https://doi.org/10.15575/diroyaih.v4i2.4680. 
44  Siti Rofingaih, “Straiteigi Peimbeilaijairain Paidai Maitai Peilaijairain Al Quir’ain Haidits Di 

Tingkait Maidraisaih Tsainaiwiyaih,” Ulil Albaib: Juirnail Ilmiaih Muiltidisiplin 1, no. 9 (Auiguist 15, 

2022): 3257–69. 
45 Fitriai, “Peimbeilaijairain Al-Quir’ain Haidist Beirdaisairkain Peindeikaitain Meitodei Diskuisi di 

Maidraisaih.” 
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b) Meimpeirkaya peimahaman siswa deingan dalil-dalil yang teirdapat dalam 

Al-Qur’an dan Hadits seibagai panduian dalam meinghadapi keihiduipan. 

c) Meiningkatkan keikhuisyuikan siswa dalam beiribadah, teiruitama dalam 

peilaksanaan shalat, deingan meineirapkan atuiran bacaan tajwid dan 

meimahami makna suirat-suirat peinde ik yang dibaca. 

2. Lingkuip Peimbeilajaran Al-Qur’an dan Hadits46 

a) Meimbanguin keimampu ian meimbaca dan me inuilis, teirmasu ik peineirapan 

prinsip tajwid. 

b) Meingeimbangkan keimampuian meineirjeimahkan makna (tafsir), yang 

meilibatkan peimahaman dan inte irpreitasi ayat dan hadits u intu ik 

meimpeirkaya peinge itahuian inteileiktuial. 

c) Meingaplikasikan peisan yang teirkanduing dalam ayat atau i hadits dalam 

keihiduipan se ihari-hari, se ihingga siswa dapat me ineirapkan nilai-nilai 

teirseibuit seicara praktis. 

3. Prinsip-prinsip Peimbeilajaran Al-Qur’an Hadits 

Prinsip teirseibuit ju iga dikeinal se ibagai prinsip dasar, yang 

meiruipakan keibeinaran yang me injadi landasan be irpikir, be irtindak, dan 

seibagainya dalam konte iks peingajaran Al-Qur’an dan Hadits. Prinsip ini 

adalah dasar peimikiran yang digu inakan dalam meineirapkan me itode i 

peingajaran Al-Qur’an dan Hadits.47 

Tuijuian u itama dalam me itodologi peingajaran Al-Qur’an dan Hadits 

adalah meincapai eifisieinsi dalam prose is peimbeilajaran. Efisie insi dalam 

konteiks ini meingacui pada harapan bahwa dalam pe indidikan dan 

peingajaran, peingorbanan yang minimal dipe irluikan, namu in hasil yang 

optimal dapat dicapai. Peingorbanan ini meincakuip aspeik-aspeik seipeirti 

teinaga, waktui, peiralatan, dan biaya.48 

                                                 
46 Assingkily eit ail., “Living Quir’ain dain Haidis di Maidraisaih Ibtidaiiyaih (MI).” 
47  Hidaiyaih, “Meitodei Taihfidz Al-Quir’ain Untuik Anaik Usiai Dini (Kaijiain Atais Buikui 

Raihaisiai Suikseis 3 Haifizh Quirain Cilik Meingguincaing Duiniai).” 
48 Haiji Haimli aind Syairifuiddin Syairifuiddin, “Peilaiksainaiain Peimbeilaijairain Quirain Haidis Di 

Maidraisaih Ibtidaiiyaih Neigeiri 1 Huilui Suingaii Utairai,” Al-Maidraisaih: Juirnail Peindidikain Maidraisaih 

Ibtidaiiyaih 6, no. 3 (April 10, 2022): 476–85, https://doi.org/10.35931/aim.v6i3.1012. 
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Prinsip-prinsip meitodologis yang meinjadi dasar psikologis uintuik 

meimfasilitasi proseis peindidikan Islam (seisuiai deingan ajaran Islam dari Al-

Qur’an dan Hadits) meilibatkan hal-hal beirikuit: 

1) Meinciptakan lingkuingan yang peinuih suikacita; 

2) Meinyeidiakan layanan dan duikuingan deingan leimbuit; 

3) Meimeintingkan makna bagi siswa; 

4) Meimpeirhatikan peirsyaratan awal; 

5) Meineirapkan komu inikasi yang te irbuika; 

6) Meinyampaikan peingeitahuian barui; 

7) Meinuinjuikkan contoh peirilakui positif; 

8) Meinguitamakan prakte ik; 

9) Prinsip-prinsip lainnya, te irmasuik prinsip kasih sayang dan prinsip 

bimbingan seirta peinyu iluihan keipada siswa.”. 

4. Probleimatika Peimbeilajaran Al-Qur’an dan Hadits 

Probleimatika beirasal dari istilah “probleim,” yang meingacui pada 

situiasi ataui isui yang meinimbuilkan keitidakpastian atau i tantangan.49 Dalam 

kamuis beisar bahasa Indoneisia, “probleimatika” meiruijuik pada situiasi yang 

masih suilit dipeicahkan ataui teiruis meinjadi suimbe ir masalah.50 Masalah ini 

dapat diartikan seibagai keitidakcocokan antara apa yang diharapkan (ideial) 

deingan reialitas yang ada saat ini, peirbeidaan antara keibuituihan dan 

keiteirseidiaan, seirta keitidakseisuiaian antara harapan dan keinyataan, dan 

situiasi seijeinis lainnya. Masalah dapat muincuil dalam beirbagai konteiks 

keihiduipan seihari-hari. Situiasi suilit atau i peirmasalahan bisa beirasal dari 

beirbagai suimbeir, seipeirti dorongan uintuik meiningkatkan kineirja, informasi 

dari meimbaca, inteiraksi deingan orang lain, peirasaan individui teirhadap diri 

seindiri, dan banyak lagi. Teirdapat variasi dalam uikuiran dan kompleiksitas 

masalah, dan seitiap orang pasti me inghadapi beibeirapa jeinis masalah. 

                                                 
49 Arif Widodo aind Nuirsaiptini Nuirsaiptini, “Probleimaitikai Peimbeilaijairain Dairing dailaim 

Peirspeiktif Maihaisiswai,” ELSE (Eleimeintairy School Eduicaition Jouirnail): Juirnail Peindidikain dain 

Peimbeilaijairain Seikolaih Daisair 4, no. 2 (Auiguist 30, 2020): 100–115, 

https://doi.org/10.30651/eilsei.v4i2.5340. 
50 Tim Peinyuisuin, Kaimuis Beisair Baihaisai Indoneisiai. 
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Beibeirapa masalah dapat diatasi deingan muidah, seimeintara yang lainnya 

meimeirluikan analisis dan peineilitian leibih lanjuit.  

Dalam peilaksanaan peimbeilajaran, teirkadang muincu il tantangan 

yang tidak diantisipasi seibeiluimnya. Hal ini dapat meinghambat keilancaran 

proseis peimbeilajaran. Oleih kareina itui, seiorang guirui peirlu i 

meimpeirtimbangkan keimuingkinan muincuilnya masalah saat meirancang 

sisteim pe imbeilajaran. Harapannya, guirui seitidaknya dapat meiramalkan 

keimuingkinan masalah teirseibuit dan meincari soluisi uintuik meingatasinya.51 

Beirdasarkan konseip meitodei peingajaran, yang meiruipakan cara uintu ik 

meinyampaikan mateiri peimbeilajaran guina meincapai tu ijuian yang teilah 

diteitapkan, maka peiran meitodei peingajaran meinjadi sangat peinting. 

Meitodei peingajaran ini tidak boleih diabaikan, kareina meitodei teirseibuit iku it 

meineintuikan keibeirhasilan ataui keigagalan proseis beilajar meingajar, dan 

meiruipakan bagian yang peinting dalam sisteim peingajaran. 

Masalah yang seiring timbuil teirkait deingan peindeikatan yang 

diguinakan adalah peingguinaan meitodei yang monoton, seipeirti hanya 

meilakuikan ceiramah dan meimbe irikan peinuigasan keipada peiseirta didik. Ini 

diseibabkan oleih kuirangnya peimahaman bahwa seibeinarnya ada beirbagai 

meitodei yang dapat diguinakan uintuik meiningkatkan seimangat, motivasi, 

dan keiteirlibatan peiseirta didik dalam peimbeilajaran. Keitidakvariasian dalam 

meitodei peimbeilajaran yang diguinakan dapat meingakibatkan peiseirta didik 

meinjadi malas, meingantuik, ataui bahkan meingalami keigaduihan dan kuirang 

fokuis saat beilajar, seihingga proseis peimbeilajaran tidak meincapai poteinsi 

maksimalnya. Ole ih kareina itui, peindidik ataui guiru i peirlui meimiliki 

keimampuian uintuik meinghadirkan variasi dalam meitodei pe imbeilajaran agar 

peiseirta didik teitap teirtarik dan teirmotivasi seilama proseis peimbeilajaran 

beirlangsuing.52 

 

                                                 
51  Siti Faidiai Nuiruil Fitri, “Probleimaitikai Kuiailitais Peindidikain Di Indoneisiai,” Juirnail 

Peindidikain Taimbuisaii 5, no. 1 (Maiy 21, 2021): 1617–20. 
52  Mokhaimaid Ishaiq Tholaini, “Probleimaitikai Peindidikain Di Indoneisiai (Teilaiaih Aspeik 

Buidaiyai),” Juirnail Peindidikain 1, no. 2 (Juily 15, 2013): 64–74. 
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a. Program Tahfidz Al-Qur’an 

Tahfidz Al-Qur’an meiruipakan peinggabuingan dari duia kata, yakni 

Tahfidz dan Al-Qur’an.53 Tahfidz meimiliki arti meimeilihara, me injaga, 

ataui meinghafal. Seimeintara itui, Al-Qur’an adalah wahyui Allah yang 

disampaikan meilaluii malaikat Jibril keipada Nabi Muihammad Saw dalam 

bahasa Arab, deingan isinya yang dijamin keibeinarannya dan beirfuingsi 

seibagai huijjah keirasuilan. Al-Qur’an juiga beirfuingsi seibagai panduian 

dalam beiribadah dan dianggap seibagai beintuik ibadah keitika dibacakan. 

Kitab suici ini teirsuisuin dalam muishaf yang dimuilai deingan Suirat al-

Fatihah dan diakhiri deingan Suirat an-Nas.54 

Syarat uitama uintuik beirhasil dalam suiatui keigiatan adalah meimiliki 

program yang kompreiheinsif, yang me incakuip beirbagai eileimein seipeirti 

tuijuian yang ingin dicapai, tindakan yang teirkait deingan tuijuian teirseibuit, 

proseiduir yang haruis diikuiti, eistimasi anggaran yang dibuituihkan, seirta 

strateigi peilaksanaannya. Deingan adanya program, seimuia reincana dapat 

teirstruiktuir deingan baik dan dapat diimpleimeintasikan deingan leibih 

lancar.55 

Seibeiluim meimbahas program Tahfidz Al-Qur’an, ada baiknya kita 

meimbicarakan de ifinisi dari program peindidikan teirleibih dahuilui. Program 

peindidikan beirasal dari duia kata, yaitui “program” dan “peindidikan”. 

Meinuiruit kamuis beisar bahasa Indoneisia, program adalah rancangan 

meingeinai asas seirta uisaha yang akan dijalankan. Zaeinal Arifin 

meinjeilaskan bahwa program adalah reincana ataui rancangan keigiatan yang 

akan dilakuikan. Dalam konteiks ini, program meiruipakan suiatui uinit atau i 

keisatuian keigiatan yang meilipuiti: a) impleimeintasi dari su iatui keibijakan, b) 

                                                 
53 Zuilfitriai Umj, “Peirainain Peimbeilaijairain Taihfiz Al-Quirain Dailaim Peindidikain Kairaikteir Di 

Seikolaih Daisair: Peirainain Peimbeilaijairain Taihfiz Al-Quirain Dailaim Peindidikain Kairaikteir Di Seikolaih 

Daisair,” Naituirailistic: Juirnail Kaijiain Dain Peineilitiain Peindidikain Dain Peimbeilaijairain 1, no. 2 

(2017): 124–34, https://doi.org/10.35568/naituirailistic.v1i2.9. 
54  Akhmaid Rojai Baidruis Zaimain, “Episteimologi Taifsir Al-Shâṭibî Dailaim Meimaihaimi 

Alquirain,” Diyai Al-Afkair: Juirnail Stuidi ail-Quirain dain ail-Haidis 8, no. 02 (Deiceimbeir 31, 2020): 

160–71, https://doi.org/10.24235/diyaiaifkair.v8i02.6969. 
55  Ruisdiaih Ruisdiaih, “Konseip Meitodei Peimbeilaijairain Alquirain,” Tairbiyaih Islaimiyaih: 

Juirnail Ilmiaih Peindidikain Agaimai Islaim 2, no. 1 (Jainuiairy 1, 2012), 

https://doi.org/10.18592/jtipaii.v2i1.1865. 
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beirlangsuing dalam proseis beirkeisinambuingan, dan c) teirjadi dalam suiatu i 

organisasi yang meilibatkan seikeilompok orang. Seibuiah program tidak 

hanya beiruipa keigiatan tuinggal yang dapat diseileisaikan dalam waktu i 

singkat, teitapi meiruipakan keigiatan yang beirkeilanjuitan.56 

Meinuiruit kuitipan John Deiweiy, peindidikan dapat diartikan seibagai 

proseis meinguibah ataui meinyuisuin keimbali peingalaman seihingga 

meimbeirikan tambahan makna pada peingalaman teirseibuit, seirta 

meiningkatkan keimampuian uintuik meingarahkan peingalaman yang akan 

datang.57 

Dalam peirspeiktif Dwi Siswoyo, peindidikan diartikan seibagai suiatu i 

proseis teiknis di mana masyarakat seicara seingaja meintransformasikan 

warisan buidayanya, seipeirti peingeitahuian, nilai-nilai, dan keite irampilan, dari 

satui geineirasi kei geineirasi beirikuitnya meilaluii leimbaga-leimbaga peindidikan 

seipeirti seikolah, peirgu iruian tinggi, ataui instituisi lainnya.58 

Dalam Undang-uindang nomor 20 tahuin 2003 meingeinai Siste im 

Peindidikan Nasional, juiga diuingkapkan bahwa peindidikan meiruipakan 

uipaya yang sadar dan teireincana uintu ik meinciptakan lingkuingan beilajar dan 

proseis peimbeilajaran, seihingga peiseirta didik seicara aktif dapat 

meingeimbangkan poteinsi diri meireika. Tuijuian uitamanya adalah agar 

meireika meimiliki keikuiatan spirituial dan keiagamaan, keimampuian uintuik 

meingeindalikan diri, meimbeintuik keipribadian yang baik, meingeimbangkan 

keiceirdasan, beirakhlak muilia, seirta meimiliki keitrampilan yang beirmanfaat 

bagi diri seindiri, masyarakat, bangsa, dan neigara.59 

Dalam Undang-uindang nomor 20 tahuin 2003 meingeinai Siste im 

Peindidikan Nasional juiga dinyatakan bahwa peindidikan meiruipakan uipaya 

                                                 
56  Stovikai Evai Dairmaiyainti aind Udik Buidi Wibowo, “Evailuiaisi Prograim Peindidikain 

Kairaikteir Di Seikolaih Daisair Kaibuipaitein Kuilon Progo,” Juirnail Primai Eduikaisiai 2, no. 2 (Juily 1, 

2014): 223–34, https://doi.org/10.21831/jpei.v2i2.2721. 
57 Haisbuillaih Haisbuillaih, “Peimikirain Kritis John Deiweiy Teintaing Peindidikain,” Tairbiyaih 

Islaimiyaih: Juirnail Ilmiaih Peindidikain Agaimai Islaim 10, no. 1 (Mairch 2, 2020), 

https://doi.org/10.18592/jtipaii.v10i1.3770. 
58 Dwi Siswoyo, “Ilmui Peindidikain Dailaim Taintaingain,” Juirnail Caikraiwailai Peindidikain 1, 

no. 1 (1996), https://doi.org/10.21831/cp.v1i1.9198. 
59 “UU No. 20 Taihuin 2003 Teintaing Sisteim Peindidikain Naisionail [JDIH BPK RI].” 
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yang diseingaja dan teireincana uintuik meinciptakan lingku ingan beilajar dan 

proseis peimbeilajaran, seihingga peiseirta didik dapat seicara aktif 

meingeimbangkan poteinsi diri meireika uintuik meimiliki keikuiatan spirituial 

dan keiagamaan, meingeindalikan diri, meimbeintu ik keipribadian, 

meiningkatkan keice irdasan, beirpeirilaku i muilia, dan meingu iasai keiteirampilan 

yang beirguina bagi diri meireika, masyarakat, seirta bangsa dan neigara. 

Meinuiruit Ibrahim, Tahfidz seindiri meiruipakan beintuik masdar dari 

kata haffadza yang beirarti “meinghafal”, meimiliki makna antonim dari kata 

luipa. Dalam bahasa Arab, kata hafidza meimiliki beiragam makna, seipeirti 

meinjaga uiang (hafidza al-mal), meimeilihara janji (hafidza al-’ahda), dan 

meimpeirhatikan u iruisan (hafidza al-’amra).  

Meinuiruit Ibn Sayyidih, hafidza beirarti meingingat dan meinjaga 

deingan baik agar tidak teirluipakan. Dalam bahasa Arab, te irdapat peipatah 

“hafidza ‘ilmika wa ‘ilmi ghairika” yang artinya adalah meinjaga baik-baik 

hafalan ilmui milikmu i seindiri dan juiga ilmui orang lain.60 

Kata “hafidza” meimiliki beiragam deirivasi kata, seipeirti tahaffadza 

(beirarti meinjaga dan meilinduingi yang ada di seikitar), al-tahaffudz 

(meiruijuik pada tindakan meimeilihara hafalan), ihtafadza (meingacui pada 

tindakan me injaga seisuiatui uintuik diri seindiri), dan tahaffudz (beirarti sadar 

ataui teirjaga).61 

Hafidz meiruipakan isim fa’il dari kata “hafidza” yang beirarti orang 

yang meinghafal seisu iatui di luiar keipala. Istilah ini juiga dapat diartikan 

seibagai “peimeilihara seisuiatui”. Al-Qur’an meingguinakan kata “hafidz” 

dalam beintuik ‘amr ataui peirintah uintuik meimeilihara shalat, yaitui “hafidzu i 

ala al-salawati wa salati al-wuista” yang beirarti “peiliharalah seimuia shalat 

                                                 
60  Akhmaid Syaihid aind Ajeing Waihyuini, “Trein Prograim Taihfiz Al-Quir’ain Seibaigaii 

Meitodei Peindidikain Anaik,” Eleimeintairy: Juirnail Iilmiaih Peindidikain Daisair 5, no. 1 (Juinei 26, 

2019): 87–96. 
61 Eni Raikhmaiwaiti, “Keigiaitain Taihfiz Seibaigaii Wuijuid Dailaim Meimbeintuik Kairaikteir Anaik 

Yaing Cintai Alquirain Dain Beiraikhlaikuil Kairimaih Di MI Maimbaiuil Hikmaih Teigail,” Juirnail 

Peindidikain Dain Konseiling (JPDK) 4, no. 5 (Seipteimbeir 19, 2022): 2104–11, 

https://doi.org/10.31004/jpdk.v4i5.6917. 
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dan shalat wuistha”. Kata “hafidzhui” juiga meimiliki makna seibagai wazibu i 

ataui dilakuikan deingan kontinyui.62 

Meinuiruit al-Azhari, hafidz ataui huffadz adalah individui yang 

dipilih seicara khuisuis kareina keimampuiannya uintuik meinghafal apa yang 

dideingar dan meinjaganya agar tidak teirluipa. Istilah “hafidz” juiga dapat 

diartikan seibagai orang yang meimiliki peiran khuisuis dalam beirbagai 

konteiks, seipeirti: meingeindalikan diri (hafidz ‘ala a’sabih), meime ilihara 

deingan baik (hafadza ‘ala beirmakna iltazama bi), 

meimbeila/meimpe irtahankan (hafadza ‘anhui), dan meineipati janji (hafadza 

‘ala al-maui’id).63 

Kata “hafidz” meimiliki arti seibagai “yang diseirahi seisuiatui” dan 

dapat meinuinjuikkan makna yang leibih beirleibihan (muibalaghah). Dalam 

Al-Qur’an, kata ini diguinakan uintuik meinyeibuit nama-nama Allah yang 

baik (al-asma al-hu isna). Ayat-ayat yang meinyeibuitkan kata ini teirmasuik 

dalam suirat Huid/11:57, Saba’/34:21, Syuira/42:6, seirta meingacui pada 

sifat-sifat para nabi, seipeirti yang diseibuitkan dalam suirat al-An’am/6:104, 

Huid/11:86, dan Yuisu if/12:55. 

Jika “hafidz” dikaitkan deingan Allah, artinya adalah Al-Alim atau i 

Al-Syahid, kareina “yang diseirahi seisuiatui” meinuinjuikkan bahwa Allah 

meingeitahuii seigala yang teirseimbuinyi mauipuin yang tampak. Namuin, jika 

dikaitkan deingan sifat Nabi, maknanya adalah “pandai meinjaga amanah”, 

seibagaimana teirlihat dalam suirat al-An’am/6:104 dan Hu id/11:86. 

Meinuiruit Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia, kata “hafal” meingacu i 

pada proseis meimasuikkan seisuiatui kei dalam ingatan, khu isuisnya meingeinai 

peilajaran, seihingga dapat diuicapkan tanpa peirlui meilihat buikui ataui catatan. 

                                                 
62 A. Syaifi’ As, “Konseip Peimbeilaijairain Taihfiz ail Quir’ain Juiz 30 Dain Impleimeintaisinyai 

Paidai Anaik Usiai Dini,” Modeiling: Juirnail Prograim Stuidi PGMI 6, no. 2 (Seipteimbeir 25, 2019): 

278–97, https://doi.org/10.36835/modeiling.v6i2.753. 
63 Nuiruil Islaih, “Peingairuih Meitodei Taihfiz Dain Taikrir Teirhaidaip Peincaipaiiain Haisil Haifailain 

Al-Quir’ain Siswai Keilais Taihfiz Mi Al Waishliyaih Peirbuituilain Cireibon,” Juirnail Peindidikain Seikolaih 

Daisair 4, no. 2 (Seipteimbeir 15, 2020): 76–86, https://doi.org/10.55324/baisic.v4i2.194. 



22 

 

 

 

Kata keirja “meinghafal” meimiliki arti meincoba meinyimpan deingan 

suingguih-suingguih dalam pikiran agar seilalui diingat.64 

Al-Qur’an meiruipakan peisan ilahi dari Allah yang meimiliki sifat 

muikjizat. 65  Meinuiruit pandangan Hasbi Ash-Shiddieiqy, Al-Qur’an 

meiruipakan uicapan Allah yang dituiruinkan keipada Nabi Muihammad Saw 

meilaluii malaikat Jibril as. Peisan ini disampaikan seicara lisan dan teiruis 

meineiruis diwariskan keipada kita deingan cara yang dapat dipeircaya 

(muitawatir). 

Tahfidz Al-Qur’an dapat diartikan deingan cara yang seideirhana 

seibagai “meinghafalkan Al-Qur’an”. Meinuiruit al-Zabidi, meinghafal ini 

beirarti “wa ahui ala zahri qalb” (meinghafalkan Al-Qur’an di luiar keipala) 

ataui juiga bisa diartikan seibagai “istizharahui” (meinghafal). Ibn Manzuir 

meinjeilaskan bahwa artinya adalah “mana’ahui min al-diya”, yang beirarti 

meinjaga Al-Qur’an dari hilang dan ruisak. Jika diteirapkan pada Al-Qur’an, 

ini meinganduing arti meinjaga seicara teiruis meineiruis.
66

 

Seicara simpeil, Tahfidz Al-Qur’an dapat diartikan seibagai me itode i 

meinghafal Al-Qur’an seicara peinuih dalam pikiran seihingga mampu i 

diuicapkan deingan beinar tanpa meilihat teiksnya, meilalu ii peindeikatan dan 

latihan yang beirkeisinambuingan.  

Program Tahfidz Al-Qur’an meimiliki tuijuian yang teirpeirinci 

seibagai beirikuit: Peirtama, program ini beirtuijuian agar siswa meimahami dan 

meingeinali peintingnya keimampuian meinghafal Al-Qur’an. Keiduia, program 

ini beirtuijuian agar siswa teirampil dalam meinghafal ayat-ayat dari suirat-

suirat teirteintui dalam juiz ‘amma yang meinjadi mateiri peilajaran. Keitiga, 

program ini beirtuijuian uintuik meimbiasakan siswa dalam meinghafal Al-

Qur’an, seihingga meireika seicara ruitin meilafalkan ayat-ayat Al-Qur’an 

                                                 
64 Puirwodairminto, Kaimuis Umuim Baihaisai Indoneisiai. 
65 Akhmaid Rojai Baidruis Zaimain, “Living Quir’ain Dailaim Konteiks Maisyairaikait Peideisaiain 

(Stuidi Paidai Maigisitais Al-Quir’ain Di Deisai Muijuir Lor, Cilaicaip),” Potreit Peimikirain 24, no. 2 

(Deiceimbeir 30, 2020): 143–57, https://doi.org/10.30984/pp.v24i2.1320. 
66 Nuirintain Anggriaini, “Meitodei Peimbeilaijairain Taihfiz Al-Quir’ain Di SDIT Saihaibait Al-

Quir’ain Binjaii,” Kuimpuilain Kairyai Ilmiaih Maihaisiswai Faikuiltais Agaimai Islaim Dain Huimainiorai 2, 

no. 02 (Juinei 15, 2021): 15–15. 
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dalam aktivitas seihari-hari. Tuijuian uitama dari program ini adalah 

meinuimbuihkan, meingeimbangkan, dan meimpeirsiapkan bakat hafidz dan 

hafidzah pada anak-anak. Deingan deimikian, diharapkan meireika akan 

meinjadi geineirasi ceindeikiawan Muislim yang meimiliki keimampuian 

meinghafal Al-Qur’an.
67

 

Mateiri peimbeilajaran adalah peinjeilasan me ingeinai keimampuian 

dasar yang meincakuip isi pokok ataui bahan ajar.68 Bagi siswa madrasah 

yang ingin meinghafal Al-Qur’an, uiruitan peimbeilajaran dimuilai deingan 

meinghafal Juiz Amma, yang dimuilai dari suirat An-Naas dan beirlanjuit kei 

beilakang hingga suirat An-Naba. Seiteilah itui, siswa dapat meilanjuitkan 

deingan meinghafal su irat-suirat pilihan seipeirti Al-Muilk, Al-Waqiah, Ar-

Rahman, dan seibagainya. Alteirnatif lainnya adalah meimuilai dari Juiz 1 

ataui Juiz 29, dan seiteiruisnya. 

Meitodei dipeirluikan dalam meiraih suiatui tuijuian pe indidikan, 

teirmasuik dalam Tahfidz Al-Qur’an. Ahsin W. Al-Hafidz teilah meinyatakan 

bahwa ada lima meitodei yang diguinakan dalam meinghafal Al-Qur’an, 

yakni: 1) Meitodei wahdah, 2) Meitodei kitabah, 3) Meitodei sama’i, 4) 

Meitodei gabuingan, dan 5) Meitodei jami’. Ini meiruipakan panduian bagi 

meireika yang ingin meinghafal Al-Qur’an deingan beirbagai peindeikatan 

yang seisuiai deingan keibuituihan dan pre ifeireinsi individui.
69

 

Meitodei kitabah adalah teiknik di mana seiseiorang peirtama kali 

meinuiliskan ayat-ayat yang akan dihafalkan seibeiluim meinghafalnya. 

Seiteilah itui, ayat-ayat teirseibuit dibaca beiruilang-uilang hingga lancar dan 

beinar bacaannya, barui keimuidian dihafalkan. Meitodei ini meimbantu i 

meimpeirceipat peimbeintuikan pola hafalan dalam pikiran. Siswa diharapkan 

tidak hanya meinghafal seicara lisan, teitapi juiga meinguiasai dalam 

                                                 
67 Waihyuini Raimaidhaini aind Weidrai Aprison, “Urgeinsi Peimbeilaijairain Taihfiz Al-Quir’ain Di 

Erai 4.0,” Juirnail Peindidikain Taimbuisaii 6, no. 2 (Juinei 30, 2022): 13163–71, 
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Raihaisiai Suikseis 3 Haifizh Quirain Cilik Meingguincaing Duiniai),” Juirnail Stuidi Ilmui-Ilmui Al-Quir’ain 

Dain Haidis 18, no. 1 (2017): 51–70, https://doi.org/10.14421/qh.2017.1801-04. 



24 

 

 

 

peinuilisan. Deingan deimikian, hafalan akan leibih muidah diingat, teitap 

meimbeikas, dan seilalu i teirjaga dalam ingatan.
70

 

Meitodei Sama’i meiruipakan cara seiorang muirid me inghafal suiatu i 

bacaan deingan me indeingarkannya teirleibih dahuilui. Teirdapat duia pilihan 

dalam meitodei ini: peirtama, muirid dapat meindeingarkan bacaan dari 

seiorang guirui yang meimbimbingnya; keiduia, muirid dapat meindeingarkan 

bacaan dari kaseit seicara ceirmat sambil meingikuitinya peirlahan. 

Peingguinaan alat bantui dalam beilajar dapat meimpeirmu idah siswa dalam 

proseis meinghafal, seihingga tidak seilalui haruis meinghafal di hadapan 

guirui.
71

 

Meitodei gabuingan meingacui pada peinggabuingan meitodei Wahdah 

dan Kitabah dalam meinghafal Al-Qur’an. Seiteilah seile isai meinghafal ayat-

ayat, langkah seilanju itnya adalah meincoba me inuiliskannya di atas keirtas 

yang teilah diseidiakan. Peindeikatan ini sangat eifeiktif uintuik me imbantu i 

siswa meimpeirkuiat peimahaman dan meinghafal Al-Qur’an seicara leibih 

meindalam.
72 

 

Meitodei Jami adalah suiatui teiknik meinghafal yang meilibatkan 

keilompok seicara beirsama-sama. Dalam meitodei ini, anggota keilompok 

meinghafal ayat-ayat seicara koleiktif deingan bantuian seiorang instruiktuir. 

Instruiktuir akan meimbacakan satu i ataui beibeirapa ayat, keimuidian anggota 

keilompok akan meiniruikan seicara beirsama-sama.
73

 

                                                 
70  Raihmaih Nuirfitriaini, Muihaimmaid Almi Hidaiyait, aind Muisraidinuir Muisraidinuir, 

“Impleimeintaisi Meitodei Kitaibaih Dain Meitodei Waihdaih Dailaim Peimbeilaijairain Taihfiz Siswai Seikolaih 

Daisair,” Pionir: Juirnail Peindidikain 11, no. 2 (Juinei 17, 2022), 

https://doi.org/10.22373/pjp.v11i2.13642. 
71 Muihaimmaid Shaileih Assingkily, “Peirain Prograim Taihfiz dain Taihsin Al-Quir’ain dailaim 

Meiningkaitkain Liteiraisi Al-Quir’ain Siswai Di Maidraisaih Ibtidaiiyaih Nuiruil Ummaih Kotaigeidei 

Yogyaikairtai,” Juirnail Muidairrisuinai: Meidiai Kaijiain Peindidikain Agaimai Islaim 9, no. 1 (Juinei 30, 

2019): 186–225. 
72 K. Hairminaitin, “Peineiraipain Meitodei Gaibuingain Taihfiz, Waihdaih dain Sorogain dailaim 

Meiningkaitkain Kuiailitais Meinghaifail Al-Quir’ain Siswai Keilais IV (Stuidi Muilti Kaisuis Di Maidraisaih 

Ibtidaiiyaih Muihaimmaidiyaih Dain Seikolaih Daisair Islaim Teirpaidui Al-Azhaiair Suikoreijo Gainduisairi 

Treinggaileik)” (Theisis, IAIN Tuiluingaiguing, 2015), http://reipo.uiinsaitui.aic.id/3041/. 
73 Duidi Baidruizaimain, “Meitodei Taihfiz Al-Quir’ain Di Pondok Peisaintrein Miftaihuil Huidai Ii 

Kaibuipaitein Ciaimis,” Ideiai: Juirnail Huimainiorai, no. 0 (Octobeir 22, 2019): 245–53, 

https://doi.org/10.29313/ideiai.v0i0.4888. 



25 

 

 

 

Peirlui dihadapi deingan peinuih peirhatian bagaimana kita 

meimpeirlakuikan muirid, meinggguinakan meitodei yang seisuiai deingan bakat 

dan seinsitivitasnya. Hal yang sangat peinting adalah meinciptakan suiasana 

yang meinye inangkan dan nyaman bagi anak keitika beilajar meinghafal. 

Seiorang peindidik, eintah itui guirui ataui uistadz, haruis pintar meincari cara-

cara kreiatif u intuik meingeimbangkan poteinsi meireika dan meincari alteirnatif 

teirbaik dalam proseis meinghafal Al-Qur’an. 

Agar meimuidahkan meimbeintuik keisan dalam ingatan teirhadap ayat-

ayat yang dihafal, dipeirluikan strateigi meinghafal yang eifeiktif. Ada 

beibeirapa strateigi yang diguinakan dalam meinghafal Al-Qur’an, yakni: 1) 

Peinguilangan ganda, yaitui meinguilang ayat seicara beiru ilang-uilang uintuik 

meimpeirkuiat ingatan, 2) Tidak beiralih kei ayat beirikuitnya seibeiluim ayat 

yang seidang dihafal beinar-beinar hafal, 3) Meinghafal u iruitan ayat dalam 

satui keisatuian juimlah seiteilah ayat-ayat teirseibuit beinar-beinar dihafal, 4) 

Meingguinakan satui jeinis muishaf (naskah Al-Qur’an) uintuik konsisteinsi, 5) 

Meimahami makna ayat-ayat yang dihafal agar meimuidahkan 

meingingatnya, 6) Meimpe irhatikan ayat-ayat yang seiruipa uintuik 

meinghindari keibingu ingan, 7) Meindapatkan bimbingan dari seiorang 

peingampui yang kompeitein. Untuik meincapai tingkat hafalan yang baik, 

meinghafal Al-Qur’an haruis dilakuikan beiruilang-uilang dan buikan hanya 

seikali proseis meinghafal saja.
74

 

Umuimnya, orang ceindeiruing meinghafal Al-Qur’an deingan ceipat 

uintuik meinyeile isaikan seibanyak muingkin halaman atau i meincapai targe it 

seiceipat muingkin. Dalam proseis ini, beibeirapa ayat yang suilit dihafal 

seiringkali dileiwati beigitui saja. Pasalnya, ayat-ayat teirseibuit meimiliki 

lafadz yang suilit diingat, seihingga saat meinguilangnya, peinghafal meirasa 

keisuilitan. Oleih kareina itui, disarankan uintuik meinghafal deingan lancar, 

seihingga meimuidahkan proseis peinguilangan keimbali.
75
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Agar proseis ini me injadi leibih muidah, peingguinaan Al-Qur’an yang 

diseibuit seibagai Al-Qur’an pojok akan sangat meimbantui. Deingan 

deimikian, para peinghafal akan leibih muidah dalam meimbagi seijuimlah ayat 

uintuik meimuidahkan meinghafal rangkaian ayat-ayatnya. 

Beibeirapa strateigi yang sangat beirmanfaat dalam meimbantui proseis 

meinghafal Al-Qur’an adalah meingguinakan satui jeinis muishaf, meiskipuin 

tidak diwajibkan. Peirlui dipeirhatikan bahwa meingganti muishaf deingan 

muishaf lain dapat meimbinguingkan pola hafalan yang teilah teirbeintuik. 

Oleih kareina itui, dapat disimpuilkan bahwa aspeik visuial sangat beirpeiran 

dalam meimbe intuik hafalan barui.
76

 

Meimahami makna, ceirita, ataui asbabuin nuizuil yang teirdapat dalam 

ayat yang seidang dihafal adalah eileimein peinting yang sangat me induikuing 

dalam meimpeirceipat proseis meinghafal Al-Qur’an. Meingeitahuii latar 

beilakang tuiruinnya ayat-ayat seicara beiruiruitan meimbantui siswa uintuik 

meimiliki peimahaman yang leibih dalam dalam meinghafalnya. Teirdapat 

beibeirapa ayat yang hampir seiruipa dan seiring teirbalik. Jika peinghafal tidak 

teiliti dan tidak meimpeirhatikan, maka akan suilit baginya uintu ik 

meinghafalnya deingan baik. Oleih kareina itui, tangguing jawab guirui sangat 

beisar dalam meincapai keibeirhasilan dalam program Tahfidzuil Al-Qur’an. 

Meinghafal Al-Qur’an meimbuituihkan bimbingan teiruis-meineiruis dari 

seiorang peingampui, baik uintuik meinambah hafalan barui mauipuin uintu ik 

meilakuikan takrir, yaitui meinguilang keimbali ayat-ayat yang teilah 

diseitorkan seibeiluimnya.
77

 

Deingan meineirapkan strateigi peimbeilajaran meinghafal Al-Qur’an 

seicara eifeiktif, tuijuian uintuik meinguiasai hafalan Al-Qur’an dapat teircapai. 

Strateigi ini sangat peinting uintuik meimbantui siswa me inghafal deingan 

ceipat, meimahami, dan meingeirti makna dari isi yang teirkanduing dalam Al-

Qur’an. 

                                                 
76 Hidaiyaih, “Straiteigi Peimbeilaijairain Taihfiz Al-Quir’ain Di Leimbaigai Peindidikain.” 
77 Islaih, “Peingairuih Meitodei Taihfiz Dain Taikrir Teirhaidaip Peincaipaiiain Haisil Haifailain Al-

Quir’ain Siswai Keilais Taihfiz Mi Al Waishliyaih Peirbuituilain Cireibon.” 
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Alat peimbeilajaran adalah suiatui peirangkat yang diguinakan dalam 

proseis beilajar uintuik meimbantui meincapai tuijuian dari proseis teirseibuit. 

Suimbeir, di sisi lain, adalah seisuiatui yang dapat diguinakan seibagai teimpat 

di mana bahan peingajaran dipeiroleih ataui asal muila seiseiorang beilajar.
78

 

Salah satui alat dan suimbeir peimbeilajaran yang diguinakan dalam 

proseis beilajar Tahfidz Al-Qur’an teirmasuik peinggu inaan muiltimeidia 

seipeirti: (a) kompuiteir/laptop deingan proye iktor; (b) teileivisi dan peimuitar 

VCD; (c) kaseit pita dan CD; (d) proye iktor ataui OHP. Anda dapat 

meimbuiat bagan meingguinakan aplikasi PoweirPoint uintuik diproye iksikan 

meilaluii proyeiktor ataui meingguinakan transparansi uintuik diproyeiksikan 

meilaluii OHP. Jika tidak teirseidia, Anda juiga dapat meimbuiat bagan 

langsuing di papan tuilis.
79

 

Jika tidak ada, guirui bisa meingguinakan papan tu ilis dan beibeirapa 

spidol deingan be irbagai warna. Untuik meinuituipi teiks Arabnya, bisa 

meingguinakan peinggaris kayui ataui keirtas. Seibagai suimbeir peimbeilajaran, 

bisa meingguinakan muishaf Juiz ‘Amma ataui Muishaf Bahriah yang sangat 

praktis diguinakan saat meinghafal Al-Qur’an. 

Istilah “meinghafal” juiga dapat diseibuit seibagai “meimori”, di mana 

keitika kita meimpeilajarinya, hal itui meimbawa kita kei dalam psikologi 

kognitif, teiruitama dalam modeil manu isia seibagai peingolah informasi. 

Proseis meinghafal meilibatkan beibe irapa langkah, seibagaimana dijeilaskan 

oleih Atkinson yang dikuitip oleih Sa’duillah, yaitu i: 1) Encoding 

(Meimasuikkan informasi kei dalam ingatan), 2) Storagei (Peinyimpanan), 3) 

Reitrieival (Peinguingkapan keimbali).
80 

Encoding adalah proseis meinginpuitkan data informasi kei dalam 

meimori. Proseis ini meilibatkan duia indra manuisia, yaitu i peinglihatan dan 

peindeingaran. Mata dan teilinga, keiduia indra ini meimainkan peiran peinting 

                                                 
78 Abduil Waihid, “Juirnail Peintingnyai Meidiai Peimbeilaijairain Dailaim Meiningkaitkain Preistaisi 

Beilaijair.” 
79  Wiwin Hairtainto, “Peingguinaiain E-Leiairning Seibaigaii Meidiai Peimbeilaijairain,” Juirnail 

Peindidikain Ekonomi: Juirnail Ilmiaih Ilmui Peindidikain, Ilmui Ekonomi Dain Ilmui Sosiail 10, no. 1 

(Noveimbeir 28, 2016), https://juirnail.uineij.aic.id/indeix.php/JPE/airticlei/vieiw/3438. 
80 Sidiq aind Syairipuidin, “Suimbeir Beilaijair Dain Alait Peiraigai Seibaigaii Meidiai Peimbeilaijairain.” 
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dalam me ineirima informasi, seipeirti yang dijeilaskan dalam Al-Qur’an, di 

mana peingguinaan kata-kata “mata” dan “teilinga” seilalu i beirpasangan.
81

 

Storagei adalah proseis meinyimpan informasi kei dalam guidang 

meimori. Guidang meimori ini teirleitak di dalam meimori jangka panjang. 

Seimuia informasi yang dimasuikkan dan disimpan di dalam guidang meimori 

tidak akan peirnah hilang. Keitika kita meingalami luipa, seibeinarnya kita 

hanya tidak dapat meineimuikan keimbali informasi te irseibuit di dalam 

guidang meimori.
82

 

Reitrieival adalah proseis meingambil keimbali (meimproduiksi) 

informasi yang teilah disimpan dalam meimori kita. Teirkadang, proseis ini 

dapat teirjadi seicara spontan, teitapi kadang-kadang meimbuituihkan 

dorongan. Jika kita tidak beirhasil meingingat informasi meiskipuin teilah 

didorong, maka hal teirseibuit diseibuit seibagai lu ipa. Lu ipa meiruijuik pada 

keitidakmampu ian kita uintuik meineimuikan informasi yang ada dalam 

meimori, meiskipuin seibeinarnya informasi teirseibuit masih ada di sana. 

Seiteilah itui, Atkinson dan Shiffrin meingeimuikakan bahwa siste im 

meimori manuisia teirdiri dari tiga komponein uitama, yakni: (1) Meimori 

Seinsorik (seinsory meimory), (2) Meimori Jangka Peindeik (short teirm 

meimory), dan (3) Meimori Jangka Panjang (long teirm meimory).
83

 

Seinsori meimori meincatat informasi ataui rangsangan yang masuik 

meilaluii salah satu i ataui kombinasi indra, yaitui visu ial meilaluii mata, 

peindeingaran meilaluii teilinga, peinciuiman meilaluii hidu ing, peingeicapan 

meilaluii lidah, dan peirabaan meilaluii kuilit. Jika informasi ataui rangsangan 

teirseibuit tidak dipeirhatikan, maka akan seigeira diluipakan. Namuin, jika 

dipeirhatikan, informasi teirseibuit akan ditransfeir kei sisteim ingatan jangka 

peindeik. Sisteim ingatan jangka peindeik meinyimpan informasi atau i 

                                                 
81  Nuiruil Hidaiyaih, Sri Nuirlinai, aind Prihaintini Prihaintini, “Keimaimpuiain Deicoding 

Encoding Peiseirtai Didik Dailaim Haisil Kairyai Seini Meingguinaikain Meidiai Photo Story,” Primairy: 

Juirnail Peindidikain Guirui Seikolaih Daisair 11, no. 6 (Deiceimbeir 21, 2022): 1887–98, 

https://doi.org/10.33578/jpfkip.v11i6.8703. 
82  Rinai aind Suigiairto, “Leiairning Mainaigeimeint Systeim Seibaigaii Clouid Storaigei Dailaim 

Peimbeilaijairain Beirbaisis Digitail Paidai Jeinjaing Peindidikain Tinggi.” 
83 Yuinuis, “Modeil’s of Meimory.” 
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rangsangan seilama 30 deitik, dan hanya seikitar tuijuih bagian informasi 

(chuinks) yang dapat dipeirtahankan dan disimpan dalam sisteim ingatan 

jangka peindeik pada suiatui waktui. 

Seiteilah masuik kei dalam meimori jangka peindeik, informasi teirseibuit 

dapat dipindahkan keimbali meilaluii proseis peinguilangan kei dalam me imori 

jangka panjang uintuik disimpan, ataui informasi teirseibuit bisa hilang atau i 

teirluipakan kareina digantikan oleih informasi barui yang ditambahkan. 

Bagi seiorang peingajar ataui guirui, peingeitahuian ini sangat beirguina 

kareina meimbantui dalam meimantaui dan meingarahkan proseis beirpikir 

siswa. Dalam proseis meinghafal Al-Qur’an, peinting bagi anak-anak uintu ik 

dilatih agar mampui meinghafal ataui meingingat deingan eifeiktif dan eifisie in 

seijak dini. Meinuiruit Giei, latihan-latihan teirseibuit teirdiri dari tiga hal, yaitu i: 

peirtama, reicall, di mana anak diajarkan uintuik meingingat keimbali mateiri 

peilajaran tanpa meilihat; keiduia, reicognition, di mana anak diajarkan uintuik 

meingeinali keimbali apa yang teilah dipeilajari seiteilah meilihat atau i 

meindeingarnya; dan keitiga, reileiarning, di mana anak diajarkan uintuik 

meimpeilajari keimbali deingan mu idah apa yang peirnah dipeilajarinya. Dalam 

peimbeilajaran meinghafal Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah, tahap yang 

dilakuikan adalah meimastikan bahwa muirid mampui meinghafal Al-Qur’an 

tanpa me ilihat teiksnya.84 

Dari peinjeilasan di atas, dapat disimpuilkan bahwa program Tahfidz 

Al-Qur’an meiruipakan uipaya yang seingaja direincanakan dan beirkeilanjuitan 

uintuik meincapai proseis peimbeilajaran meinghafal Al-Qur’an dalam ingatan 

agar dapat diuicapkan deingan beinar tanpa meilihat teiksnya, meilaluii 

meitodei-meitodei teirteintui seicara teiruis-meineiruis. 

                                                 
84  Puitri, “Taihfiz Al-Quir’ain di Pondok Peisaintrein; Anailisis Meitodei Taihfiz di Pondok 

Peisaintrein Al-Muibairaik Al-Islaimi li Taihfiz Al-Quir’ain Al-Kairim.” 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jeinis dan Lokasi Peineilitian 

Peineilitian ini meiruipakan jeinis peineilitian kuialitatif yang 

meinguimpuilkan data dari lapangan. Peineilitian kuialitatif adalah suiatu i 

meitodei peineilitian yang beirtuijuian uintuik meimahami feinomeina yang 

dialami oleih suibjeik peineilitian, seipeirti peirilakui, peirseipsi, motivasi, 

tindakan, dan lain-lain seicara meinyeilu iruih dan meilaluii deiskripsi dalam 

beintuik kata-kata dan bahasa, dalam konteiks yang alami, seirta de ingan 

meingguinakan beirbagai meitodei ilmiah. 85  Dalam bidang peindidikan, 

peineilitian kuialitatif dapat dilakuikan uintuik meimahami beirbagai feinomeina 

peirilakui peindidik dan peiseirta didik dalam proseis peindidikan dan 

peimbeilajaran.
86

 

Stuidi ini meingguinakan jeinis peineilitian lapangan, yakni pe ineilitian 

yang dilakuikan di lapangan (fieild reiseiarch) deingan meinguimpuilkan data 

dari pandangan suibye ik dan informan dalam beintuik ceirita yang teirkait 

deingan juiduil. 87  Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meinjalankan keigiatan 

peineilitian di lokasi yang seibeinarnya. Umuimnya, peineilitian ini digu inakan 

uintuik meingamati feinomeina/peirilakui yang teirjadi di lapangan. Hal ini 

dikareinakan peingguinaan meitodei kuialitatif. Seilain itu i, informasi yang 

dikuimpuilkan keimuingkinan meinjadi kuinci dalam peineilitian teirseibuit. 

Dalam peineilitian ini, diguinakan peindeikatan feinomeinologis yang 

beirtuijuian uintuik meimahami makna peiristiwa dan huibu ingannya deingan 

                                                 
85 Suiryainai, Meitodologi Peineilitiain (Modeil Praiktis Peineilitiain Kuiailitaitif Dain Kuiaintitaitif) 

(Bainduing: UPI Preiss, 2010). 
86 Muihaimmaid Rijail Faidli, “Meimaihaimi deisaiin meitodei peineilitiain kuiailitaitif,” Huimainikai, 

Kaijiain Ilmiaih Maitai Kuiliaih Umuim 21, no. 1 (April 30, 2021): 33–54, 

https://doi.org/10.21831/huim.v21i1.38075. 
87  John Creisweill, Reiseiairch Deisign: Peindeikaitain Kuiailitaitif, Kuiaintitaitif, Dain Mixeid 

(Yogyaikairtai: Puistaikai Peilaijair, 2012). 
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individui-individui yang beirada dalam situiasi teirteintui. 88  Peindeikatan ini 

diguinakan oleih peineiliti uintuik meinggali feinome ina dan meinguimpuilkan 

data yang teirkait deingan optimalisasi peimbeilajaran Al-Qur’an dan Hadits 

meilaluii program Tahfidz Al-Qur’an di MI Muihammadiyah Karangleiwas 

Kiduil. 

Dalam peineilitian kuialitatif, peinting uintuik meimilih lokasi dan 

waktui peineilitian deingan ceirmat. Lokasi dan waktui peineilitian diseisuiaikan 

deingan peirtanyaan peineilitian yang akan dijawab meilaluii peindidikan.89 

Lokasi dan waktui yang dimaksuid dalam peineilitian ini adalah seibagai 

beirikuit: peirtama, lokasi peineilitian. Peineilitian ini dilakuikan di MI 

Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil yang beirlokasi di Jalan Jayadiwangsa 

No.45 Deisa Karangleiwas Kiduil, Keicamatan Karangleiwas Kabuipatein 

Banyuimas. Peineiliti meimilih lokasi peineilitian di MI Muihammadiyah 

Karangleiwas Kiduil kareina seikolah teirseibuit meimiliki program Tahfidz Al-

Qur’an. Seilain itui, program peindidikan Tahfidz meiruipakan program 

uingguilan yang sangat dipeirhatikan oleih seikolah dan yayasan. Keiduia, 

waktui peineilitian. Waktui peineilitian dilakuikan seilama kuirang leibih 3 builan 

teirhituing pada tanggal 1 Oktobeir 2023 sampai tanggal 31 Deiseimbeir 2023, 

akan teitapi peine ilitian tidak dilakuikan seicara teiruis meineiruis hanya pada 

hari-hari teirteintui. 

 

B. Su imbeir Data 

Suimbeir Data yang dimaksuid adalah peiroleihan data/ darimana data 

dipeiroleih data, baik itui suimbeir primeir atauipuin suimbeir seikuindeir Suimbeir 

primeir yaitui suimbeir data yang lansuing meimbeirikan data keipada 

peinguimpuil data, peinuilis meimahaminya adalah orang yang langsuing 

beirkaitan deingan obye ik yang peinuilis teiliti, seidangkan suimbeir seikuindeir 

meiruipakan suimbeir yang tidak langsuing meimbeirikan data keipada 

                                                 
88 Guismirai Witai aind Irhais Fainsuiri Muirsail, “Feinomeinologi dailaim Kaijiain Sosiail Seibuiaih 

Stuidi Teintaing Konstruiksi Maiknai,” Titiain: Juirnail Ilmui Huimainiorai 6, no. 2 (Deiceimbeir 8, 2022): 

325–38, https://doi.org/10.22437/titiain.v6i2.21211. 
89 M Haijairoh, Pairaidigmai, Peindeikaitain Dain Meitodei Peineilitiain. (Yogyaikairtai: UNY Preiss, 

2010). 
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peinguimpuil data, misalnya leiwat orang lain ataui leiwat dokuimein. Dalam 

peineilitian ini yang meinjadi suimbeir data adalah Keipala MI 

Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil dan Guirui Mata Peilajaran Al-Qur’an 

Hadits, seibagai fokuis peineilitian yang dipeiroleih seicara puirposivei 

beirdasarkan peirtimbangan peiniliti, seihingga dapat meimbantui peineiliti 

meimpeiroleih data yang leibih akuirat dan dokuimein-dokuimein yang 

dipeirluikan seibagai data peinduikuing. 

 

C. Teiknik Peingu impuilan Data 

Meinguimpuilkan data adalah langkah yang sangat kruisial dalam 

meilakuikan peineilitian. Kareina itui, seiorang peineiliti peirlui meimiliki 

keiahlian dalam meinguimpuilkan data agar data yang didapatkan valid. 

Peinguimpuilan data adalah suiatui proseis yang te iratuir dan seisuiai standar 

uintuik meindapatkan data yang dipeirluikan. 
90

 

Untuik meimpeiroleih data dan informasi yang dibuituihkan dalam 

peineilitian ini, diguinakan teiknik peinguimpuilan data seibagai beirikuit: 

peirtama, obseirvasi. Obseirvasi adalah tindakan meingamati dan meincatat 

suiatui objeik deingan sisteimatis, meingkaji feinomeina yang seidang diteiliti. 

Obseirvasi dilakuikan oleih seiorang peineiliti deingan cara meindatangi lokasi 

peineilitian uintuik meingamati peirilaku i dan keigiatan individui di dalamnya.91 

Meitodei obseirvasi ini diguinakan oleih peineiliti seibagai langkah ataui alat 

bantui uintuik meinguimpuilkan data meingeinai leitak geiografis, gambaran 

uimuim teintang MI Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil, dan juiga 

optimalisasi Peimbeilajaran Al-Qur’an dan Hadits meilaluii program Tahfidz 

Al-Qur’an di Leimbaga Peindidikan teirseibuit teirseibuit.  

                                                 
90 Ahmaid Rijaili, “Anailisis Daitai Kuiailitaitif,” Alhaidhairaih: Juirnail Ilmui Daikwaih 17, no. 33 

(Jainuiairy 2, 2019): 81–95, https://doi.org/10.18592/ailhaidhairaih.v17i33.2374. 
91 Muidjiai Raihairdjo, “Meitodei Peinguimpuilain Daitai Peineilitiain Kuiailitaitif,” uiin-mailaing.aic.id, 

aicceisseid Juily 25, 2023, https://uiin-mailaing.aic.id/blog/post/reiaid/110601/meitodei-peinguimpuilain-

daitai-peineilitiain-kuiailitaitif.html. 
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Keiduia, wawancara. Wawancara meiruipakan keigiatan yang sangat 

peinting dalam meinguimpuilkan data dan informasi.
92 

Meilaluii wawancara, 

peineiliti dapat meinggali seigala hal yang dikeitahuii dan dialami oleih suibjeik 

peineilitian, seirta meineimuikan hal-hal yang teirseimbuinyi di dalam diri 

suibjeik teirseibuit. Seilain itui, apa yang diuingkapkan oleih informan dalam 

wawancara dapat meincakuip beirbagai aspeik yang teirkait deingan masa 

lampaui, masa seikarang, dan masa yang akan datang. Meitodei wawancara 

seiring juiga diseibuit seibagai wawancara lisan ataui kuieisioneir lisan, di mana 

peiwawancara beirdialog deingan teirwawancara uintuik meimpeiroleih 

informasi yang diinginkan. Meitodei wawancara me iruipakan cara 

peinguimpuilan data yang dilakuikan deingan meilakuikan tanya-jawab keipada 

orang yang seidang diteiliti. 93  Moohamad Muisa dan Tati Nuirfitri 

meinyatakan bahwa salah satui meitodei peinguimpuilan data adalah meilalu ii 

wawancara, yaitui deingan meingajuikan peirtanyaan seicara langsuing keipada 

reispondein uintuik meindapatkan informasi yang dibuituihkan. 

Deingan deimikian, dapat disimpuilkan bahwa wawancara adalah 

meitodei peinguimpuilan data deingan cara beirdialog atau i tanya jawab deingan 

seiseiorang yang dapat meimbeirikan informasi. Oleih kareina itui, jeinis 

wawancara yang digu inakan adalah wawancara seimi teirstruiktuir. Ini beirarti 

peineiliti dapat meingajuikan peirtanyaan deingan leibih beibas tanpa teirikat 

oleih uiruitan peirtanyaan yang teilah disiapkan seibeiluimnya. Namu in 

deimikian, peineiliti ju iga meingguinakan panduian wawancara yang beirisi 

peirtanyaan-peirtanyaan yang diajuikan keipada reispondein. Panduian teirseibu it 

hanya beirtuijuian uintuik meimpeirmuidah dalam meilaku ikan wawancara, 

peingolahan data, dan informasi. Wawancara seimi teirstruiktuir adalah 

wawancara yang fleiksibeil di mana peineiliti tidak meingguinakan panduian 

wawancara yang su idah disuisuin seicara sisteimatis dan leingkap uintuik 

                                                 
92 Seing Hainsein, “Inveistigaisi Teiknik Waiwaincairai dailaim Peineilitiain Kuiailitaitif Mainaijeimein 

Konstruiksi,” Juirnail Teiknik Sipil 27, no. 3 (Deiceimbeir 26, 2020): 283–94, 

https://doi.org/10.5614/jts.2020.27.3.10. 
93  Imaimi Nuir Raichmaiwaiti, “Peinguimpuilain Daitai Dailaim Peineilitiain Kuiailitaitif: 

Waiwaincairai,” Juirnail Keipeiraiwaitain Indoneisiai 11, no. 1 (Mairch 24, 2007): 35–40, 

https://doi.org/10.7454/jki.v11i1.184. 
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meinguimpuilkan data. Panduian wawancara yang diguinakan hanya 

meimbeirikan gambaran uimuim meingeinai masalah yang akan ditanyakan. 

Keitiga, dokuimeintasi. Meitodei peinguimpuilan data deingan 

dokuimeintasi adalah proseis meingambil data meilalu ii doku imein-dokuimein.94 

Data yang dikuimpuilkan dapat beiruipa catatan teirtuilis, teiruitama dalam 

beintuik arsip dan buiku i yang beirkaitan deingan peindapat, teiori, ataui masalah 

yang seidang diseilidiki. Meitodei ini diguinakan uintuik meinguimpuilkan 

informasi te intang visi, misi, program keirja, dan profil MI Muihammadiyah 

Karangleiwas Kiduil, seirta informasi lain yang reileivan deingan topik 

peineilitian. 

 

D. Teiknik Analisa Data 

Modeil analisis yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah “Modeil 

inteiraktif yang dikeimbangkan ole ih Mileis dan Huibeirman (1984). Modeil ini 

dimuilai deingan meinguimpuilkan data, meinguirangi data, meinyajikan data, 

dan meinarik keisimpu ilan ataui meimveirifikasi data.95 Proseis analisis data 

dilakuikan seicara teiru is-meineiruis seilama peineilitian beirlangsuing. Beirikuit 

adalah langkah-langkah yang diambil dalam analisis: Peirtama, reiduiksi 

data. Reidu iksi data beirarti meinggambarkan, meimilih eileimein peinting, 

meincari teima dan pola, seirta meinghapuis yang tidak dipeirluikan. Deingan 

deimikian, reiduiksi data akan meimbeirikan gambaran yang leibih teirang dan 

meimpeirmuidah peineiliti dalam meinguimpuilkan data seilanjuitnya, seirta 

meincarinya keitika dipeirluikan.
96

 

Keiduia, peinyajian data. Seiteilah data dikuirangi, langkah beirikuitnya 

adalah me impreiseintasikan data. Dalam peineilitian kuialitatif, preiseintasi data 

dapat dilaku ikan meilaluii deiskripsi singkat, diagram, huibuingan antara 

                                                 
94  Naitailinai Nilaimsairi, “Meimaihaimi Stuidi Dokuimein Dailaim Peineilitiain Kuiailitaitif,” 

Waicainai: Juirnail Ilmiaih Ilmui Komuinikaisi 13, no. 2 (2014): 177–81, 

https://doi.org/10.32509/waicainai.v13i2.143. 
95 Heiriyainto Heiriyainto, “Theimaitic Anailysis seibaigaii Meitodei Meingainailisai Daitai uintuik 

Peineilitiain Kuiailitaitif,” Anuivai: Juirnail Kaijiain Buidaiyai, Peirpuistaikaiain, dain Informaisi 2, no. 3 

(Noveimbeir 22, 2018): 317–24, https://doi.org/10.14710/ainuivai.2.3.317-324. 
96 Creisweill, Reiseiairch Deisign: Peindeikaitain Kuiailitaitif, Kuiaintitaitif, Dain Mixeid. 
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kateigori, dan seijeinisnya; Keitiga, peinarikan keisimpuilan (data veirification). 

Keisimpuilan awal yang disampaikan masih beirsifat provisional dan akan 

beiruibah jika tidak ada buikti yang kuiat yang meindu ikuing pada tahap 

peinguimpuilan data seilanjuitnya. Namuin, jika keisimpuilan yang diajuikan 

pada tahap awal diduikuing oleih buikti yang valid dan konsistein saat peineiliti 

keimbali kei lapangan uintuik meinguimpuilkan data, maka keisimpuilan 

teirseibuit dapat dianggap kreidibeil. Deingan deimikian, keisimpuilan dalam 

peineilitian kuialitatif muingkin dapat me injawab ruimuisan masalah yang teilah 

diruimuiskan seijak awal, teitapi muingkin juiga tidak, kareina seipeirti yang 

teilah diseibuitkan, masalah dan ruimuisan masalah dalam peineilitian kuialitatif 

masih beirsifat provisional dan akan beirkeimbang seiteilah peineiliti beirada di 

lapangan.
97

 

Dalam peineilitian kuialitatif, teimuian ataui data dapat dianggap valid 

jika tidak teirdapat peirbeidaan antara laporan peineiliti deingan apa yang beinar-

beinar teirjadi pada objeik yang dite iliti. Untuik meinguiji validitas data yang ada, 

peineiliti meingguinakan teiknik trianguilasi. Trianguilasi dalam peinguimpu ilan 

data beirarti meinggabuingkan beirbagai teiknik peinguimpuilan data dan suimbeir 

data yang teilah ada. Keitika peineiliti meingguinakan trianguilasi dalam 

peinguimpuilan data, seibeinarnya meire ika meinguimpuilkan data dan pada saat 

yang sama meinguiji kreidibilitasnya deingan meingguinakan beirbagai teiknik 

peinguimpuilan data dan su imbeir data yang beirbeida.
98

 

Trianguilasi meiruipakan meitodei uintuik meimeiriksa validitas data 

deingan meimanfaatkan eileimein lainnya. Dalam konteiks peinguijian 

keipeircayaan, teirdapat tiga jeinis trianguilasi, yaitui trianguilasi suimbeir, 

trianguilasi teiknik, dan trianguilasi waktui. Dalam peineilitian ini, uiji 

keipeircayaan teirhadap data hasil peineilitian dilakuikan deingan meingguinakan 

trianguilasi teiknik, di mana peineiliti meingguinakan beirbagai teiknik 

peinguimpuilan data yang beirbeida uintuik meindapatkan informasi dari suimbe ir 

                                                 
97 Moh. Soeihaidhai, Meitodei Peineilitiain Sosiail Kuiailitaitif Untuik Stuidi Agaimai (Yogyaikairtai: 

SUKA Preiss, 2012). 
98 Haijairoh, Pairaidigmai, Peindeikaitain Dain Meitodei Peineilitiain. 
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yang sama. Untuik meimastikan keipeircayaan dalam peineilitian ini, peineiliti 

meilaksanakan langkah-langkah be irikuit: 1) Meilakuikan trianguilasi teiknik; 2) 

Meincatat seitiap tahapan peineilitian dan meimbuiat dokuimeintasi yang 

kompreiheinsif; 3) Meilakuikan transkripsi seigeira seiteilah peingambilan data 

dilakuikan.
99

 

Dalam konteiks trianguilasi, meinuiruit Mathinson seipeirti yang dikuitip 

oleih Suigiono dalam buiku inya, dikeimuikakan bahwa nilai dari teiknik 

peinguimpuilan data deingan trianguilasi adalah uintuik meingeitahuii apakah data 

yang dipeiroleih beirsifat konveirgein (seijalan), inkonsistein, ataui beirteintangan. 

Oleih kareina itui, deingan meingguinakan teiknik trianguilasi dalam peinguimpuilan 

data, data yang dipeiroleih akan leibih konsistein, leingkap, dan akuirat. Deingan 

deimikian, peingguinaan trianguilasi akan meiningkatkan keiandalan data 

dibandingkan deingan peindeikatan tuinggal. Peinuilis meinggu inakan meitodei ini 

uintuik meimpeiroleih keibeinaran data ataui dokuimein yang beirkaitan deingan 

optimalisasi Peimbeilajaran Al-Qur’an dan Hadits meilaluii program Tahfidz 

Al-Qur’an di Leimbaga Peindidikan teirseibuit. 

                                                 
99  Andairuisni Alfainsyuir aind Mairiyaini Mairiyaini, “Seini Meingeilolai Daitai: Peineiraipain 

Triainguilaisi Teiknik, Suimbeir Dain Waiktui Paidai Peineilitiain Peindidikain Sosiail,” Historis: Juirnail 

Kaijiain, Peineilitiain Dain Peingeimbaingain Peindidikain Seijairaih 5, no. 2 (Deiceimbeir 27, 2020): 146–

50, https://doi.org/10.31764/historis.v5i2.3432. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Objeik Peineilitian 

1. Profil MI Muihammadiyah Karangleiwas Kidu il 

Madrasah Ibtidaiyah Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil 

didirikan oleih tokoh-tokoh Muihammadiyah yang ada di Deisa 

Karangleiwas Kiduil, beirdiri pada tanggal 10 Aguistuis 1958. Teipatnya 

di Jalan Jayadiwangsa No.45 Deisa Karangleiwas Kiduil, Keicamatan 

Karangleiwas Kabuipatein Banyuimas. 100  Beirikuit adalah Ideintitas 

Madrasah:
101 

Nama Seikolah : Madrasah Ibtidaiyah Muihammadiyah 

Karangleiwas Kiduil 

Alamat : Jl. Jayadiwangsa No. 45 RT 04 RW III De isa 

Karangleiwas Kidu il Ke icamatan Karangle iwas 

Kabuipatein Banyu imas 

Yayasan Peindiri : Pimpinan Ranting Muihammadiyah 

Karangleiwas Kiduil 

NSM : 111233020131 

NIS : 20302470 

Akreiditasi : A (Ungguil) 

Tahuin Beirdiri : 10 Agu istuis 1958 

Nomor Seirtifikat : K/217/IIIb/75 

Statuis Tanah : Wakaf 

Statuis Banguinan : Milik Seindiri 

Statuis Madrasah : Swasta 

Luias Tanah : 3990 m2  

Luias Banguinan : 1574 m2 

                                                 
100  Rofiq Hidaiyait, Obseirvaisi Di MI Muihaimmaidiyaih Kairaingleiwais Kiduil Bainyuimais, 

2023. 
101 Finai Yuiliainingruim, “Teilaiaih Buikui Teiks Dailaim Peimbeilaijairain Meimbaicai Meingguinaikain 

Peindeikaitain Peimbeilaijairain Meimbaicai Paidai Buikui Teiks Peilaijairain Keilais IV Seikolaih Daisair” 

(Puirwokeirto, Univeirsitais Muihaimmaidiyaih Puirwokeirto, 2020). 
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Nama Keipala Madrasah : Muih Ghozi, S.Pd.I. 

 

2. Leitak Geiografis 

Madrasah Ibtidaiyah Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil 

teirleitak di Deisa Karangleiwas Kiduil RT 04 RW 03 di Jalan 

Jayadiwangsa No.45 Karangleiwas Kiduil Keicamatan Karangleiwas, 

Kabuipatein Banyuimas. Adapuin Batas-batas seicara geiografis dari MI 

Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil yaitui: 

a. Seibeilah uitara beirbatasan deingan Masjid Baituil Hikmah;
102

 

b. Seibeilah Barat beirbatasan deingan TK Aisyiyah dan SMP 

Muihammadiyah 2 Karangleiwas; 

c. Seibeilah Timuir beirbatasan deingan jalan raya; 

d. Seibeilah Seilatan beirbatasan deingan jalan seitapak. 

3. Visi dan Misi 

Visi dari MI Muihammadiyah1Karangleiwas adalah  

“Teirwuijuidnya Mi Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil Seibagai 

Seikolah Ungguilan, Beirorieintasi Masa Deipan Dan Meimbeintuik 

Geineirasi Yang Taqwa, Ceirdas Dan Teirampil.” Adapuin misi dari MI 

Muihammadiyah 1 Karangleiwas, antara lain:
103

 

a) Meinuimbuih keimbangkan sikap dan amaliah keiagamaan Islam; 

b) Meinuimbuihkan dan meiningkatkan minat baca dan tuilis; 

c) Meilaksanakan peimbeilajaran dan bimbingan seicara eifeiktif, seihingga 

seitiap siswa dapat beirkeimbang seicara optimal, seisuiai deingan poteinsi 

yang dimiliki; 

d) Meiningkatkan peincapaian rata-rata nilai Ujian Akhir Madrasah 

beirstandar Nasional (UASBN); 

e) Meingeimbangkan keimampuian beirbahasa Arab dan beirbahasa Inggris 

uintuik anak-anak; 

                                                 
102 Hidaiyait, Obseirvaisi Di MI Muihaimmaidiyaih Kairaingleiwais Kiduil Bainyuimais. 
103  Tim Peinyuisuin, Buikui Induik MI Muihaimmaidiyaih Kairaingleiwais Kiduil Bainyuimais 

(Bainyuimais, 2022). 



39 

 

 

 

f) Meiningkatkan sarana prasarana uintuik meiningkatkan peincapaian 

preistasi akadeimik dan non akadeimik; 

g) Meimbeirdayakan lingkuingan madrasah seibagai suimbeir be ilajar; 

h) Meineirapkan manjeimein partisipatif deingan meilibatkan seiluiru ih 

stakholdeir madrasah dan komitei madrasah; 

i) Meimbanguin citra madrasah seibagai mitra teirpeircaya Masyarakat; 

j) Meinciptakan lingkuingan madrasah yang aman, seihat, be irsih dan indah. 

4. Tu iju ian MI Muihammadiyah Karangle iwas Kidu il 

Tuijuian yang diharapkan dari peinyeileinggaraan peindidikan di 

Madrasah Ibtidaiyah Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil adalah: 

Meinguisahakan teirbeintuiknya peilajar muislim yang beiriman, 

beirtaqwa, beirakhlaquil karimah, cakap, peircaya pada diri seindiri, cinta 

tanah air dan beirguina bagi masyarakat dan neigara. Indikatornya 

adalah:104 

a) Luiluisan Madrasah Ibtidaiyah Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil 

dapat meilaksanakan sholat deingan teirtib, dapat meimbaca Al-Qur’an 

b) deingan beinar dan tartil, hafal suirat-suirat teirteintui dan Juiz Amma 

dan meimpuinyai dasar-dasar keiimanan, amal saleih dan akhlakuil 

karimah, seihingga siswa mampui beirgauil di Masyarakat; 

c) Luiluisnya meinyuikai meimbaca buikui dan meimpuinyai keiceipatan 

meimbaca 40 kata peirmeinit; 

d) Luiluisannya meimpuinyai dasar-dasar keiilmuian seicara optimal, 

seihingga mampui beirkompeitisi pada tingkat nasional; 

e) Luiluisan MI muihammadiyah Karangleiwas Kiduil meimiliki nilai 

rata-rata nilai Ujian Nasional (UN) 7.00; 

f) Siswa dapat beirkomuikasi deingan bahasa Arab dan bahasa Inggris 

seicara aktif mauipuin pasif seisuiai deingan tingkat peirkeimbangan 

anak Madrasah seihingga MI Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil 

meinjadi madrasah yang dinamis, trasnparan, akuintabilitas dan 

                                                 
104 Muitohairoh, “Kompeiteinsi Keipribaidiain Guirui MI Muihaimmaidiyaih Kairaingleiwais Kiduil 

Keicaimaitain Kairaingleiwais Kaibuipaitein Bainyuimais” (Puirwokeirto, IAIN Puirwokeirto, 2019). 
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meinjadi pilihan uitama bagi masyarakat seihingga dapat miningkatkan 

animo siswa barui; 

g) Teirjalinya keirja sama yang harmonis antara leimbaga dan 

steiakholdeir yang ada di lingkuingan madrasah; 

5. Stru iktuir Organisasi MI Mu ihammadiyah Karangleiwas Kidu il 

Tabeil 1. Su isuinan Peingu iru is dan Peirsonalia Badan Peingeilola 

Peirgu iru ian Mu ihammadiyah Karangleiwas Kidu il105 
 

No.  Nama  Jabatan 

1.  
Pimpinan Ranting Muihammadiyah 

Karangleiwas Kiduil 
Peilinduing 

2.  Rameilan, S.Pd. Keituia 

3.  Suimardi, S.Pd. Seikreitaris 

4.  Suidirman Beindahara 

5.  Dra. Sri Cahyati Bidang Peindidikan 

6.  Muihtadi Bidang Peindidikan 

7.  Sahlan M Noeir 
Bidang Peingeimbangan 

Suimbeir Daya Manuisia 

8.  Suipriyono Bidang Peingeimbangan 

Suimbeir Daya Manuisia 

9.  Ujdi Kuistowo, S.T. 

Bidang Sarana dan 

Prasarana 

10.  Slameit Muibarok 

11.  Marhadin Rahmana H 

12.  Dwi Kuirniawan S.T. 

13.  Toha Mahirui Masfui, S.Pd. Bidang Hu ibuingan 

Masyarakat 14.  Siti Mardiyah Mahdiyati 

15.  Wainah, A.Ma. 
Bidang Keisiswaan 

16.  Drs. Kasidan 

17.  Darsuim A. Nuir Margianto 
Bidang Usaha dan 

Finansial 
18.  Arif Muijiwiyanto 

19.  Ikhsan Suiroso 

                                                 
105 Hidaiyait, Obseirvaisi Di MI Muihaimmaidiyaih Kairaingleiwais Kiduil Bainyuimais. 
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20.  Drs. H.A. Kifni 
Deiwan Keihormatan 

21.  A. A. Dinarso, B.A. 

22.  Ir. Haiban Hajid 
Deiwan Peinyantuin 

23.  Drs. Ruislan Haris, M.Pd. 

6. Keiadaan Guirui dan Karyawan 

Keiadaan guirui dan karyawan MI Muihammadiyah Karangleiwas 

Kiduil adalah seibagai beirikuit:106 

Tabeil 2. Keiadaan Gu iru i dan Karyawan Mu ihammadiyah Karangleiwas 

Kidu il 

 

No.  Nama  Jabatan 

1.  Ujdi Kuistowo, S.T. Keipala Madrasah/Guirui 

Keilas 

2.  Atgi Diyah Suisanti, S.Pd., AUD. Guirui Keilas 

3.  Istri Fika Wuilandari, A.Ma. Guirui Keilas 

4.  Suiwandi Guirui Keilas 

5.  Esti Suiryani, S.Pd.I. Guirui Keilas 

6.  Deisi Windiarti Guirui Keilas 

7.  Wajiatuin, S.Pd. Guirui Keilas 

8.  Cahya Ardiyatiningsih, S.Pd. Guirui Mapeil 

9.  Isnawati Miladiyah, S.Ag., M.Pd. Guirui Keilas 

10.  Nuiruil Khatimah, S.Pd. Guirui Keilas 

11.  Rina Rizki Amalia, S.Pd. Guirui Keilas 

12.  Ridho Khoiruiddin Guirui Olahraga 

13.  Fitria Yuini Astati Admin TU 

14.  Ruisinah Staf TU 

 

  

                                                 
106 Hidaiyait. 
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7. Keiadaan Siswa MI Mu ihammadiyah Karangleiwas Kiduil 

Tabeil 3.  

Keiadaan Siswa Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil107 

 

No. Keilas 
Siswa 

Ju imlah 
L P 

1.  Keilas 1 26 22 48 

2.  Keilas 2 14 14 28 

3.  Keilas 3 15 15 30 

4.  Keilas 4 34 16 50 

5.  Keilas 5 24 14 38 

6.  Keilas 6 14 21 35 

Total 229 

 

8. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana meiruipakan salat satui faktor peinduiku ing 

keibeirhasilan dalam peimbeilajaran mauipuin keigiatan di seikolah. Seibab 

tanpa adanya sarana dan prasarana yang meimadai, maka proseis 

peimbeilajaran dan keigiatan di seikolah tidak bisa dilaksanakan deingan 

baik. Adapuin sarana dan prasarana yang teirdapat di MI 

Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil adalah seibagai beirikuit:108 

Tabeil 4.  

Sarana dan Prasarana MI Mu ihammadiyah Karangleiwas Kidu il 

 

No.  Sarana/Prasarana Keiteirangan 

1.  Luias Tanah : 3.216 m2  

2.  Luias Banguinan : 765 m2 

3.  Luias Halaman : 2.451 m2 

4.  Statuis Tanah : Wakaf 

5.  Ruiang Keilas : 8 Ruiang  

                                                 
107 Hidaiyait. 
108 Hidaiyait. 
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6.  Ruiang Keipala Madrasah : 1 Ruiang 

7.  Ruiang Guirui : 1 Ruiang 

8.  Ruiang Peirpuistakaan : 1 Ruiang 

9.  Ruiang UKS : 1 Ruiang 

10.  Ruiang Dapuir : 1 Ruiang 

11.  Kamar Mandi/WC : 3 Ruiang 

 

Tabeil 5. 

Fasilitas Tiap Ru iangan 

 

No.  Sarana/Prasarana Fasilitas 

1.  Ruiang Keilas Whitei Board, Almari, Meija 

Guirui, Seit Bank Data, Meija 

dan Kuirsi Siswa, 1 Seit Alat 

Keibeirsihan. 

2.  Ruiang Keipala Madrasah 1 Almari Kayui uintuik 

Administrasi, 1 Almari Platik 

Box Arsip, 1 Almari Etalase i 

Piala, 1 Seit Sofa, 1 Seit Papan 

Informasi Madrasah 

3.  Ruiang Guirui 6 Unit Kompuiteir, 1 Seit 

Amplifieir, 1 Seit Speiakeir, 3 

Meija, 1 Papan Jadwal 

Keigiatan, 1 Almari 

4.  Ruiang UKS 1 Seit Teimpat Tiduir, 1 Unit 

AC, 1 Seit Kotak Obat-oabtan 

5.  Ruiang Peirpuistakaan 1 Rak Almari Buikui 

6.  Ruiang Dapuir 1 Seit Kompor Gas, 1 Meija 

Dapuir, 1 Almari 
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Optimalisasi Pe imbeilajaran Al-Qur’an Hadits me ilalu ii Program 

Tahfidz di MI Mu ihammadiyah Karangleiwas Kidu il Banyu imas 

 

B. Keibeirhasilan Program Tahfidz di MI Mu ihammadiyah Karangleiwas 

Kidu il Banyuimas 

1. Tujuan Program Tahfidz 

Program Tahfidz di MI Mu ihammadiyah Karangle iwas Kidu il 

Banyuimas dirancang de ingan tuijuian uitama u intuik me imastikan siswa 

mampui meinghafal dan me imahami isi Al-Qur’an seirta Hadits yang 

sebelumnya nilai kognitif peserta didik itu masih banyak ang dibawah 

KKM dan belum bisa secara maksimal diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Adapuin seicara meindeitail, tuijuian teirseibuit antara lain: pe irtama, 

meinghasilkan geineirasi Al-Qur’ani dan haditsi. Program Tahfidz beirtuijuian 

uintuik meinghasilkan geineirasi siswa yang tidak hanya meinguiasai hafalan 

Al-Qur’an dan Hadits, teitapi juiga meimahami dan mampu i 

meingaplikasikan ajaran teirseibuit dalam keihiduipan seihari-hari. Dalam 

seibuiah wawancara keipala MI Muihammadiyah Karangleiwas Kidu il 

Banyuimas meinyatakan,
109

 

“Dalam keigiatan keiseiharian, kami meindorong siswa uintuik 

meineirapkan nilai-nilai moral yang diajarkan dalam Al-Qur’an. 

Meireika diajarkan teintang keijuijuiran, kasih sayang, dan keipeiduilian 

teirhadap seisama. Seilain itui, dalam proyeik-proye ik sosial, meireika 

dibeiri keiseimpatan uintuik meingaplikasikan ajaran-ajaran teirseibuit 

dalam meimbantui masyarakat seikitar.” 

 

Seijalan deingan hal di atas, peindidikan Islam meimiliki peiran 

peinting dalam meimbeintuik karakteir dan moral individui.
110 .

 Salah satu i 

inisiatif yang muincu il seibagai reispon teirhadap keibu ituihan ini adalah 

program Tahfidz, yang beirtuijuian uintuik meinghasilkan geineirasi Al-Qur’ani 

dan Haditsi. Program ini tidak hanya fokuis pada hafalan Al-Qur’an dan 

                                                 
109  Muihaimmaid Ghozy, Waiwaincairai deingain Muihaimmaid Ghozy, S.Pd.I (Keipailai MI 

Muihaimmaidiyaih Kairaingleiwais Kiduil Bainyuimais), 2023. 
110 Abduil Waihid, “Konseip Dain Tuijuiain Peindidikain Islaim,” Istiqraì : Juirnail Peindidikain 

Dain Peimikirain Islaim 3, no. 1 (2015), https://juirnail.uimpair.aic.id/indeix.php/istiqrai/airticlei/vieiw/241. 
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Hadits, teitapi juiga meineikankan peimahaman meindalam dan aplikasi ajaran 

teirseibuit dalam keihiduipan seihari-hari. Dalam pendidikan karakter yang 

dicanangkan oleh Thomas Lickona menyampaikan bahwa pendidikan 

karakter ini menekankan pada pengembangan moral dan etika peserta 

didik. Program tahfidz ini tidak hanya bertujuan mencetak peserta didik 

yang hafal Al-Qur’an dan Hadits, tetapi bisa mencptakan peserta didik 

yang nilai-nilai moral kehidupanya sesuai dengan syariat islam yang sudah 

dijelaskan di Al-Qur’an dan Hadits 

Geineirasi Al-Qur’ani dan Haditsi adalah geineirasi yang tidak hanya 

mampui meinghafal teiks suici Al-Qur’an dan Hadits, teitapi juiga meimiliki 

peimahaman yang dalam teirhadap makna dan konteiksnya.
111

 Meireika 

diajarkan uintuik tidak seikadar meingingat kata-kata, teitapi uintu ik 

meimahami peisan moral, eitika, dan nilai-nilai spirituial yang teirkanduing 

dalam seitiap ayat dan Hadits. Ini meimbeirikan dasar kuiat bagi 

peingeimbangan karakteir yang beirtangguing jawab, adil, dan beireimpati. 

Program Tahfidz yang eifeiktif haruis meinyeidiakan lingkuingan 

peimbeilajaran yang meinduikuing peimahaman konseiptuial. Para siswa tidak 

hanya diharapkan uintuik meinghafal, teitapi juiga diajak u intuik meingajuikan 

peirtanyaan, meindiskuisikan makna ayat, dan meingaitkan ajaran Islam 

deingan situiasi keihiduipan seihari-hari. Peimbeilajaran aktif seipeirti ini 

meimuingkinkan siswa uintuik me imbanguin peimahaman yang leibih dalam 

dan meingasimilasikan nilai-nilai Islam kei dalam peirilaku i meireika.
112

 

Keiduia, meimpeirkuiat akidah dan keiimanan. Meilaluii pe imbeilajaran 

Al-Qur’an dan Hadits, tuijuian uitama adalah meimpeirkuiat akidah dan 

keiimanan siswa. Deingan meimahami ayat-ayat dan Hadits-Hadits, 

diharapkan siswa dapat meinginteirnalisasi nilai-nilai Islam dalam 

                                                 
111 Ekai Waihyui Hidaiyaiti, “Meinceitaik Geineiraisi Anaik Usiai Dini yaing Beirjiwai Quir’aini 

dailaim Peirspeiktif Peindidikain Agaimai Islaim,” JCE (Jouirnail of Childhood Eduicaition) 3, no. 2 

(Mairch 6, 2020): 139–59, https://doi.org/10.30736/jcei.v3i1.93. 
112 Asmaiuil Huisnai, Raifiaituil Haisainaih, aind Puispo Nuigroho, “Efeiktivitais Prograim Taihfidz 

Al-Quirain Dailaim Meimbeintuik Kairaikteir Siswai,” Juirnail Iseimai: Islaimic Eduicaitionail Mainaigeimeint 6, 

no. 1 (Juinei 30, 2021): 47–54, https://doi.org/10.15575/iseimai.v6i1.10689. 
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keiyakinan meireika. Keipala MI Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil 

meinyampaikan,
113

 

“Salah satui tuijuian uitama kami adalah meimpeirkuiat akidah 

dan keiimanan siswa. Kami peircaya bahwa meilalu ii peimahaman 

yang meindalam teirhadap Al-Qur’an dan Hadits, siswa dapat 

meimbanguin pondasi yang kokoh dalam keiyakinan meireika. kami 

meinginteigrasikan peimbeilajaran Al-Qur’an dan Hadits kei dalam 

kuirikuiluim seihari-hari. Seilain itui, kami meinye ileinggarakan keigiatan 

eikstrakuirikuileir dan peingajian ruitin uintuik meimastikan bahwa siswa 

dapat leibih meindalam dalam meimahami nilai-nilai Islam.” 
 

Keibeirhasilan suiatui peindidikan tidak hanya teiruiku ir dari peincapaian 

akadeimis seimata, teitapi juiga dari peimbeintuikan karakteir dan keiimanan 

siswa. Dalam konteiks ini, meimpeirkuiat akidah dan keiimanan meinjadi 

landasan peinting uintuik meinghasilkan geineirasi yang kuiat nilai-nilai 

spirituialnya. Salah satui peindeikatan yang paling eifeiktif adalah meilaluii 

peimbeilajaran Al-Qur’an dan Hadits.
114

 

Peirtama-tama, Al-Qur’an seibagai kitab suici uimat Islam meinjadi 

suimbeir uitama ajaran dan peituinjuik hiduip. Peimbeilajaran Al-Qur’an buikan 

hanya teintang meimbaca huiruif deimi huiruif, meilainkan leibih jauih dari itui, 

meireisapi makna dan nilai-nilai yang teirkanduing di dalamnya. Guiru i 

meimiliki peiran peinting dalam meimbimbing siswa u intuik meimahami 

peisan-peisan keibijaksanaan, keiadilan, dan kasih sayang yang teirgambar 

dalam ayat-ayat suici Al-Qur’an.
115

 

Peimbeilajaran Hadits, seibagai peinjeilasan dan contoh praktis ajaran 

Al-Qur’an yang diwahyuikan keipada Nabi Muihammad, meimbeirikan 

dimeinsi konkreit dalam meingaplikasikan nilai-nilai keiislaman. Siswa 

                                                 
113 Ghozy, Waiwaincairai deingain Muihaimmaid Ghozy, S.Pd.I (Keipailai MI Muihaimmaidiyaih 

Kairaingleiwais Kiduil Bainyuimais). 
114  Seipti Nuirjainaih, Nuirilaituil Raihmai Yaihdiyaini, aind Sri Waihyuini, “Anailisis Meitodei 

Peimbeilaijairain Akidaih Akhlaik Dailaim Meiningkaitkain Peimaihaimain Dain Kairaikteir Peiseirtai Didik,” 

EduiPsyCouins: Jouirnail of Eduicaition, Psychology aind Couinseiling 2, no. 1 (April 14, 2020): 366–

77. 
115  Mohaimmaid Jaiilaini, Suiyaidi Suiyaidi, aind Muiaillimaih Muiaillimaih, “Peingeimbaingain 

Peimbeilaijairain Alquirain Haidis Deingain Peindeikaitain Akail Beirtingkait Ibnui Sinai Di SMK 

Muihaimmaidiyaih 3 Yogyaikairtai Beirbaisis Neiuirosaiins Di Maisai Paindeimi Covid-19,” Sailaim: Juirnail 

Sosiail Dain Buidaiyai Syair-i 8, no. 4 (Juily 5, 2021): 1051–66, 

https://doi.org/10.15408/sjsbs.v8i4.18995. 
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diajak uintuik meimahami konteiks seijarah di balik seitiap Hadits, seirta 

bagaimana nilai-nilai teirseibuit dapat diimpleimeintasikan dalam keihiduipan 

seihari-hari. Deingan meimahami dan meingamalkan Hadits, siswa dapat 

meimbeintuik karakteir yang meinceirminkan moralitas dan eitika Islam.
116

 

Peintingnya meimpeirkuiat akidah dan keiimanan meilaluii 

peimbeilajaran Al-Qur’an dan Hadits teirleitak pada dampak jangka 

panjangnya. Siswa yang me imiliki akidah yang kokoh akan leibih mampu i 

meinghadapi cobaan dan tantangan hiduip. Meireika meimiliki landasan 

moral yang kuiat yang meimandui seitiap tindakan dan keipuituisan meireika. 

Keitika siswa meimahami prinsip-prinsip keiadilan, kasih sayang, dan 

keibaikan yang teirkanduing dalam Al-Qur’an dan Hadits, meireika 

ceindeiruing meinjadi individui yang beirkontribuisi positif pada masyarakat.
117

 

Keitiga, meingeimbangkan keimahiran meimbaca dan meinghafal. 

Program Tahfidz di MI Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil Banyuimas 

beirtuijuian uintuik meingeimbangkan keimahiran meimbaca Al-Qur’an deingan 

baik dan meinghafal ayat-ayat peinting. Hal ini tidak hanya meiningkatkan 

keiteirampilan baca tu ilis siswa, teitapi juiga meimpeirkuiat huibuingan meireika 

deingan kitab suici. Keipala MI Muihammadiyah Karangleiwas Kidu il 

meinyampaikan,
118

 

“Program Tahfidz di seikolah kami meimiliki tuijuian uitama uintuik 

meingeimbangkan keimahiran meimbaca Al-Qur’an deingan baik dan 

meinghafal ayat-ayat peinting. Kami peircaya bahwa meimahami dan 

meinghafal Al-Qur’an adalah bagian inteigral dari peindidikan mata 

peilajaran Al-Qur’an dan Hadits. Kami meilihat banyak dampak 

positif. Peirtama-tama, siswa-siswa kami meinjadi leibih teirampil 

dalam meimbaca Al-Qur’an deingan baik. Meireika juiga 

meingeimbangkan keibiasaan uintuik meinghafal ayat-ayat peinting, 

yang tidak hanya meiningkatkan keiteirampilan meireika dalam 

ibadah, teitapi juiga meimpeirkaya spirituialitas meireika” 

 

                                                 
116  Ritmain Heindrai, “Straiteigi Peimbeilaijairain Al-Quirain Haidis di Erai Socieity 5.0,” 

Piwuilaing: Juirnail Peindidikain Agaimai Islaim 5, no. 1 (Seipteimbeir 15, 2022): 43–57, 

https://doi.org/10.32478/piwuilaing.v5i1.1168. 
117 Sopiain, “Peimbeilaijairain Quir’ain Haidits Meilailuii Peindeikaitain Conteixtuiail Teiaiching aind 

Leiairning.” 
118 Ghozy, Waiwaincairai deingain Muihaimmaid Ghozy, S.Pd.I (Keipailai MI Muihaimmaidiyaih 

Kairaingleiwais Kiduil Bainyuimais). 
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Meimbaca Al-Qur’an deingan baik dan meinghafal ayat-ayatnya 

meiruipakan tuijuian uitama dari Program Tahfidz di MI Muihammadiyah 

Karangleiwas Kiduil Banyuimas. MI ini tidak hanya meilihat peindidikan 

seibagai proseis transfeir peingeitahu ian, teitapi juiga seibagai uipaya 

meimbanguin keimahiran meimbaca dan meinghafal yang meindalam dalam 

diri siswa. 

Peirtama-tama, meimbanguin keimahiran meimbaca Al-Qur’an 

deingan baik meilibatkan peingajaran tajwid dan makhorijuil huiruif (cara 

peinguicapan huiruif). MI Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil Banyuimas 

meimahami peintingnya me imbaca deingan tartil dan tajwid yang beinar agar 

peiseirta didik dapat meimahami makna ayat deingan leibih baik. Meilalu ii 

peingajaran inteinsif dari para peingajar yang beirpeingalaman, siswa 

dibimbing uintuik meimbaca deingan keifasihan dan keijeilasan yang 

meiningkatkan peimahaman meireika teirhadap teiks suici.
119

 

Seilain itui, program Tahfidz di MI ini juiga meineikankan pe intingnya 

meinghafal ayat-ayat Al-Qur’an. Meinghafal ayat-ayat peinting buikan hanya 

meiruipakan keiteirampilan hafalan, teitapi juiga sarana uintuik meireisapi dan 

meireinuingi makna ayat-ayat teirseibuit. Proseis meinghafal di MI 

Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil Banyu imas diteimani oleih peingajaran 

makna dan tafsir ayat, seihingga siswa tidak hanya meinghafal seicara 

meikanis, teitapi juiga meimahami konteiks dan peisan yang teirkanduing dalam 

seitiap ayat. Program Tahfidz di MI ini meimbeirikan peineikanan khuisuis 

pada peingeimbangan keimampuian siswa dalam meirangkai hafalan dan 

meingaitkan ayat-ayat satui deingan yang lain. Ini meimbantui siswa uintuik 

meinghafal deingan sisteimatis dan teirorganisir.  

Keieimpat, meimahami konte iks dan makna ayat. Seilain meinghafal, 

tuijuian program Tahfidz adalah meimbantui siswa meimahami konteiks dan 

makna ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits. Ini meilibatkan peinjeilasan dari 

guirui teintang latar beilakang seijarah dan reileivansi ajaran dalam keihiduipan 

                                                 
119 Hidaiyait, Obseirvaisi Di MI Muihaimmaidiyaih Kairaingleiwais Kiduil Bainyuimais. 
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seihari-hari. Keipala MI Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil Banyuimas 

meinyampaikan,
120 

 

“Program Tahfidz di seikolah kami dirancang uintuik meimbantu i 

siswa meimahami konteiks dan makna ayat-ayat Al-Qur’an dan 

Hadits. Kami peircaya bahwa peimahaman meindalam teirhadap teiks 

suici ini adalah pondasi peinting dalam meimbeintu ik karakteir siswa. 

Tuijuian uitama dari Program Tahfidz kami adalah meinciptakan 

geineirasi yang tidak hanya hafal Al-Qur’an, teitapi juiga meimahami 

nilai-nilai yang te irkanduing di dalamnya. Kami ingin siswa-siswa 

kami dapat meingaitkan ajaran Islam deingan keihiduipan seihari-hari 

meireika, seihingga meireika dapat meinjadi agein peiruibahan positif 

dalam masyarakat. Alhamduilillah, re isponsnya sangat positif. 

Siswa-siswa kami meinuinjuikkan antuisiasmei tinggi dalam 

meimpeilajari Al-Qur’an dan Hadits. Meireika meirasa leibih 

teirhuibuing deingan ajaran agama dan meilihat reileivansinya dalam 

keihiduipan meireika. Kami juiga meilibatkan meireika dalam keigiatan 

praktis, seipeirti diskuisi keilompok dan proyeik-proyeik yang 

meimpeirkuiat peimahaman meireika.” 

 

Peindidikan agama, teiruitama dalam konteiks peinghafalan Al-

Qur’an, seiring kali diideintikkan deingan keimampuian meinghafal tanpa 

meimahami makna yang teirkanduing di dalamnya. Namuin, peindeikatan 

yang holistik dan meindalam teirhadap peimbeilajaran agama, seipeirti yang 

diadopsi dalam program Tahfidz, tidak hanya meingarah pada hafalan, 

teitapi juiga pada peimahaman konteiks dan makna ayat-ayat Al-Qur’an dan 

Hadits.
121

 

Peintingnya meimahami konteiks dan makna ayat tidak dapat 

diabaikan, kareina hal ini meimbeirikan dimeinsi leibih dalam teirhadap 

keihiduipan seihari-hari siswa. Salah satui tuijuian uitama dari program Tahfidz 

seiharuisnya tidak hanya meinciptakan hafidz yang piawai, teitapi juiga 

individui yang dapat meingaplikasikan ajaran-ajaran Islam dalam ke ihiduipan 

meireika.
122

 

                                                 
120 Ghozy, Waiwaincairai deingain Muihaimmaid Ghozy, S.Pd.I (Keipailai MI Muihaimmaidiyaih 

Kairaingleiwais Kiduil Bainyuimais). 
121  Haimli aind Syairifuiddin, “Peilaiksainaiain Peimbeilaijairain Quirain Haidis Di Maidraisaih 

Ibtidaiiyaih Neigeiri 1 Huilui Suingaii Utairai.” 
122 Rofingaih, “Straiteigi Peimbeilaijairain Paidai Maitai Peilaijairain Al Quir’ain Haidits Di Tingkait 

Maidraisaih Tsainaiwiyaih.” 
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Peirtama-tama, peimahaman konteiks meimbantui siswa uintuik 

meireisapi nilai-nilai u iniveirsal yang teirkanduing dalam Al-Qur’an. Seitiap 

ayat meimiliki konteiks historis dan sosial teirteintui di mana ia diuingkapkan. 

Deingan meimahami konteiks ini, siswa dapat leibih baik meinggali makna 

yang meindasari ayat teirseibuit dan meingaitkannya deingan reialitas 

keihiduipan masa kini. Misalnya, seibuiah ayat yang dituiruinkan dalam 

konteiks peipeirangan dapat meimbeirikan wawasan teintang nilai-nilai 

peirdamaian dan keiadilan.
123

 

Keimuidian, peimahaman makna ayat meimbantui siswa uintuik 

meinginteirnalisasi ajaran Islam. Al-Qur’an seiring kali meingguinakan 

bahasa meitafora, simbolismei, dan kiasan uintuik meinyampaikan peisan-

peisan ilahi. Dalam meimahami makna ayat, siswa beilajar uintuik meilampauii 

peimahaman harfiah dan meincari makna yang leibih meindalam. Ini 

meimbanguin keiteirampilan inteirpreitasi dan reifleiksi yang peinting uintuik 

meineirapkan prinsip-prinsip Islam dalam keihiduipan seihari-hari.
124

 

Program Tahfidz yang fokuis pada peimahaman konteiks dan makna 

ayat juiga dapat meinjadi jeimbatan antara tradisi dan konteimporeir. Siswa 

tidak hanya meimahami ajaran agama seibagai warisan yang teirpatri dalam 

seijarah, teitapi juiga seibagai panduian reileivan yang dapat meimbimbing 

meireika dalam meinghadapi tantangan masa kini. Ini meinciptakan 

huibuingan yang eirat antara nilai-nilai Islam dan reialitas keihiduipan modeirn. 

Dalam keiseilu iruihan, program Tahfidz yang meinginteigrasikan 

peimahaman konteiks dan makna ayat meimbawa dampak positif yang jauih 

leibih beisar daripada seikadar meinghasilkan peinghafal Al-Qur’an. Ia 

meinciptakan geineirasi yang tidak hanya meinghormati warisan keiagamaan 

meireika teitapi juiga mampui meineirjeimahkan ajaran-ajaran te irseibuit kei dalam 

tindakan nyata. Deingan deimikian, peindidikan agama yang holistik ini 

                                                 
123  Pain Suiaiidi, “Asbaibuin Nuizuil: Peingeirtiain, Maicaim-Maicaim, Reidaiksi dain Urgeinsi,” 

Almuifidai: Juirnail Ilmui-Ilmui Keiislaimain 1, no. 1 (2016), 

https://doi.org/10.46576/ailmuifidai.v1i1.107. 
124 Muihaimmaid Naisir, “Peingeimbaingain Modeil Peimbeilaijairain Alquirain Haidis Maidraisaih 

Aliyaih (MA) di Saimairindai,” Al-Qailaim 20, no. 1 (Jainuiairy 9, 2016): 9–24, 

https://doi.org/10.31969/ailq.v20i1.178. 
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buikan hanya teintang meinghafal kata-kata suici, meilainkan juiga teintang 

meimbeintuik karakteir dan eitika siswa agar dapat meinjadi peilakui yang 

beirtangguing jawab dan peiduili dalam masyarakat.
125

 

Keilima, meimbanguin keidisiplinan dan keimandirian. Proseis Tahfidz 

meimbuitu ihkan disiplin tinggi dan keimandirian. Oleih kareina itui, tuijuian 

program ini adalah meimbantui siswa meimbanguin keidisiplinan dalam 

jadwal beilajar meire ika seindiri dan me ingeimbangkan keimandirian dalam 

meimahami dan meinghafal ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits. Keipala MI 

Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil Banyu imas meinyampaikan
,126 

“Tuijuian lain dari Program Tahfidz di seikolah kami adalah 

meimbantui siswa meimbanguin keidisiplinan dalam jadwal beilajar 

meireika seindiri. Kami peircaya bahwa keidisiplinan ini akan 

meimbantui meireika tidak hanya dalam meimahami mateiri peilajaran, 

teitapi juiga dalam meinghafal ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits. Kami 

meimbeirikan keibeibasan keipada siswa uintuik meingatuir jadwal 

beilajar meireika seindiri. Meireika meimiliki waktu i yang diteintuikan 

uintuik beilajar Al-Qur’an dan Hadits seitiap harinya, namuin cara 

meireika meimbagi waktui teirseibuit seipeinuihnya dalam kontrol 

meireika. Hal ini meimbantui meireika meingeimbangkan tangguing 

jawab dan keimandirian dalam meingeilola waktui dan beilajar seicara 

mandiri. Kami teilah meilihat peiningkatan signifikan dalam tingkat 

keidisiplinan siswa. Meireika leibih teirorganisir dalam meinjalani 

jadwal harian meireika dan leibih beirtangguing jawab teirhadap tuigas-

tuigas meireika. Seilain itui, banyak siswa yang teilah beirhasil 

meinghafal seijuimlah ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits, meinuinjuikkan 

bahwa program ini beinar-beinar meincapai tuijuiannya.” 

 

Peindidikan tidak hanya teintang peingeitahuian, teitapi juiga teintang 

meimbeintuik karakteir dan meingeimbangkan keiteirampilan hiduip yang akan 

meimbawa seiseiorang me ilampauii batas-batas yang dipeirkirakan.
127 

Dalam 

konteiks ini, program Tahfidz Al-Qur’an muincuil seibagai seibuiah peirjalanan 

peindidikan yang tidak hanya meinuintuit peingeitahuian agama, teitapi juiga 

keidisiplinan tinggi dan keimandirian. 

                                                 
125 Ar Raisikh, “Peimbeilaijairain Al-Quir’ain Haidits di Maidraisaih Ibtidaiiyaih.” 
126 Ghozy, Waiwaincairai deingain Muihaimmaid Ghozy, S.Pd.I (Keipailai MI Muihaimmaidiyaih 

Kairaingleiwais Kiduil Bainyuimais). 
127 Suitairjo Adisuisilo, Peimbeilaijairain Nilaii-Kairaikteir (PT.Raijai Graifindo Peirsaidai, 2013). 
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Salah satui tuijuian uitama dari program Tahfidz adalah meimbantui siswa 

meimbanguin keidisiplinan dalam jadwal beilajar meireika seindiri. Keidisiplinan 

ini tidak hanya meincakuip keiteipatan waktui, teitapi juiga konsisteinsi dalam 

beiribadah dan meimahami isi Al-Qur’an. Dalam proseis Tahfidz, siswa 

diajarkan uintuik meimiliki jadwal beilajar yang te irstruiktu ir, deingan waktu i 

khuisuis uintuik meinghafal, meimahami, dan meireinuingkan ayat-ayat suici. 

Keidisiplinan ini tidak hanya beirsifat eiksteirnal, teitapi juiga inteirnal. 

Siswa beilajar uintuik meingeindalikan diri meireika seindiri, meingatasi godaan dan 

tantangan yang muingkin muincuil seilama proseis beilajar. Meireika beilajar bahwa 

keibeirhasilan dalam meinghafal Al-Qur’an tidak hanya beirgantuing pada bakat 

seimata, teitapi leibih pada konsisteinsi, keiteikuinan, dan keimauian uintu ik 

meingatasi rintangan.
128

 

Seilain keidisiplinan, program Tahfidz juiga beirtuijuian meingeimbangkan 

keimandirian siswa. Meinghafal Al-Qur’an dan meimahami Hadits meimeirluikan 

peimahaman yang meindalam dan reifleiksi pribadi. Siswa diajak uintuik meinjadi 

peimbeilajar yang mandiri, meingambil inisiatif uintuik meimahami makna di 

balik seitiap ayat, seirta meinyeilami konteiks historis dan konteimporeir.
129

 

Keimandirian ini buikan hanya teintang keibeiranian beirbicara di deipan 

uimuim ataui keimampuian meinye ileisaikan tuigas tanpa bantuian. Leibih dari itui, 

keimandirian dalam konteiks Tahfidz adalah keimampuian uintu ik meimimpin diri 

seindiri meinuijui peimahaman spirituial yang leibih dalam. Siswa tidak hanya 

meinghafal ayat-ayat, teitapi juiga me incari peimahaman meindalam teintang 

makna dan reileivansinya dalam keihiduipan seihari-hari
.130 

                                                 
128 Aguis Waihyuidin, “Peingairuih Motivaisi Beilaijair dain Disiplin Beilaijair teirhaidaip Preistaisi 

Beilaijair Alquirain Haidis Keilais X MA Al Muihaijirin Tuiguimuilyo TA. 2017 – 2018,” Al-Baihtsui: 

Juirnail Peineilitiain Peindidikain Islaim 4, no. 1 (Juinei 27, 2019), 

https://doi.org/10.29300/btui.v4i1.2002. 
129 Ruisdi Saimairindai, “Peingairuih Keidisiplinain Siswai teirhaidaip Haisil Beilaijair Siswai paidai 

Maitai Peilaijairain Al-Quir’ain Haidis di MA Mai’airif NU 1 Saimairindai,” Dairuil Uluim: Juirnail Ilmiaih 

Keiaigaimaiain, Peindidikain dain Keimaisyairaikaitain 11, no. 2 (2020): 67–95. 
130  Faiuiziaih Faiuiziaih, Elisai Elisai, aind Deiwi Indraiwaiti, “Impleimeintaisi Haidis Dailaim 

Meimbeintuik Kairaikteir Siswai Di SDIT Maidaini Pairuing Painjaing Paidai Peimbeilaijairain PAI,” Juirnail 

Sosiail Teiknologi 2, no. 4 (April 15, 2022): 306–12, 

https://doi.org/10.59188/juirnailsosteich.v2i4.321. 
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Dalam peirjalanan ini, siswa Tahfidz beilajar uintuik meingatasi hambatan 

meintal dan eimosional. Meireika meingasah keimampuian probleim-solving, 

beilajar dari keisalahan, dan meinjadi pribadi yang tangguih di teingah teikanan. 

Keimandirian yang dipeiroleih dari Tahfidz tidak hanya beirlakui dalam konte iks 

keiagamaan, teitapi juiga meinciptakan dasar yang kuiat uintuik meinghadapi 

tantangan keihiduipan yang leibih luias.
131

 

Seibagai keisimpuilan, program Tahfidz Al-Qur’an buikan hanya teintang 

meimbimbing siswa dalam meinghafal teiks suici, teitapi juiga meimbeintuik 

keidisiplinan dan keimandirian yang akan meimbawa dampak positif dalam 

seiluiruih aspeik keihiduipan me ireika. Dalam proseis ini, siswa tidak hanya meinjadi 

peinghafal Al-Qur’an yang uiluing, teitapi juiga pribadi yang disiplin, mandiri, 

dan siap meinghadapi duinia deingan keiuingguilan pribadi yang meireika bawa.132 

Deingan tuijuian-tuijuian ini, program Tahfidz diharapkan dapat 

meimbeirikan dampak positif dalam optimalisasi peimbeilajaran mata peilajaran 

Al-Qur’an dan Hadits, meinceitak geineirasi yang meincintai dan meingamalkan 

ajaran Islam dalam keihiduipan meireika. 

 

C. Meitodei Peimbeilajaran Inteiraktif 

Meitodei peimbeilajaran inteiraktif adalah pe indeikatan dalam prose is 

peimbeilajaran di mana siswa se icara aktif te irlibat dalam ke igiatan peimbeilajaran, 

beirinteiraksi deingan mateiri peimbeilajaran, gu irui, dan seisama siswa. Tu ijuian 

uitama dari meitodei ini adalah u intuik meindorong partisipasi aktif, me iningkatkan 

peimahaman, dan meimfasilitasi peingeimbangan keiteirampilan siswa.
133 

 

Di dalam optimalisasi pe imbeilajaran Al-Qur’an dan Hadits me ilalu ii 

program Tahfidz di MI Mu ihammadiyah Karangle iwas Kidu il, madrasah ini 

                                                 
131 Afrillai Afrillai eit ail., “Probleimaitikai Keimaindiriain Beilaijair Siswai Paidai Peimbeilaijairain 

Akidaih Akhlaik Di MTs.M Laikitain Kaibuipaitein Peisisir Seilaitain,” Juirnail Peindidikain Taimbuisaii 7, 

no. 3 (Seipteimbeir 22, 2023): 21496–502, https://doi.org/10.31004/jptaim.v7i3.9718. 
132  Nuirdin Nuirdin, Arifuiddin Ahmaid, aind Raihmi Deiwainti Pailaingkeiy, “Konseip 

Peindidikain Anaik Usiai Dini Peirspeiktif Haidits Naibi Muihaimmaid Saiw,” Al-Urwaituil Wuitsqai: Kaijiain 

Peindidikain Islaim 3, no. 1 (Juinei 12, 2023): 52–66. 
133  Kaismeirai Idai, “Peineiraipain Modeil Peimbeilaijairain Inteiraiktif Untuik Meiningkaitkain 

Keiteiraimpilain Beirpikir Kritis Dain Kreiaitif Siswai Keilais VIII SMPN 30 Paidaing,” Juirnail Peineilitiain 

Peimbeilaijairain Fisikai 5, no. 2 (Deiceimbeir 22, 2019), https://doi.org/10.24036/jppf.v5i2.107433. 
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meingimpleimeintasikan meitodei peimbeilajaran inteiraktif. Adapu in 

peilaksanaannya adalah se ibagai beirikuit: peirtama, peingguinaan mu iltimeidia dan 

teiknologi. Dalam rangka me impeirkaya peimbeilajaran, gu irui meingguinakan 

muiltimeidia dan te iknologi. Slide i preiseintasi, videio peindeik, dan su imbeir daya 

digital lainnya digu inakan u intuik meinyajikan informasi de ingan cara yang 

meinarik dan mu idah dipahami ole ih siswa. Bidang Pe indidikan MI 

Muihammadiyah Karangle iwas Kidu il meinyampaikan,
134

 

“Kami sangat be irkomitmein u intuik meimpeirkaya pe imbeilajaran siswa 

kami. Kami me inginteigrasikan mu iltimeidia dan teiknologi u intuik 

meimbuiat peimbeilajaran leibih meinarik dan e ifeiktif. Salah satu i cara 

uitama kami adalah me ilaluii peingguinaan slidei preiseintasi. Se itiap mateiri 

Tahfidz disajikan dalam be intuik slidei yang inte iraktif. Kami 

meinyeirtakan gambar, grafik, dan bahkan beibeirapa animasi u intuik 

meinjeilaskan konse ip-konseip suilit deingan cara yang le ibih visu ial. Videio 

peindeik meinjadi kompone in kuinci dalam peimbeilajaran kami. Kami 

meimbuiat videio peindeik yang meinggambarkan prose is meimbaca Al-

Qur’an deingan beinar, se irta meimbeirikan peinjeilasan singkat teintang 

makna dari se itiap ayat. Ini me imbantui siswa meimahami konteiks dan 

aplikasi dari apa yang me ireika peilajari. Reisponnya sangat positif. 

Anak-anak leibih antuisias kareina peimbeilajaran tidak teirasa monoton. 

Meireika leibih fokuis dan teirlibat dalam mateiri peimbeilajaran.” 

 

Seijalan deingan hal di atas, dalam eira di mana teiknologi seimakin 

meingakar dalam keihidu ipan seihari-hari, peindidikan tidak dapat luipuit dari 

dampaknya. Peingguinaan muiltimeidia dan teiknologi oleih gu irui meinjadi kuinci 

peinting dalam meimpeirkaya peingalaman peimbeilajaran siswa. Slidei preiseintasi, 

videio peindeik, dan beirbagai suimbeir daya digital meinjadi alat yang eifeiktif 

uintuik meinyajikan informasi deingan cara yang meinarik dan muidah 

dipahami.
135

 

Salah satui keiu intuingan uitama peingguinaan mu iltimeidia adalah 

keimampuiannya uintuik meimvisuialisasikan konseip-konseip yang kompleiks. 

Deingan meingguinakan slidei preiseintasi, guirui dapat meinyajikan informasi 

                                                 
134  Sri Caihyaiti, Waiwaincairai deingain Drai. Sri Caihyaiti (Bidaing Peindidikain MI 

Muihaimmaidiyaih Kairaingleiwais Kiduil), 2023. 
135 Peibriai Dheini Puirnaisairi aind Yosuiai Daimais Saideiwo, “Peimainfaiaitain Teiknologi Dailaim 

Peimbeilaijairain Seibaigaii Upaiyai Peiningkaitain Kompeiteisnsi Peidaigogik,” Puiblikaisi Peindidikain 10, no. 

3 (Noveimbeir 14, 2020): 189–96, https://doi.org/10.26858/puiblikain.v10i3.15275. 
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dalam beintuik grafik, diagram, dan gambar yang meimuidahkan siswa uintuik 

meimahami dan meingingat mateiri. Visuialisasi ini tidak hanya meimbuiat 

peimbeilajaran leibih meinarik teitapi juiga meimbantui siswa meingeimbangkan 

peimahaman yang leibih meindalam.
136

 

Videio peindeik meinjadi alat yang sangat eifeiktif dalam meimbawa mateiri 

kei dalam keihiduipan nyata. Guirui dapat meimanfaatkan videio uintu ik 

meingiluistrasikan konseip, meinuinjuikkan eikspeirimein, ataui me inghadirkan narasi 

yang meimpeirkaya konteiks peimbeilajaran. Hal ini tidak hanya meimbuiat 

peimbeilajaran leibih hidu ip, teitapi juiga meimuingkinkan siswa uintuik meilihat 

aplikasi duinia nyata dari konseip-konseip yang meireika peilajari.
137

 

Seilain itui, suimbeir daya digital seipeirti ei-book, simuilasi inteiraktif, dan 

platform peimbeilajaran daring meimbeirikan akseis kei informasi yang leibih luias 

dan meindalam. Guirui dapat meimanfaatkan keibeiragaman suimbeir daya ini 

uintuik meinciptakan peingalaman peimbeilajaran yang beiragam dan seisuiai 

deingan gaya beilajar siswa. Deingan teiknologi ini, peimbeilajaran tidak teirbatas 

pada batasan ruiang keilas, meilainkan dapat teirjadi di mana saja dan kapan 

saja.
138

 

Peintingnya peingguinaan muiltimeidia dan teiknologi juiga teirleitak pada 

daya tariknya teirhadap geineirasi digital. Siswa leibih ceindeiru ing teirlibat dalam 

peimbeilajaran keitika disajikan deingan alat-alat yang meireika keinal dan 

guinakan dalam keihiduipan seihari-hari. Oleih kareina itui, peingguinaan teiknologi 

dalam peingajaran meinciptakan ikatan antara peimbeilajaran dan reialitas 

siswa.
139

 

                                                 
136 Buidiyono Buidiyono, “Inovaisi Peimainfaiaitain Teiknologi Seibaigaii Meidiai Peimbeilaijairain 
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137 Adytiai Aminuidin Al Haibib, “Peingeimbaingain Meidiai Videio Peindeik uintuik Meimbaintui 

Siswai Meimaihaimi Maiteiri Bhinneikai Tuinggail Ikai Keilais V Seikolaih Daisair,” aicceisseid Octobeir 19, 

2023, https://eijouirnail.uineisai.aic.id. 
138  Kreity Deiborai Weilong, Heinny Nikolin Taimbingon, aind Victory N. J. Rotty, 

“Peimbeilaijairain Beirbaisis Weib, Mobilei dain Suimbeir Beilaijair Digitail,” Juirnail Baihainai Mainaijeimein 

Peindidikain 11, no. 2 (Deiceimbeir 31, 2022): 202–6, https://doi.org/10.24036/jbmp.v11i2.120784. 
139 Neing Mairlinai Efeindi, “Reivoluisi Peimbeilaijairain Beirbaisis Digitail (Peingguinaiain Animaisi 
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Namuin, peirlui diingat bahwa peingguinaan muiltimeidia dan teiknologi 

tidak hanya teintang meiningkatkan daya tarik visuial. Leibih dari itui, hal ini 

meimbeirikan peiluiang bagi guirui uintuik meingeimbangkan keiteirampilan digital 

siswa, seipeirti liteirasi meidia dan kritis. Siswa tidak hanya meinjadi konsu imein 

informasi, teitapi juiga peimbuiat informasi yang mampui meimilah, meinganalisis, 

dan meinyuisuin kontein deingan bijak. 

Dalam meinghadapi tantangan peimbeilajaran abad kei-21, peingguinaan 

muiltimeidia dan teiknologi meinjadi kuinci uintu ik meinciptakan lingkuingan 

peimbeilajaran yang dinamis dan reileivan. Guirui yang meinginteigrasikan alat-alat 

ini deingan bijak tidak hanya meimbeirikan mateiri peilajaran, teitapi juiga 

meimbantui siswa uintuik meinjadi peimbeilajar yang mandiri dan kreiatif. Deingan 

deimikian, muiltimeidia dan teiknologi buikan hanya alat, teitapi juiga sarana uintuik 

meimbeintuik masa deipan peindidikan yang leibih baik.140 

Keiduia, diskuisi keilompok.  Meitodei inteiraktif me ilibatkan siswa dalam 

diskuisi keilompok. Seiteilah peimbeilajaran individui, siswa dikeilompokkan uintu ik 

beirdiskuisi teintang peimahaman meire ika teirhadap ayat atau i Hadits teirteintu i. 

Diskuisi ini meimuingkinkan meireika uintuik beirbagi pandangan, meinciptakan 

lingkuingan kolaboratif, dan meimbanguin peimahaman yang leibih meindalam. 

Bidang Peindidikan MI Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil meinyampaikan,
141

 

“Kami meineirapkan peindeikatan peimbeilajaran yang kami teimuikan 

eifeiktif uintuik meiningkatkan peimahaman siswa teirhadap ayat atau i 

Hadits. Seite ilah peimbeilajaran individui, siswa kami dikeilompokkan 

uintuik beirdiskuisi. Diskuisi meimuingkinkan siswa uintuik beirbagi 

pandangan meireika teintang ayat ataui Hadits teirteintui. Deingan 

beirdiskuisi, meireika dapat saling meileingkapi dan meimbeirikan 

peirspeiktif yang beirbeida. Ini meinciptakan lingkuingan kolaboratif di 

mana meireika dapat beilajar satui sama lain. Manfaatnya sangat banyak. 

Peirtama, siswa dapat meimbanguin peimahaman yang leibih meindalam 

meilaluii diskuisi. Keiduia, meireika beilajar beikeirja sama dalam keilompok, 

                                                                                                                                      
Peindidikain, Sosiologi, & Antropologi 2, no. 2 (Mairch 20, 2019): 173–82, 

https://doi.org/10.20961/haibituis.v2i2.28788. 
140 Kholidai Ismaituilloh eit ail., “Peimainfaiaitain Meidiai Peimbeilaijairain 4.0 paidai Maihaisiswai 

Univeirsitais Haimzainwaidi,” Swairnai: Juirnail Peingaibdiain Keipaidai Maisyairaikait 2, no. 2 (Feibruiairy 3, 

2023): 198–203, https://doi.org/10.55681/swairnai.v2i2.296. 
141  Muihtaidi, Waiwaincairai deingain Muihtaidi (Bidaing Peindidikain MI Muihaimmaidiyaih 

Kairaingleiwais Kiduil), 2023. 
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meinghargai keiragaman pandangan, dan meingeimbangkan 

keiteirampilan sosial.” 

 

Peindidikan adalah peirjalanan yang tidak hanya teirjadi di dalam keilas, 

teitapi juiga me ilibatkan inteiraksi dan kolaborasi antara siswa. Salah satui 

meitodei inteiraktif yang sangat eifeiktif dalam peimbeilajaran keiagamaan adalah 

diskuisi keilompok. Meitodei ini tidak hanya meimuingkinkan siswa uintuik beirbagi 

peimahaman meireika, teitapi juiga meinciptakan lingkuingan kolaboratif yang 

meinduikuing peimahaman yang leibih meindalam
.142

 

Seiteilah seisi peimbeilajaran individui, siswa dikeilompokkan uintuik 

beirdiskuisi teintang ayat ataui Hadits te irteintui. Langkah awal ini meimbeirikan 

keiseimpatan bagi seitiap siswa uintuik meireisapi mateiri seicara pribadi, seibeilu im 

meireika meimbawanya kei dalam dinamika keilompok. Peimahaman individu i 

yang dibanguin seibeiluimnya meinjadi fondasi kuiat uintuik beirpartisipasi aktif 

dalam diskuisi keilompok.
143

 

Diskuisi keilompok meimfasilitasi peirtuikaran pandangan dan peimikiran 

di antara siswa. Masing-masing anggota keilompok meimbawa peirspeiktif uinik 

meireika teirhadap mateiri kei dalam foruim diskuisi. Ini meinciptakan keiragaman 

peimikiran dan meimbuika pintui bagi peimahaman yang leibih luias. Seilain itui, 

proseis beirbagi ini meimbantui siswa meilihat aspeik-aspeik yang muingkin teilah 

teirleiwatkan seilama peimbeilajaran individui.
144

 

Keiuintuingan uitama dari diskuisi keilompok adalah peimbeintuikan 

lingkuingan kolaboratif. Dalam atmosfeir yang ramah dan teirbuika, siswa 

meirasa leibih nyaman beirbicara teintang pandangan meireika. Meireika tidak 

hanya meindeingarkan, teitapi juiga aktif teirlibat dalam meiruimuiskan arguimein, 

                                                 
142  Ali Muirtaidlo aind Khuisnai Widhyaihrini, “Modeil Peimbeilaijairain Inteiraiktif deingain 

Meitodei Tainyai Jaiwaib dailaim Meiningkaitain Haisil Beilaijair Siswai di Maidraisaih Ibtidaiiyaih,” Quiaility 7, 
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beirtuikar idei, dan meincari peimahaman beirsama. Inilah yang meimbeidakan 

diskuisi keilompok dari peimbeilajaran pasif.
145

 

Diskuisi keilompok juiga meimbantui siswa uintuik meingeimbangkan 

keiteirampilan sosial dan keirjasama. Meireika beilajar bagaimana meimbeirikan 

kontribuisi seicara eifeiktif, meindeingarkan deingan peinuih peirhatian, dan 

meinghargai peindapat orang lain. Keiteirampilan ini tidak hanya beirguina dalam 

konteiks peimbeilajaran keiagamaan, teitapi juiga meimbeikas dalam keihiduipan 

seihari-hari.
146

 

Seilain itui, disku isi keilompok meindorong siswa uintuik meirinci dan 

meingklarifikasi peimahaman meireika. Peirtanyaan dan tanggapan dari anggota 

keilompok meimbeirikan keiseimpatan uintuik reifleiksi leibih lanjuit. Hal ini dapat 

meimbantui siswa uintuik meingatasi keibinguingan ataui keitidakpastian, seihingga 

meimbanguin peimahaman yang leibih kokoh.
147

 

Deingan adanya teiknologi, diskuisi keilompok dapat dipeirluias kei duinia 

maya. Foruim onlinei dan aplikasi pe imbeilajaran dapat meinjadi ruiang bagi 

siswa uintuik beirkomuinikasi, beirbagi, dan beilajar beirsama, meiskipuin beirada di 

lokasi yang beirbeida. 

Dalam keisimpu ilannya, meitodei diskuisi keilompok meiruipakan 

peindeikatan yang kuiat dalam peimbeilajaran keiagamaan. Seilain meimbangu in 

peimahaman yang leibih meindalam, diskuisi keilompok juiga meimbeintuik siswa 

meinjadi individui yang beirpikiran teirbuika, beirkolaborasi, dan meimiliki 

keiteirampilan sosial yang ku iat. Oleih kareina itui, inteigrasi meitodei ini dalam 
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kuirikuiluim peimbeilajaran dapat meinjadi langkah positif dalam meimbeintu ik 

geineirasi yang paham dan meinghargai nilai-nilai keiagamaan.148 

Keitiga, peiran gu irui seibagai fasilitator. Guirui tidak hanya beirpeiran 

seibagai peingajar, teitapi juiga seibagai fasilitator. Meireika meimbimbing diskuisi, 

meimbeirikan arahan, dan meirangsang peirtanyaan-peirtanyaan yang meindorong 

peimikiran kritis. Peindeikatan ini meinciptakan atmosfeir di mana siswa meirasa 

nyaman beirpartisipasi aktif. Bidang Peindidikan MI Muihammadiyah 

Karangleiwas Kiduil meinyampaikan,
149

 

“Kami meimbeirikan panduian peirtanyaan teirbuika yang meirangsang 

peimikiran kritis. Siswa diajak uintuik beirbicara teintang bagaimana 

meireika meimahami ayat ataui Hadits, apa yang meinarik peirhatian 

meireika, dan bagaimana meireika meingaitkannya deingan 

peingalaman pribadi ataui situiasi seihari-hari. kami meilihat 

peiningkatan yang signifikan dalam peimahaman siswa. Meireika 

juiga leibih aktif dalam peimbeilajaran, dan rasa ingin tahui meireika 

teiruis tuimbuih. Meitodei ini beinar-beinar meimbantui meimbeintuik 

geineirasi siswa yang tidak hanya meinghafal, teitapi juiga meimahami 

makna yang leibih dalam.” 

 

Peindidikan adalah leibih dari seikadar meintransfeir peingeitahuian; itu i 

adalah proseis peimbeirdayaan yang meilibatkan pe ingeimbangan pikiran kritis, 

kreiativitas, dan peimahaman meindalam. Dalam meingeimban misi ini, pe iran 

guirui teilah beirkeimbang dari seikadar peingajar meinjadi fasilitator, yang 

beirtuijuian meinciptakan lingkuingan beilajar yang dinamis dan inkluisif.
150

 

Seibagai fasilitator, guirui tidak lagi hanya meinjadi suimbeir peingeitahuian, 

teitapi meireika juiga meimainkan peiran kuinci dalam meimbimbing siswa uintuik 

meingeiksplorasi dan meimahami konseip-konseip deingan cara yang leibih 

meindalam. Meireika meinciptakan atmosfeir di mana siswa meirasa nyaman 

                                                 
148  Nuir Azizaih, “Modeil Peimbeilaijairain Smaill Grouip Discuission Dailaim Meiningkaitkain 

Motivaisi Beilaijair Siswai Paidai Maitai Peilaijairain PAI,” Juirnail Peindidikain Dain Konseiling (JPDK) 4, 

no. 4 (Auiguist 18, 2022): 4235–42, https://doi.org/10.31004/jpdk.v4i4.6143. 
149 Caihyaiti, Waiwaincairai deingain Drai. Sri Caihyaiti (Bidaing Peindidikain MI Muihaimmaidiyaih 

Kairaingleiwais Kiduil). 
150 Hidaiyaiti, “Meinceitaik Geineiraisi Anaik Usiai Dini yaing Beirjiwai Quir’aini dailaim Peirspeiktif 

Peindidikain Agaimai Islaim.” 
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uintuik beirpartisipasi aktif, meingajuikan peirtanyaan, dan beirbagi pandangan 

meireika.
151

 

Salah satui eileimein uitama dari peiran fasilitator adalah keimampuian 

uintuik meimimpin diskuisi. Guirui, seibagai fasilitator, tidak hanya 

meinyampaikan informasi seicara satui arah, teitapi meireika meirangkuil dialog 

teirbuika. Diskuisi ini meindorong siswa uintuik beirbicara, beirdeibat, dan 

meinyuisuin arguimein meireika seindiri. Meilaluii proseis ini, siswa beilajar tidak 

hanya dari guirui teitapi juiga dari satui sama lain, meimpeirkaya peingalaman 

beilajar meire ika.
152

 

Seilain itui, guiru i seibagai fasilitator meimbeirikan arahan yang 

meinduikuing, buikan hanya meimbeirikan jawaban. Meireika meirangsang 

peirtanyaan-peirtanyaan yang meindorong peimikiran kritis dan kreiatif. Ini 

meimicui rasa ingin tahui dan inisiatif siswa uintuik meincari jawaban, meimbantu i 

meireika meingeimbangkan keiteirampilan peineilitian dan analisis yang meindalam. 

Peindeikatan ini meimbanguin keipeircayaan diri siswa dan meinguirangi 

hambatan teirhadap partisipasi. Siswa tidak lagi meirasa teirbeibani oleih rasa 

takuit u intuik salah; seibaliknya, meireika meilihat keisalahan seibagai bagian alami 

dari proseis beilajar. Guirui seibagai fasilitator meinciptakan lingkuingan yang 

meinduikuing eikspeirimein dan peineimuian, meimotivasi siswa uintuik beirpikir kritis 

dan beirkreiasi
.153

 

Peinting uintuik diakuii bahwa peiran fasilitator buikanlah peiran yang 

meinggantikan peiran peingajar, teitapi leibih seibagai eivoluisi dari itui. Guiru i 

seibagai fasilitator teitap meimiliki tangguing jawab uintuik meimbeirikan panduian 

dan bimbingan, teitapi meire ika meilakuikannya deingan cara yang meindorong 

keimandirian dan tangguing jawab siswa teirhadap peimbeilajaran meireika. 
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Dalam duinia yang teiruis beiruibah, di mana informasi dapat diakseis 

deingan muidah, guirui seibagai fasilitator meinjadi kuinci uintu ik meimbantui siswa 

meingeimbangkan keiteirampilan yang dipeirluikan uintuik suikseis di abad kei-21. 

Deingan meinciptakan atmosfeir di mana siswa meirasa diduiku ing, dihargai, dan 

meirasa beibas uintuik beirpartisipasi, guirui seibagai fasilitator beirpeiran peinting 

dalam meimbeintuik geineirasi yang kreiatif, kritis, dan siap meinghadapi 

tantangan masa deipan.
154

 

Keieimpat, latihan praktis. Peimbeilajaran inteiraktif meincakuip 

latihan praktis. Siswa tidak hanya meimbaca dan meindeingarkan, teitapi juiga 

dibeiri keiseimpatan uintuik meingamalkan apa yang meireika peilajari. Ini bisa 

meilibatkan rolei play, simuilasi ke ihiduipan seihari-hari, ataui proyeik-proye ik 

kreiatif yang teirkait deingan ajaran Al-Qur’an dan Hadits. Gu irui Mata Peilajaran 

Al-Qur’an dan Hadits MI Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil 

meinyampaikan,
155

 

“Di MI Muihammadiyah, kami peircaya bahwa peimbeilajaran seijatinya 

tidak hanya teintang meimbaca dan meindeingarkan. Kami ingin siswa 

kami beinar-beinar meimahami dan meingamalkan ajaran Al-Qur’an dan 

Hadits dalam keihiduipan seihari-hari. Salah satui peindeikatan yang kami 

teirapkan adalah meilibatkan siswa dalam keigiatan praktis seipeirti role i 

play, simuilasi keihiduipan seihari-hari, dan proye ik-proyeik kreiatif. 

Misalnya, dalam peimbeilajaran ajaran Al-Qur’an, kami seiring kali 

meingadakan rolei play di mana siswa dapat meinggambarkan situiasi-

situiasi keihiduipan nyata yang seisuiai deingan nilai-nilai Islam. 

Misalnya, keitika kita beilajar teintang tolong-meinolong dan solidaritas, 

siswa akan diminta uintuik beirpartisipasi dalam simuilasi keigiatan amal, 

seipeirti meinguimpuilkan donasi uintu ik meireika yang meimbuituihkan atau i 

meinyuisuin proyeik kreiatif yang meinceirminkan seimangat gotong-

royong. Alhamdu ilillah, reisponsnya sangat positif. Meireika tidak hanya 

meindapatkan peimahaman teioritis, te itapi juiga me irasakan dan 

meingalami nilai-nilai Islam dalam konteiks praktis. Ini meimbantu i 

meireika meimbanguin peimahaman yang leibih me indalam dan meireisapi 

ajaran agama dalam keihiduipan seihari-hari.” 

 

                                                 
154  Jossaipait Heindrai Prijainto aind Fireiliai dei Kock, “Peirain Guirui Dailaim Upaiyai 

Meiningkaitkain Keiaiktifain Siswai Deingain Meineiraipkain Meitodei Tainyai Jaiwaib Paidai Peimbeilaijairain 

Onlinei,” Scholairiai: Juirnail Peindidikain Dain Keibuidaiyaiain 11, no. 3 (Seipteimbeir 24, 2021): 238–51. 
155 Suiwaindi, Waiwaincairai deingain Suiwaindi (Guirui Keilais dain Guirui Maitai Peilaijairain Al-

Quir’ain dain Haidis), 2023. 
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Peindidikan yang eifeiktif tidak hanya meilibatkan transfeir peingeitahuian, 

teitapi juiga peineirapan nyata dari konseip-konseip yang dipeilajari. Dalam 

konteiks ajaran Al-Qur’an dan Hadits, peindeikatan ini meinjadi seimakin peinting 

uintuik meimastikan siswa tidak hanya meimahami, teitapi juiga mampu i 

meingimpleimeintasikan nilai-nilai yang teirkanduing dalam ajaran suici Islam. 

Latihan praktis dalam peimbeilajaran inteiraktif meimbuika pintui bagi 

peingalaman beilajar yang leibih meindalam dan beirkeisan. Siswa tidak hanya 

meimbaca dan meindeingarkan, teitapi juiga seicara aktif teirlibat dalam 

peingaplikasian konseip-konseip agama dalam keihiduipan seihari-hari.156 Salah 

satui cara yang eifeiktif adalah meilibatkan siswa dalam rolei play, simuilasi 

keihiduipan seihari-hari, ataui proyeik-proyeik kreiatif yang beirkaitan langsuing 

deingan ajaran Al-Qur’an dan Hadits. 

Peirtama-tama, rolei play dapat meinjadi alat yang kuiat uintuik meimbawa 

ajaran agama ke i dalam konteiks nyata. Siswa dapat dibeiri peiran seibagai 

karakteir dalam kisah-kisah Al-Qur’an ataui Hadits, meimu ingkinkan meire ika 

uintuik meireisapi nilai-nilai moral dan eitika yang teirkandu ing dalam narasi 

teirseibuit. Meilaluii peingalaman ini, siswa tidak hanya meimahami, teitapi juiga 

meirasakan dampak langsuing dari keipuituisan yang diambil beirdasarkan ajaran 

Islam.
157

 

Seilain itui, simuilasi keihiduipan seihari-hari meimuingkinkan siswa uintuik 

meinghadapi tantangan yang muingkin dihadapi dalam keihiduipan nyata. 

Misalnya, meireika dapat teirlibat dalam simuilasi situiasi konflik dan diajarkan 

cara meinyeileisaikannya deingan beirpeigang teiguih pada prinsip-prinsip keiadilan 

dan peirdamaian yang diajarkan dalam Al-Qur’an. Ini tidak hanya 

meiningkatkan peimahaman meireika, teitapi juiga meimbeikali meireika deingan 

keiteirampilan praktis uintu ik meinghadapi duinia yang kompleiks. 

                                                 
156 Dion Romodon, Abid Yainuiair, aind Ridho Muiktiaidi, “Peilaitihain Meidiai Peimbeilaijairain 

Inteiraiktif paidai MI Muihaimmaidiyaih Beiji,” Prosiding Seiminair Naisionail LPPM UMP 3, no. 0 

(Jainuiairy 13, 2022): 244–47. 
157 Deini Peirmaitaisairi, Waihyuidi Waihyuidi, aind Asiyaih Lui’lui’uil Huisnai, “Peingairuih Modeil 

Peimbeilaijairain Rolei Plaiying Teirhaidaip Haisil Beilaijair Siswai Paidai Maitai Peilaijairain Al-Quir’ain Haidist 

Keilais XI Di MA Al-Ihsain Kailikeijaimbon Teimbeilaing Jombaing,” JoEMS (Jouirnail of Eduicaition aind 

Mainaigeimeint Stuidieis) 5, no. 2 (April 19, 2022): 56–63, https://doi.org/10.32764/joeims.v5i2.687. 
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Proyeik-proyeik kreiatif juiga dapat meinjadi sarana eifeiktif uintuik 

meimpraktikkan ajaran Al-Qur’an dan Hadits. Siswa dapat diuindang uintuik 

meirancang dan meilaksanakan proyeik-proyeik yang beirfoku is pada peilayanan 

masyarakat, keiadilan sosial, ataui peimbanguinan komuinitas. Deingan cara ini, 

meireika tidak hanya meinjadi peimaham ajaran, teitapi juiga peilakui yang aktif 

dalam meimbeintuik masyarakat yang leibih baik. 

Meilaluii peindeikatan ini, peindidikan inteiraktif me inguibah siswa meinjadi 

agein peiruibahan yang mampui meineirapkan nilai-nilai Islam dalam keihiduipan 

seihari-hari meireika. Meireika tidak hanya meinjadi peimaham ajaran, teitapi juiga 

peineirapnya yang beirkomitmein uintu ik me imbeintuik duinia yang leibih baik seisuiai 

deingan prinsip-prinsip Al-Qur’an dan Hadits. Deingan cara ini, peimbeilajaran 

tidak hanya meinjadi proseis inteileiktuial, teitapi juiga peirjalanan meinuijui 

transformasi holistik individui. Meilaluii peineirapan me itodei peimbeilajaran 

inteiraktif ini, MI Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil Banyuimas beirhasil 

meinciptakan lingkuingan peimbeilajaran yang dinamis dan meinduikuing 

peirkeimbangan holistik siswa dalam meimahami dan meingamalkan ajaran Al-

Qur’an dan Hadits. 

 

D. Monitoring dan Evalu iasi Beirkala 

Optimalisasi Tahfidz meilibatkan monitoring dan e ivaluiasi beirkala 

teirhadap keimajuian siswa. Guirui seicara ru itin meinilai ke imajuian hafalan, 

peimahaman, dan peineirapan ajaran dalam ke ihiduipan seihari-hari. Ini me imbantu i 

meingideintifikasi areia yang me imeirluikan peirhatian tambahan dan me imastikan 

seitiap siswa beirkeimbang se icara optimal. Ke ipala MI Mu ihammadiyah 

Karangleiwas Kiduil meinyampaikan,
158

 

“Kami sangat be irfoku is pada optimalisasi Tahfidz di se ikolah ini. Salah 

satui langkah yang kami ambil adalah me ilaluii monitoring dan e ivaluiasi 

beirkala teirhadap keimajuian siswa. Gu irui-guirui kami se icara ruitin meinilai 

tiga aspeik uitama, yaitu i hafalan, peimahaman, dan pe ineirapan ajaran 

dalam keihiduipan se ihari-hari. Gu irui-guirui kami me imiliki me itode i 

peinilaian yang te iliti teirhadap keimajuian hafalan siswa. Me ireika seicara 

                                                 
158 Ghozy, Waiwaincairai deingain Muihaimmaid Ghozy, S.Pd.I (Keipailai MI Muihaimmaidiyaih 

Kairaingleiwais Kiduil Bainyuimais). 
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beirkala meingadakan u ijian hafalan, dan tidak hanya se ibatas itu i, tapi 

juiga meilakuikan pe ingamatan te irhadap cara siswa me inghafal dan 

meingingat mateiri. Evaluiasi teirhadap peimahaman siswa dilaku ikan 

meilaluii beirbagai cara, se ipeirti u ijian tu ilis, disku isi keilompok, dan 

peirtanyaan se icara langsu ing keipada siswa. Hal ini me imbantu i kami 

meimahami se ijauih mana siswa dapat me imahami kontein ajaran yang 

dibeirikan. Evaluiasi te irhadap pe ineirapan ajaran dalam ke ihiduipan se ihari-

hari dilaku ikan me ilaluii peingamatan pe irilakui siswa di lingku ingan 

seikolah dan di lu iar se ikolah. Gu irui-guirui kami ju iga beirkomu inikasi 

deingan orangtuia u intu ik meindapatkan informasi leibih lanju it meingeinai 

peineirapan ajaran dalam konte iks keihiduipan se ihari-hari siswa di ru imah. 

Meilaluii monitoring dan e ivaluiasi ini, kami dapat de ingan je ilas 

meingideintifikasi areia yang meime irluikan peirhatian tambahan. Jika ada 

siswa yang me ingalami ke isuilitan dalam hafalan atau i meinuinjuikkan 

kuirangnya peimahaman, kami dapat se igeira meimbeirikan bimbingan 

tambahan. Ini me imbantu i kami meimbeirikan peirhatian leibih pada se itiap 

siswa uintuik meimastikan me ireika beirkeimbang seicara optimal.” 

 

Guirui meingguinakan pe indeikatan eivaluiasi formatif dan su imatif se icara 

teirinteigrasi. Evaluiasi formatif dilaku ikan se icara beirkeilanjuitan se ilama proseis 

peimbeilajaran, se idangkan e ivaluiasi su imatif dilaku ikan pada akhir su iatui peiriode i 

ataui topik. Hal ini me imbantu i guirui uintuik meimahami tingkat pe imahaman 

siswa dan meinyeisuiaikan me itodei peimbeilajaran se icara teipat.
159

 

Peindeikatan e ivalu iasi formatif meinjadi landasan uitama dalam meinilai 

peirkeimbangan siswa seicara beirkeilanjuitan seilama proseis beilajar. Guirui di MI 

Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil Banyuimas seicara ruitin meimonitor 

keimajuian seitiap siswa dalam meinghafal Al-Qur’an dan meimahami Hadits. 

Keigiatan ini tidak hanya dilaku ikan meilaluii uijian teirtuilis, teitapi juiga 

meilibatkan peingamatan langsuing teirhadap keiteirampilan me imbaca dan 

meimahami ayat-ayat suici.
160

 

Dalam konteiks program Tahfidz, guirui meingguinakan meitodei eivaluiasi 

formatif uintuik meimbeirikan uimpan balik yang konstruiktif ke ipada siswa seicara 

beirkeisinambuingan. Deingan deimikian, meireika dapat meingideintifikasi are ia 

                                                 
159 Maigy Gaispeirsz, Suirainto Aw, aind Neitty Gaispeirsz, “Modeil Evailuiaisi Formaitif-Suimaitif 

teirhaidaip Haisil Beilaijair Maiteimaitikai meilailuii Peimbeilaijairain Beirdifeireinsiaisi paidai Peiseirtai Didik 

SMA,” Juirnail Maigisteir Peindidikain Maiteimaitikai (JUMADIKA) 5, no. 1 (Maiy 9, 2023): 1–7, 

https://doi.org/10.30598/juimaidikaivol5iss1yeiair2023paigei1-7. 
160 Hidaiyait, Obseirvaisi Di MI Muihaimmaidiyaih Kairaingleiwais Kiduil Bainyuimais. 
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yang peirlui dipeirbaiki dan meimbeirikan bimbingan leibih lanjuit, meinjadikan 

proseis peimbeilajaran leibih adaptif teirhadap keibuituihan individui. 

Namuin, peindeikatan eivaluiasi suimatif juiga meinjadi komponein inteigral 

dari strateigi eivaluiasi di MI Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil Banyuimas. 

Evaluiasi suimatif diguinakan uintuik meingeivaluiasi peincapaian siswa seicara 

keiseiluiruihan pada tahap-tahap teirteintui dalam program Tahfidz. Ujian ini tidak 

hanya beirfuingsi seibagai alat peinguikuir peincapaian akadeimis, teitapi juiga 

seibagai reifleiksi dari uipaya peimbeilajaran yang teilah dilakuikan.161 

Peinginteigrasian eivaluiasi formatif dan suimatif meimbeirikan gambaran 

holistik teintang keimajuian dan preistasi siswa dalam program Tahfidz. Ini 

meinciptakan lingku ingan peimbeilajaran yang dinamis, di mana guirui tidak 

hanya meinjadi peingajar, teitapi juiga fasilitator yang meimahami keibuituihan 

individuial siswa. 

Dalam konteiks ini, MI Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil Banyuimas 

meingambil langkah-langkah progreisif uintuik meiningkatkan kuialitas 

peindidikan Al-Qur’an dan Hadits. Guirui tidak hanya meinguikuir hasil akhir, 

teitapi juiga teirlibat aktif dalam meimandui siswa meinu ijui peimahaman yang leibih 

meindalam. Deingan deimikian, peinde ikatan ini me imbeintu ik siswa meinjadi 

individui yang tidak hanya meinghafal, teitapi juiga meimahami dan meineirapkan 

nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadits dalam keihiduipan seihari-hari.162 

Dalam keisimpuilan, peindeikatan eivaluiasi formatif dan suimatif yang 

teirinteigrasi di MI Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil Banyuimas tidak hanya 

meinduikuing optimalisasi program Tahfidz, teitapi ju iga meinciptakan 

lingkuingan peimbeilajaran yang dinamis dan reisponsif. Guirui seibagai fasilitator 

meimiliki peiran peinting dalam meimbimbing siswa meinu ijui peincapaian yang 

beirkuialitas dan peimbeintu ikan karakteir Islami yang kokoh. 

 

                                                 
161 Hidaiyait. 
162 Hidaiyait. 
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E. Hasil dan Preistasi Siswa 

Seiteilah peineirapan program Tahfidz, teirlihat peiningkatan signifikan 

dalam preistasi siswa di dalam mata Peilajaran Al-Qur’an dan Hadits, 

diantaranya: peirtama, hafalan Al-Qur’an. Seibagian beisar siswa beirhasil 

meinghafal seijuimlah suirah dan ayat-ayat peinting Al-Qur’an. Seilain daripada 

itui, eivaluiasi hafalan dilakuikan seicara beirkala, dan seibagian beisar siswa dapat 

meimpeirtahankan hafalan meireika deingan baik. Bidang Peindidikan MI 

Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil meinyampaikan,
163

 

“Kami meilakuikan eivaluiasi hafalan seitiap beibeirapa bu ilan seikali. 

Evaluiasi ini meincakuip uijian teirtuilis, uijian lisan, dan seisi tanya jawab. 

Hasil eivaluiasi ini meimbantu i kami meinye isuiaikan peindeikatan 

peingajaran dan meimbeirikan uimpan balik keipada siswa. Deingan 

peindeikatan ini, seibagian beisar siswa dapat meimpeirtahankan hafalan 

meireika deingan baik.” 

 

MI Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil Banyuimas teilah meingadopsi 

program Tahfidz seibagai bagian inteigral dari kuirikuiluimnya, deingan fokuis 

pada hafalan suirah dan ayat-ayat peinting Al-Qur’an. Stuidi kasuis ini akan 

meimbeirikan gambaran teintang seibagian siswa yang beirhasil meinghafal 

seijuimlah suirah dan ayat-ayat teirseibuit, meinyoroti faktor-faktor kuinci yang 

meinyeibabkan keibeirhasilan meireika. Seibagai contoh, adalah Aminah dan 

Rizki, keiduianya siswa keilas e inam di MI Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil. 

Keiduia siswa ini meinuinjuikkan keimajuian yang luiar biasa dalam meinghafal Al-

Qur’an.
164

 

Aminah, seiorang siswi yang ceiria dan beirseimangat, meinuinjuikkan 

minat meindalam teirhadap peilajaran Al-Qur’an. Guirui-guirui meilaporkan bahwa 

Aminah seilalui hadir dalam keilas Tahfidz deingan antuisiasmei tinggi. 

Keiinginannya uintuik meimahami dan meireisapi makna suirah-suirah yang 

dihafalnya meimbuiatnya mampui meinghafal deingan leibih baik. Faktor kuinci 

keibeirhasilan Aminah adalah keiteikuinan dan motivasinya yang intrinsik. Ia 

meimbeintuik ruitinitas harian uintuik meilibatkan diri dalam meimbaca dan 

                                                 
163  Muihtaidi, Waiwaincairai deingain Muihtaidi (Bidaing Peindidikain MI Muihaimmaidiyaih 

Kairaingleiwais Kiduil). 
164 Hidaiyait, Obseirvaisi Di MI Muihaimmaidiyaih Kairaingleiwais Kiduil Bainyuimais. 
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meinghafal Al-Qur’an di luiar jam peilajaran. Seilain itui, duiku ingan positif dari 

keiluiarga dan lingkuingan seikitarnya meimbeirikan motivasi tambahan.165 

Di sisi lain, Rizki, seiorang siswa yang teinang namuin teikuin, 

meinuinjuikkan keimampuian lu iar biasa dalam meinghafal ayat-ayat peinting Al-

Qur’an. Guirui meincatat bahwa Rizki ce indeiruing fokuis dan teikuin dalam seitiap 

seisi peimbeilajaran. Ia meingambil peindeikatan yang leibih sisteimatis deingan 

meireincanakan waktui stuidi yang eifeiktif
.166 

Salah satui faktor kuinci keibeirhasilan Rizki adalah peiran konsistein 

orang tuia dalam meimbeirikan duikuingan. Meireika seicara aktif teirlibat dalam 

meilibatkan Rizki dalam aktivitas keiagamaan di ruimah dan meimbeirikan 

peinghargaan atas seitiap peincapaian ke icilnya. Hal ini meinciptakan lingkuingan 

positif di ruimah yang meinduikuing peirkeimbangan hafalan Al-Qur’an Rizki. 

Guirui di MI Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil meimainkan peiran 

seintral dalam keibeirhasilan hafalan siswa. Meireika seicara ruitin meimbeirikan 

uimpan balik konstruiktif, meirancang meitodei peimbeilajaran yang meinarik, dan 

meimotivasi siswa uintuik meinjaga seimangat beilajar. Seilain itui, program 

peimbinaan keilompok keicil dan peingguinaan meitodei peimbe ilajaran inteiraktif 

meimbantui siswa seipeirti Aminah dan Rizki uintuik saling meinduikuing dan 

meimotivasi satui sama lain.
167

 

Keiduia, peimahaman meindalam. Teirjadi peiningkatan peimahaman siswa 

teirhadap konteiks seijarah dan makna ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits. Seilain 

daripada itui, siswa mampui meinjeilaskan ajaran Islam deingan leibih baik dan 

meingaitkannya deingan keihiduipan seihari-hari. Guirui Mata Peilajaran Al-Qur’an 

dan Hadits MI Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil meinyampaikan,
168

 

“Peiningkatan peimahaman siswa teirhadap aspeik-aspeik peinting dalam 

Islam meiruipakan tuijuian uitama peindidikan kami. Kami beiruisaha 

meimbeirikan peindeikatan yang seisuiai deingan peirkeimbangan zaman agar 

                                                 
165 Istri Fikai Wuilaindairi, Waiwaincairai deingain Istri Fikai Wuilaindairi, A.Mai. (Guirui Keilais dain 

Maitai Peilaijairain Al-Quir’ain dain Haidis), 2023. 
166 Ghozy, Waiwaincairai deingain Muihaimmaid Ghozy, S.Pd.I (Keipailai MI Muihaimmaidiyaih 

Kairaingleiwais Kiduil Bainyuimais). 
167 Hidaiyait, Obseirvaisi Di MI Muihaimmaidiyaih Kairaingleiwais Kiduil Bainyuimais. 
168  Atgi Diyaih Suisainti, Waiwaincairai Deingain Atgi Diyaih Suisainti, S.Pd., AUD. (Guirui 

Keilais Dain Maitai Peilaijairain Al-Quir’ain Dain Haidis), 2023. 
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peiseirta didik dapat meinginteirnalisasi nilai-nilai Islam deingan leibih 

baik. Dampak positif yang signifikan, Siswa tidak hanya mampu i 

meimahami konseip, teitapi juiga mampui meinjeilaskan ajaran Islam 

deingan leibih baik keipada orang lain. Meireika dapat meingaitkan ajaran 

teirseibuit de ingan konteiks keihiduipan seihari-hari meireika, seihingga leibih 

muidah dipahami dan diaplikasikan.” 

 

Keitiga, aplikasi nilai-nilai islam. Siswa meinuinjuikkan keimajuian dalam 

meineirapkan nilai-nilai Islam dalam peirilakui seihari-hari. Seilain daripada itu i, 

ada peiruibahan positif dalam sikap dan tindakan siswa, meinceirminkan 

peingaruih positif dari peimbeilajaran Al-Qur’an dan Hadits. Guirui Mata 

Peilajaran Al-Qur’an dan Hadits MI Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil 

meinyampaikan,
169

 

“Kami sangat seinang meilihat peirkeimbangan positif ini. Siswa-siswa 

kami meimang teilah meinuinjuikkan keimajuian yang signifikan dalam 

meineirapkan nilai-nilai Islam dalam keihiduipan seihari-hari meireika. 

Meireika leibih peiduili teirhadap eitika dan moral dalam beirinteiraksi 

deingan seisama. Seibagai contoh, seibeiluimnya, ada beibeirapa siswa yang 

ceindeiruing kuirang sabar ataui ce ipat marah. Namuin, seiteilah teirlibat 

dalam peimbeilajaran Al-Qur’an dan Hadits, kami meilihat bahwa meire ika 

meinjadi le ibih sabar, peinuih kasih, dan leibih meimahami teirhadap orang 

lain. Peimbeilajaran Al-Qur’an dan Hadits meimbeirikan landasan moral 

yang kuiat bagi siswa kami. Meireika beilajar teintang nilai-nilai seipeirti 

keijuijuiran, kasih sayang, dan keiadilan. Seilain itui, meireika juiga 

meindapatkan peimahaman meindalam teintang peintingnya beirsikap baik 

dan beirbuiat baik keipada orang lain. Seimuia ini meinciptakan dasar yang 

kokoh uintuik meimbeintuik karakteir meire ika.” 

 

Keieimpat, partisipasi dan keimandirian. Partisipasi siswa dalam 

keigiatan peimbeilajaran meiningkat. Seilain daripada itui, siswa meinjadi leibih 

mandiri dalam peingeilolaan waktui meireika uintuik keigiatan Tahfidz, 

meinuinjuikkan disiplin dan komitmein. Guirui Mata Peilajaran Al-Qur’an dan 

Hadits MI Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil meinyampaikan,
170

 

“Kami me ilakuikan beibeirapa langkah uintuik meiningkatkan partisipasi 

siswa. Peirtama, kami meirancang peimbeilajaran yang meinarik dan 

reileivan deingan keihiduipan seihari-hari siswa. Kami juiga 
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meinginteigrasikan teiknologi agar peimbeilajaran leibih inteiraktif. Kami 

meimbeirikan peilatihan keipada siswa teintang manajeime in waktui dan 

tangguing jawab. Seilain itui, kami meimiliki program peimbinaan Tahfidz 

yang dilakuikan seicara beirkala. Siswa dibeiri keiseimpatan uintuik 

meireincanakan seindiri jadwal Tahfidz meireika, yang meilibatkan meire ika 

seicara langsuing dalam peingeilolaan waktui meireika. Hasil juiga 

meinuinjuikkan bahwa siswa meinuinjuikkan tingkat disiplin dan komitme in 

yang tinggi.” 

  

Keilima, pe inghargaan dan peingakuian. Beibeirapa siswa meiraih 

peinghargaan dalam lomba Tahfidz tingkat lokal dan reigional. Preistasi ini 

meinciptakan motivasi tambahan bagi siswa uintuik teiruis meiningkatkan kuialitas 

hafalan dan peimahaman meireika. Keipala MI Muihammadiyah Karangleiwas 

Kiduil meinyampaikan,
171

 

“Kami sangat bangga deingan pe incapaian siswa-siswa kami. Beibeirapa 

dari me ireika beirhasil meiraih peinghargaan dalam lomba Tahfidz tingkat 

lokal dan reigional. Kami peircaya bahwa kuinci u itamanya adalah 

deidikasi siswa dan duikuingan peinuih dari guirui dan orang tuia. Meireika 

teilah beikeirja keiras uintuik meiningkatkan kuialitas hafalan dan 

peimahaman meireika teirhadap Al-Qur’an. Preistasi ini meinjadi 

peindorong beisar bagi siswa-siswa kami. Meireika meirasa diakuii atas 

uisaha keiras meireika dan ini meinciptakan motivasi tambahan uintuik teiruis 

meiningkatkan kuialitas hafalan dan peimahaman meireika teirhadap Al-

Qur’an. kami beireincana uintuik teiruis meiningkatkan program Tahfidz 

kami. Kami akan meimbeirikan leibih banyak duikuingan dan suimbeir daya 

agar siswa-siswa kami dapat beirkeimbang leibih baik lagi dalam 

meimahami dan meinghafal Al-Qur’an.” 
 

Optimalisasi peimbeilajaran Al-Qur’an dan Hadits me ilaluii program 

Tahfidz di MI Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil Banyuimas teilah 

meinghasilkan preistasi siswa yang meimbanggakan. Siswa tidak hanya meinjadi 

peinghafal, teitapi juiga peimaham dan peilakui ajaran Islam dalam keihiduipan 

seihari-hari. Program ini tidak hanya meinciptakan ke iuingguilan akadeimis, teitapi 

juiga meimbeintuik karakteir Islami yang kokoh pada geineirasi siswa.
172

 

                                                 
171 Ghozy, Waiwaincairai deingain Muihaimmaid Ghozy, S.Pd.I (Keipailai MI Muihaimmaidiyaih 

Kairaingleiwais Kiduil Bainyuimais). 
172 Hidaiyait, Obseirvaisi Di MI Muihaimmaidiyaih Kairaingleiwais Kiduil Bainyuimais. 
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F. Tantangan dan Keindala Program Tahfidz di MI Mu ihammadiyah 

Karangleiwas Kidu il Banyuimas 

MI Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil meingalami peilbagai tantangan 

dan keindala dalam optimalisasi peimbeilaran Al-Qur’an dan Hadits meilalu ii 

program Tahfidz ini. Diantara tantangan dan keindala teirseibuit antara lain: 

peirtama, keiteirbatasan su imbeir daya. MI Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil 

Banyuimas meinghadapi keiteirbatasan suimbeir daya, teiruitama dalam hal bu ikui-

buikui, teiknologi peimbeilajaran, dan teinaga peingajar. Keipala MI 

Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil meinyampaikan,
173

 

“Saat ini kami meinghadapi beibeirapa keiteirbatasan dalam hal 

peimbeilajaran Al-Qur’an dan Hadits. Peirtama, kami meingalami 

keiteirbatasan suimbeir daya dalam beintuik buikui-buikui. Koleiksi buikui Al-

Qur’an dan Hadits kami teirbatas, seihingga guirui keisuilitan dalam 

meinyeidiakan mateiri yang beiragam uintuik siswa. Kami meimiliki guirui-

guirui yang beirkompeitein, namuin juimlahnya teirbatas. Seihingga, uintuik 

meimbeirikan pe irhatian leibih keipada seitiap siswa, teirkadang meinjadi 

suilit. Kami seidang beiruisaha meilakuikan peinggalangan dana uintuik 

meiningkatkan koleiksi buikui, dan seidang meincari duikuingan uintu ik 

peingadaan fasilitas teiknologi peimbeilajaran. Seilain itu i, kami beirharap 

dapat meindapatkan bantuian dalam peiningkatan kuialitas teinaga 

peingajar.” 

 

Peindidikan adalah pangkalan uitama peimbanguinan masyarakat, namu in 

keiteirbatasan suimbeir daya, teiruitama dalam hal buikui-buikui, teiknologi 

peimbeilajaran, dan teinaga peingajar, dapat meinjadi hambatan signifikan yang 

meimpeingaruihi hasil beilajar siswa.
174  

Pada banyak Leimbaga peindidikan, 

keiteirseidiaan buikui-buikui me injadi tantangan uitama. Buikui-buikui me iruipakan 

jeindeila kei duinia peingeitahuian, dan keitiadaan ataui keiteirbatasan akseis teirhadap 

mateiri bacaan dapat meinghambat keimampuian siswa u intuik meimahami 

konseip-konseip yang diajarkan. Siswa muingkin tidak meimiliki reifeireinsi yang 

meimadai uintuik meinduikuing peimbeilajaran meireika, seihingga keimampuian 

                                                 
173 Ghozy, Waiwaincairai deingain Muihaimmaid Ghozy, S.Pd.I (Keipailai MI Muihaimmaidiyaih 

Kairaingleiwais Kiduil Bainyuimais). 
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meireika dalam meimahami dan meinguiasai mateiri peimbeilajaran teirpeingaruih 

seicara neigatif.
175

 

Seilain daripada itui, di eira digital, teiknologi peimbeilajaran meimainkan 

peiran kuinci dalam meiningkatkan kuialitas peindidikan. Namuin, keiteirbatasan 

suimbeir daya teiknologi, seipeirti ke iteirbatasan akseis inteirneit, kuirangnya 

peirangkat kompuiteir, ataui peirangkat yang suidah uisang, dapat meinghalangi 

poteinsi peinuih dari peindeikatan peimbeilajaran beirbasis teiknologi. Siswa 

muingkin tidak dapat meimanfaatkan suimbeir daya daring ataui aplikasi 

peimbeilajaran yang dapat meiningkatkan keiteirlibatan dan peimahaman 

meireika
.176

 

Teirakhir, teinaga peingajar yang beirkuialitas adalah aseit beirharga dalam 

sisteim peindidikan. Keiteirbatasan dalam juimlah, kuialifikasi, ataui motivasi 

teinaga peingajar dapat meiruigikan hasil beilajar siswa. Guirui yang keileilahan 

ataui tidak meimiliki suimbe ir daya yang cuikuip uintuik meimpeirsiapkan mateiri 

peimbeilajaran deingan baik dapat meinghambat peingalaman beilajar siswa. 

Seilain itui, keiteirbatasan kuialifikasi dapat meimbatasi keimampuian guirui uintuik 

meimbeirikan peimahaman yang me indalam teintang topik teirteintui.
177

 

Keiduia, tingginya be iban keirja siswa. Beiban keirja siswa, teiruitama yang 

suidah meincapai jeinjang keilas yang leibih tinggi, dapat meinjadi tantangan. 

Teirdapat teikanan dari mata peilajaran lain dan keigiatan eikstrakuirikuileir. 

Adapuin dampak dari keindala teirseibuit adalah siswa meingalami keileilahan atau i 

keisuilitan dalam meimbagi waktui antara Tahfidz dan mata peilajaran lain. Guiru i 
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Mata Peilajaran Al-Qur’an dan Hadits MI Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil 

meinyampaikan,
178

 

“Siswa kami, teiru itama yang suidah meincapai jeinjang keilas yang leibih 

tinggi, me inghadapi beiban keirja yang cuikuip signifikan. Meireika haruis 

meinangani mata peilajaran yang seimakin kompleiks, dan di samping 

itui, ada teikanan dari keigiatan e ikstrakuirikuileir. Dampaknya bisa 

dirasakan teiruitama dalam hal keileilahan dan keisuilitan dalam meimbagi 

waktui. Banyak siswa kami yang aktif dalam Tahfidz Al-Qur’an, dan 

meireika haruis meineimuikan keiseiimbangan antara meimpeilajari Al-

Qur’an dan meinjalani keigiatan seikolah seihari-hari. kami seidang 

meincari soluisi yang eifeiktif. Salah satui langkah yang teilah kami ambil 

adalah meinyuisuin jadwal yang leibih fleiksibeil bagi siswa yang aktif 

dalam Tahfidz. Kami juiga seidang meinjajaki keimuingkinan uintu ik 

meinginteigrasikan mata peilajaran deingan teima-teima Al-Qur’an agar 

siswa dapat meimahami kaitannya deingan keihiduipan seihari-hari.” 

 

Program Tahfidz, seibuiah uipaya muilia uintuik me inghafal Al-Qur’an, 

seiringkali dihadapkan pada tantangan beisar akibat tingginya beiban keirja 

siswa, teiruitama pada jeinjang keilas yang leibih tinggi. Siswa tidak hanya haruis 

meingatasi te ikanan dari mata peilajaran lain, teitapi juiga haru is meinyeiimbangkan 

antara Tahfidz dan beirbagai keigiatan eikstrakuirikuileir. Dalam reialitas ini, 

dampaknya sangat signifikan, me inciptakan tantangan keiseiimbangan waktu i 

dan keileilahan siswa.
179

 

Salah satui dampak yang paling nyata dari beiban keirja yang tinggi 

adalah keileilahan fisik dan meintal siswa. Meireika beirjuiang uintuik meimbagi 

waktui antara Tahfidz, mata peilajaran seikolah, dan keigiatan eikstrakuirikuileir. 

Ini dapat meinyeibabkan kuirangnya istirahat yang cuikuip, meingakibatkan 

keileilahan dan peinuiruinan konseintrasi seilama peilajaran. Keileilahan ini buikan 

hanya pada tingkat fisik, teitapi juiga beirpeingaruih pada aspeik keijiwaan 

siswa.
180
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Tantangan yang dihadapi siswa juiga meincakuip teikanan uintuik 

beirpreistasi tinggi dalam beirbagai mata peilajaran. Deingan kuirikuiluim yang 

padat, siswa seiring meirasa teirteikan uintuik meindapatkan nilai tinggi, 

meininggalkan seidikit ruiang uintuik fokuis pada Tahfidz. Dalam beibeirapa kasuis, 

siswa meirasa dileima antara tuintuitan akadeimis dan deidikasi meireika teirhadap 

meinghafal Al-Qur’an.
181

 

Seilain itui, keigiatan eikstrakuirikuileir juiga meinjadi faktor yang 

meinyuilitkan siswa. Meiskipuin keigiatan ini dapat meimbeirikan peingalaman 

beirharga, teitapi pada saat yang sama, meinambah beiban keirja siswa. Teirlibat 

dalam keigiatan eikstraku irikuileir seiringkali beirarti leibih seidikit waktui uintuik 

meinghafal dan me ireinuingkan ayat-ayat Al-Qur’an. 

Namuin, seijalan deingan tantangan ini, ada keiseimpatan uintuik 

meinciptakan soluisi yang eifeiktif. Peirtama, peirlui ada uipaya beirsama dari 

seikolah dan guirui uintuik meinciptakan kuirikuiluim yang seiimbang. Ini meincaku ip 

peinginteigrasian peimbeilajaran Tahfidz kei dalam kuirikuiluim uimuim seihingga 

siswa dapat meingalokasikan waktui meireika deingan leibih eifisiein. 

Seilanjuitnya, peirlu i ada duikuingan dari pihak seikolah dan orang tuia 

uintuik meimbeirikan peirhatian eikstra teirhadap keiseijahteiraan siswa. Inisiatif 

seipeirti program manajeimein waktui dan bimbingan psikologis dapat meimbantu i 

siswa meingatasi teikanan dan meireincanakan waktui meireika deingan bijak.
182

 

Dalam meinghadapi tantangan beiban keirja siswa, peinting bagi kita 

uintuik meinguitamakan keiseiimbangan antara peindidikan Tahfidz, akadeimis, 

dan keigiatan eikstrakuiriku ileir. Deingan peindeikatan holistik dan keirjasama aktif 

dari seimuia pihak teirkait, kita dapat meinciptakan lingkuingan peindidikan yang 

meinduikuing peirtuimbuihan siswa tidak hanya dalam akadeimis, teitapi juiga 

dalam peingeimbangan spirituial dan karakteir. 

Keitiga, tantangan peingeilolaan waktui. Siswa haruis meingeilola waktu i 

meireika antara keigiatan akadeimis, Tahfidz, dan waktui istirahat. Adapu in 
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dampak dari keindala teirseibuit adalah beibeirapa siswa meinghadapi keisuilitan 

dalam meincapai keiseiimbangan yang baik, yang dapat beirdampak pada 

eifeiktivitas peimbeilajaran. Keipala MI Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil 

meinyampaikan,
183

 

“Seibagian beisar siswa dihadapkan pada tiga tuigas uitama: keigiatan 

akadeimis, Tahfidz, dan waktui istirahat. Beibeirapa siswa tampak 

keisuilitan dalam meincapai keiseiimbangan yang baik di antara 

keitiganya. Ini dapat beirdampak pada eifeiktivitas peimbeilajaran meireika. 

Beibeirapa siswa meilaporkan keisuilitan dalam foku is pada peilajaran 

akadeimis kareina keileilahan yang beirasal dari keigiatan Tahfidz yang 

inteins. Seibaliknya, ada juiga siswa yang kuirang waktui uintuik istirahat 

kareina teirlalui fokuis pada akadeimis dan Tahfidz. Keiseiimbangan yang 

kuirang baik ini dapat meinguirangi e ifeiktivitas peimbeilajaran meireika. 

Seibagai soluisi, muingkin dapat dipeirtimbangkan peinyeisuiaian jadwal 

yang meimbeirikan ruiang bagi seimu ia keigiatan, seirta meimbeirikan 

duikuingan eikstra bagi siswa yang meimbuituihkan bantuian dalam 

meingeilola waktu i meireika. Muingkin juiga adopsi strateigi manajeimein 

waktui di tingkat seikolah uintuik meimbantui siswa meingeimbangkan 

keiteirampilan peingeilolaan waktui yang leibih baik.” 

 

Waktui, seibagai aseit yang tak teirnilai, meinjadi tantangan uitama bagi 

siswa yang beiruipaya meinjalani keihiduipan akadeimis dan Tahfidz seicara 

beirsamaan. Di MI Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil, siswa dihadapkan 

pada peirjuiangan uintuik meimbagi waktui meireika antara keigiatan akadeimis, 

Tahfidz, dan waktu i istirahat. Meiski beirtuijuian muilia, tantangan ini meimbawa 

dampak yang signifikan teirhadap eifeiktivitas peimbeilajaran dan keiseijahteiraan 

siswa.
184

 

Salah satui tantangan uitama adalah keitidakseiimbangan antara beiban 

akadeimis dan Tahfidz. Siswa seiring kali meirasa teirteikan oleih tuimpuikan tuigas 

seikolah dan targeit hafalan Al-Qur’an yang haruis dicapai. Upaya uintuik 

meimeinuihi eikspeiktasi dalam duia bidang teirseibuit dapat meimuincuilkan rasa 

streis dan keileilahan meintal.185 Beibeirapa siswa bahkan meirasa teirlalui leilah 
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uintuik fokuis pada peimbeilajaran ataui Tahfidz, meingu irangi eifeiktivitas 

keiduianya.
186

 

Dampak paling nyata dari keindala ini adalah keisuilitan meincapai 

keiseiimbangan yang baik. Siswa muingkin teirjeibak dalam sikluis kuirang tiduir 

dan keileilahan, yang meiruigikan keiseihatan fisik dan meintal meireika. 

Peincapaian yang diharapkan dalam Tahfidz ataui preistasi akadeimis bisa 

teirhambat kareina foku is yang teirbagi dan kuirangnya eineirgi yang 

dibuituihkan.
187

 

Seilain itui, ku irangnya waktui istirahat dapat meinghambat 

peirkeimbangan holistik siswa. Aspeik sosial dan keigiatan kreiatif seiring kali 

teirpinggirkan oleih teikanan tuigas dan hafalan. Keiseimpatan u intuik beirinteiraksi 

deingan teiman seibaya ataui meingeijar minat di luiar kuirikuilu im akadeimis dan 

Tahfidz dapat meinjadi teirbatas. 

Tantangan peingeilolaan waktui di MI Muihammadiyah Karangleiwas 

Kiduil, teiruitama dalam konteiks akadeimis dan Tahfidz, meimbeirikan dampak 

yang signifikan teirhadap eifeiktivitas peimbeilajaran siswa. Namuin, de ingan 

peirhatian dan duikuingan yang teipat, siswa dapat beilajar uintuik meingeilola 

waktui meireika deingan leibih bijaksana, meincapai keiseiimbangan yang baik, dan 

beirkeimbang seicara holistik.
188 

 

Keieimpat, keiteirlibatan orang tuia yang variatif. Tingkat keiteirlibatan 

orang tuia dalam meinduikuing program Tahfidz beirvariasi. Beibeirapa orang tu ia 

aktif teirlibat, seimeintara yang lain muingkin kuirang teirlibat. Duikuingan dan 

keiteirlibatan orang tuia dapat meimeingaruihi motivasi dan peirkeimbangan siswa. 

Kuirangnya du ikuingan dapat meinjadi ke indala dalam meincapai hasil optimal. 

Guirui Mata Peilajaran Al-Qur’an dan Hadits MI Muihammadiyah Karangleiwas 

Kiduil meinyampaikan
,189 
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“Kami meineimuikan bahwa tingkat keiteirlibatan orang tuia meimang 

beirvariasi. Ada orang tuia yang sangat aktif teirlibat, seipeirti meinghadiri 

peirteimuian, meimbeirikan duikuingan moril dan mateiri, seirta teirlibat 

langsuing dalam proseis peimbeilajaran anak-anak meireika. Kami meilihat 

bahwa siswa yang meindapatkan duikuingan dan keiteirlibatan maksimal 

dari orang tuia ceindeiruing leibih teirmotivasi. Meireika meirasa diduikuing 

dalam peirjalanan Tahfidz meireika dan meimiliki motivasi yang tinggi 

uintuik beilajar Al-Qur’an. Kami juiga meilihat bahwa kuirangnya 

duikuingan dari orang tuia dapat meinjadi keindala seiriuis. Siswa-siswa 

teirseibuit muingkin meinghadapi keisuilitan dalam meincapai hasil optimal 

kareina meire ika kuirang meindapatkan duikuingan dan bimbingan yang 

dipeirluikan di ruimah. Kami beiruisaha uintuik leibih meilibatkan orang tuia 

meilaluii peirteimu ian ruitin, peilatihan Tahfidz uintuik orang tuia, dan 

komuinikasi teirbu ika. Seilain itui, kami juiga meinyeidiakan suimbeir daya 

tambahan uintuik meimbantui orang tuia yang mu ingkin meimeirluikan 

bantuian leibih lanjuit dalam meinduikuing anak-anak meireika. Kami 

meinguindang seimuia orang tuia uintuik teirlibat aktif dalam peirjalanan 

Tahfidz anak-anak meireika. Duikuingan dan keiteirlibatan Anda meimiliki 

dampak beisar pada motivasi dan peirkeimbangan meireika. Beirsama-

sama, kita dapat meinciptakan lingkuingan beilajar yang le ibih baik.” 

 

Peintingnya keiteirlibatan orang tuia tidak bisa diabaikan. Duikuingan dan 

keiteirlibatan yang positif meimiliki dampak yang me indalam pada motivasi dan 

peirkeimbangan siswa. Anak-anak yang meirasakan duikuingan keiluiarga 

ceindeiruing leibih teirmotivasi uintuik meiraih preistasi dan meimahami nilai-nilai 

yang diajarkan dalam program Tahfidz. Seibaliknya, kuirangnya duikuingan bisa 

meinjadi hambatan seiriuis dalam meincapai hasil optimal.
190

 

Oleih kareina itui, peinting bagi seikolah dan guirui u intuik meingadopsi 

strateigi yang reisponsif teirhadap variasi dalam keite irlibatan orang tuia. Ini bisa 

meincakuip peinye idiaan suimbeir daya tambahan, peilatihan, ataui bahkan 

peirteimuian khuisuis uintuik meimbahas tantangan yang dihadapi oleih orang tuia 

yang muingkin kuirang teirlibat.
191

 

Seilain itui, meilibatkan orang tuia seicara proaktif dalam keigiatan seikolah 

dan program Tahfidz dapat meinciptakan ikatan yang leibih eirat antara 
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keiluiarga, seikolah, dan siswa. Keigiatan seipeirti keilompok diskuisi, seiminar, 

ataui keigiatan sosial dapat meinjadi platform yang eifeiktif u intuik meimbanguin 

komuinitas peindidikan yang solid. 

Keilima, keisuilitan meimpeirtahankan motivasi. Beibeirapa siswa 

meingalami peinuiruinan motivasi seiiring beirjalannya waktui, teiruitama jika 

tantangan dan teikanan seimakin me iningkat. Peinuiruinan motivasi dapat 

beirdampak neigatif pada hasil peimbeilajaran dan keimaju ian siswa dalam 

program Tahfidz. Guirui Mata Peilajaran Al-Qur’an dan Hadits MI 

Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil meinyampaikan,
192

 

“Kami meinghadapi tantangan dalam meimpeirtahankan motivasi siswa 

kami, teiruitama seiiring beirjalannya waktui. Siswa-siswa kami 

ceindeiruing meingalami peinuiruinan motivasi, teiruitama keitika 

dihadapkan pada tantangan dan teikanan yang seimakin meiningkat. 

Salah satui faktor uitamanya adalah meiningkatnya beiban tuigas 

akadeimis dan teikanan dalam program Tahfidz. Seiiring beirjalannya 

waktui, siswa-siswa meirasa seimakin suilit uintuik teitap teirmotivasi, 

teiruitama jika meireika meinghadapi keisuilitan dalam meinghafal atau i 

meimahami peilajaran. peinuiruinan motivasi beirdampak neigatif pada 

hasil peimbe ilajaran. Siswa yang kuirang teirmotivasi ceindeiruing 

meimiliki kineirja akadeimis yang meinuiruin, dan ini teintui saja dapat 

meimpeingaruihi keimajuian meireika dalam program Tahfidz. Kami peirlu i 

meincari soluisi u intuik meingatasi masalah ini agar siswa dapat teitap 

teirmotivasi dan meincapai hasil yang leibih baik. Kami seidang 

meilakuikan beirbagai uipaya, teirmasuik meinyeidiakan duikuingan 

tambahan uintuik siswa yang meingalami keisuilitan, meingadakan seisi 

motivasi dan peimbinaan, seirta me ilibatkan orang tuia dalam 

meinduikuing motivasi anak-anak meireika. Namuin, kami masih teirbuika 

uintuik idei-idei atau i saran dari peineilitian Anda.” 

 

Motivasi, seipeirti api yang meimbara, dapat meimuidar seiiring 

beirjalannya waktui. Ini adalah feinomeina yang seiring dialami oleih siswa, 

teiruitama di dalam konteiks program Tahfidz yang meinuintuit keiteikuinan dan 

konsisteinsi dalam meinghafal Al-Qur’an. Peinuiruinan motivasi, jika dibiarkan 

tidak teirtangani, dapat meiruigikan hasil peimbeilajaran dan keimajuian siswa 

seicara keiseiluiruihan. 
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Salah satui tantangan uitama yang dihadapi siswa dalam meinjaga 

motivasi adalah teikanan yang seimakin meiningkat seiiring beirjalannya waktu i. 

Proseis meinghafal ayat-ayat suici tidak seilalui muidah; itui meimeirluikan 

keitahanan meintal, disiplin, dan teikad yang kuiat. Namu in, keitika siswa 

meinghadapi keisuilitan ataui teikanan dari beirbagai arah, seipeirti tuintu itan 

akadeimis lainnya ataui masalah pribadi, meireika ceindeiruing meingalami 

peinuiruinan seimangat. 

Salah satui dampak langsuing dari pe inuiruinan motivasi ini adalah 

kuirangnya konsisteinsi dalam latihan Tahfidz. Siswa yang awalnya 

beirseimangat muingkin mu ilai meirasa teirbeibani, keihilangan minat, ataui bahkan 

meirasa puituis asa. Ini bisa meingarah pada peimbeilajaran yang tidak eifeiktif dan 

kuirangnya keimajuian dalam meinghafal Al-Qur’an. Untuik meingatasi tantangan 

ini, peirlui diadopsi seirangkaian strateigi yang dapat meimbantui siswa 

meimpeirtahankan motivasi meireika 

Keieinam, keisuilitan meingatasi keiseinjangan keimampu ian. Keiseinjangan 

keimampuian di antara siswa dapat meinjadi keindala, teiruitama dalam konteiks 

peimbeilajaran Tahfidz yang meimeirluikan tingkat deidikasi dan keimampuian 

yang beirbeida. Adapuin dampak dari keindala teirseibuit adalah guirui haruis 

meirancang peimbeilajaran yang dapat meinanggapi keibuituihan dan keimampuian 

beiragam siswa. Guiru i Mata Peilajaran Al-Qur’an dan Hadits MI 

Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil meinyampaikan,
193

 

“Kita meinghadapi tantangan beisar kareina seitiap siswa meimiliki 

tingkat keimampu ian yang beirbeida. Keiseinjangan ini sangat teirasa, 

teiruitama dalam peimbeilajaran Tahfidz yang meimeirluikan deidikasi 

tinggi. Beibeirapa siswa muingkin suidah meimiliki dasar yang kuiat, 

seimeintara yang lain masih peirlui leibih banyak duikuingan. Dampaknya 

cuikuip signifikan. Guirui haruis meirancang peimbeilajaran yang reisponsif 

teirhadap keibuituihan dan keimampuian beiragam siswa. Ini tidak hanya 

meimbuitu ihkan kreiativitas dalam peindeikatan peimbeilajaran, teitapi juiga 

meimeirluikan waktui eikstra uintuik meimbeirikan peirhatian khuisuis keipada 

siswa yang mu ingkin meimeirluikan bimbingan tambahan. Kami 

meilakuikan peindeikatan beirbasis inkluisif, di mana seitiap siswa 

dibeirikan duikuingan seisuiai deingan keibuituihan meireika. Kami juiga 
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meingeimbangkan program tambahan uintuik meimbantu i siswa yang 

meingalami keisuilitan, seipeirti keilas tambahan ataui bimbingan pribadi. 

Seilain itui, kami teiruis beirkomuinikasi deingan orang tuia agar meireika 

juiga dapat meinduikuing peimbeilajaran di ruimah. kami teilah 

meiluincuirkan program peiningkatan keimampuian yang difokuiskan pada 

siswa deingan tingkat keiteirampilan yang leibih reindah. Program ini 

meincakuip meitodei peimbeilajaran yang beirbeida dan peingguinaan 

teiknologi uintu ik meiningkatkan keiteirlibatan siswa. Kami juiga teiruis 

meilakuikan eivalu iasi uintuik meimastikan eifeiktivitas program-program 

ini.” 

 

Program Tahfidz, deingan fokuis uitamanya pada hafalan Al-Qur’an, 

meinghadapi tantangan uinik teirkait keiseinjangan keimampuian di antara siswa. 

Keiseinjangan ini bisa meinjadi hambatan dalam meincapai tuijuian uitama 

peimbeilajaran. Namuin, di teingah keindala ini, guirui dihadapkan pada tu igas 

meimbanguin peimbeilajaran yang reisponsif teirhadap keibuituihan dan 

keimampuian beiragam siswa.
194

 

Salah satui ke isuilitan uitama adalah peirbeidaan tingkat deidikasi dan 

keiteirampilan hafalan antar siswa. Beibeirapa siswa meimiliki keimampuian 

hafalan yang ceipat, seimeintara yang lain meimeirluikan waktui dan uipaya eikstra. 

Hal ini dapat meinciptakan dinamika keilas yang kompleiks dan meinantang bagi 

guirui.
195

 

Dampak uitama dari keiseinjangan ini adalah peirluinya rancangan 

peimbeilajaran yang fleiksibeil dan inkluisif. Guirui peirlui meingeimbangkan strateigi 

yang dapat meirangsang motivasi siswa, meindorong kolaborasi, dan 

meimbanguin lingkuingan beilajar yang meinduikuing.
196

 

Salah satui peindeikatan yang dapat diambil adalah peingguinaan 

peinilaian formatif seicara teiruis-meineiruis. Deingan meimahami keimajuian seitiap 

siswa seicara individui, guirui dapat meinyeisuiaikan peindeikatan peingajaran 

meireika. Ini juiga meimbuika pintui uintuik meimbeirikan uimpan balik yang 
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konstruiktif dan meimbeirikan duikuingan tambahan keipada siswa yang mu ingkin 

meinghadapi keisuilitan. 

Peingguinaan meitodei peingajaran beirbasis aktivitas ju iga meinjadi kuinci 

dalam meingatasi keiseinjangan keimampu ian. Guirui dapat meirancang keigiatan 

yang meilibatkan beirbagai tingkat keisuilitan, meimuingkinkan seitiap siswa uintuik 

beirpartisipasi seisuiai deingan keimampu iannya. Deingan deimikian, siswa meirasa 

dihargai dan teirlibat, seimeintara guirui dapat meingeilola keilas deingan leibih 

eifeiktif.
197

 

Keiseinjangan keimampuian juiga dapat diatasi meilalu ii peindeikatan 

difeireinsiasi. Guirui peirlui meinyuisuin reincana peimbeilajaran yang meimbeirikan 

tantangan yang seisuiai deingan tingkat keimampuian siswa, seihingga seitiap 

siswa dapat tuimbuih dan beirkeimbang seisuiai deingan poteinsinya. 

Peintingnya meimbanguin komuinitas beilajar yang inkluisif juiga tidak 

boleih diabaikan. Dalam lingkuingan yang meinduikuing, siswa dapat saling 

meimbantui dan beilajar satui sama lain. Kolaborasi ini tidak hanya meimpeirkaya 

peingalaman beilajar, teitapi juiga meimbantui siswa uintuik meimahami bahwa 

peirbeidaan keimampu ian adalah hal yang wajar dan dapat diatasi beirsama-sama. 

Dalam keisimpuilan, meingatasi keiseinjangan keimampuian dalam 

peimbeilajaran Tahfidz meilibatkan uisaha yang beirkeilanjuitan dan kreiatif dari 

para guirui. Fleiksibilitas, peinilaian formatif, meitodei peingajaran beirbasis 

aktivitas, difeireinsiasi, dan peimbanguinan komuinitas beilajar yang inkluisif 

adalah alat yang dapat meimbantu i guirui me ingeilola dinamika keilas yang 

beiragam. Deingan cara ini, keisuilitan dapat diuibah meinjadi peiluiang uintu ik 

meiningkatkan kuialitas peimbeilajaran dan meirangsang peirkeimbangan seitiap 

siswa seisuiai deingan poteinsinya.
198
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MI Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil Banyuimas dapat meingatasi 

tantangan teirseibuit deingan meiningkatkan alokasi suimbeir daya, meirancang 

program peiningkatan motivasi siswa, dan meilibatkan orang tuia seicara aktif 

dalam meinduikuing peimbeilajaran Tahfidz. Seilain itui, peingeilolaan waktui siswa 

dan strateigi eivaluiasi yang eifeiktif juiga peirlui dipe irhatikan u intuik meimastikan 

keibeirlanjuitan dan keisuikseisan program Tahfidz
.199

 

Strategi penanggulan dan perbaikan MI Mu ihammadiyah Karangle iwas 

Kiduil Banyu imas meingideintifikasi beibeirapa tantangan dalam optimalisasi 

peimbeilajaran Al-Qur’an dan Hadits meilaluii program Tahfidz, seipeirti 

keiteirbatasan su imbeir daya, tingginya be iban keirja siswa, ke iteirlibatan orang tu ia 

yang variatif, dan lain-lain.  

Strateigi Peinangguilangan dan Pe irbaikan yang dilakuikan MI 

Muihammadiyah Karangle iwas Kidu il Banyu imas di dalam me inghadapi 

tantangan dan keindala ini, diantaranya: pe irtama, alokasi su imbeir daya yang 

leibih eifisiein. Pihak madrasah me ingideintifikasi prioritas dalam pe ingguinaan 

suimbeir daya dan meingalokasikan se icara eifisiein uintuik me impeiroleih buikui-

buikui, teiknologi peimbeilajaran, dan fasilitas yang me induiku ing. Ke ipala MI 

Muihammadiyah Karangle iwas Kidu il meinyampaikan,
200

 

“Kami meilakuikan eivaluiasi meinye iluiruih teirhadap keibu ituihan siswa dan 

kuirikuiluim. Tim pe ingajar kami ju iga meimbeirikan masu ikan beirharga. 

Seiteilah itui, kami me ineintuikan prioritas be irdasarkan u irgeinsi dan 

dampaknya teirhadap prose is peimbeilajaran. Prioritas u itama kami 

adalah meimastikan ke iteirseidiaan bu ikui-buikui ajar yang be irkuialitas, 

teiruitama u intuik mata pe ilajaran inti. Kami juiga meingalokasikan 

seibagian anggaran uintuik te iknologi peimbeilajaran guina meinduikuing 

meitodei peimbeilajaran yang leibih inteiraktif. Fasilitas seipeirti 

peirpuistakaan dan laboratoriuim kompuiteir juiga meindapatkan peirhatian 

khuisuis. Kami meimonitor peingguinaan anggaran seicara ruitin dan 

meingeivaluiasi hasilnya. Seilain itui, kami beiruisaha uintuik meindapatkan 

peinawaran teirbaik dalam pe ingadaan buikui-buiku i dan peiralatan 

peimbeilajaran. Keirjasama deingan pihak eiksteirnal juiga kami jalin 

uintuik meindu ikuing peingadaan fasilitas deingan biaya leibih eifisiein. 

Kami meingadakan peirteimuian deingan komitei orang tuia siswa seicara 
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beirkala. Meireika tu iruit seirta meimbeirikan masuikan dan meinduikuing 

inisiatif madrasah. Kolaborasi deingan komuinitas sangat peinting bagi 

kami.” 

 

Keiduia, peinyuisuinan jadwal fleiksibeil. MI Muihammadiyah Karangleiwas 

Kiduil Banyuimas meirancang jadwal fleiksibeil yang meimpeirhituingkan beiban 

keirja siswa, meimbeirikan waktui yang cuikuip uintuik istirahat, dan meimastikan 

bahwa keigiatan Tahfidz tidak beirtabrakan deingan mata peilajaran lain atau i 

keigiatan eikstrakuirikuileir. Bidang Peindidikan MI Muihammadiyah 

Karangleiwas Kiduil Banyuimas meinyampaikan,
201

 

“Kami meimahami bahwa seitiap siswa meimiliki beiban keirja yang 

beirbeida-beida. Oleih kareina itui, kami meirancang jadwal fleiksibeil yang 

meimpeirhituingkan keibuituihan dan kapasitas masing-masing siswa. 

Dalam peinyuisuinan jadwal ini, kami meimastikan bahwa waktu i 

istirahat cuikuip dibeirikan uintuik meinjaga keiseiimbangan meintal dan 

fisik siswa. Kami juiga sangat meimpeirhatikan agar keigiatan Tahfidz, 

yang meiruipakan bagian peinting dari peindidikan kami, tidak 

beirtabrakan deingan mata peilajaran lain ataui keigiatan eikstrakuirikuileir. 

Hal ini kami lakuikan agar seitiap siswa dapat meingikuiti keigiatan 

Tahfidz tanpa meingorbankan aspeik peindidikan lainnya. Reisponsnya 

cuikuip positif. Siswa me irasa leibih dihargai dan dapat meingatuir waktu i 

beilajar meireika seisuiai deingan keibuituihan masing-masing. Orang tuia 

juiga meingapreisiasi uipaya kami dalam meinciptakan lingkuingan 

beilajar yang seiimbang dan meinduikuing peirkeimbangan holistik anak-

anak meire ika.” 

 

Keitiga, peiningkatan keiteirlibatan orang tuia. MI Muihammadiyah 

Karangleiwas Kiduil Banyuimas meinggeilar peirteimuian ruitin deingan orang tu ia 

uintuik meimbeirikan peimahaman teintang peintingnya keiteirlibatan meireika dalam 

meinduikuing peimbe ilajaran Tahfidz. Meimbuiat gruip komuinikasi uintuik 

meimbeirikan informasi dan meimfasilitasi kolaborasi antara seikolah dan orang 

tuia. Keipala MI Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil Banyuimas 

meinyampaikan,
202

 

“Kami peircaya bahwa peiran orang tuia sangat peinting dalam 

meinduikuing peimbeilajaran Tahfidz anak-anak kami. Oleih kareina itu i, 
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kami meinggeilar peirteimuian ruitin deingan orang tuia u intuik meimbeirikan 

peimahaman teintang peintingnya keiteirlibatan meireika. Peirteimuian 

diadakan seicara beirkala, biasanya seitiap builan. Kami meimbahas 

beirbagai hal teirkait peimbeilajaran Tahfidz, seipeirti keimajuian anak, 

strateigi peimbeilajaran yang eifeiktif, dan cara orang tuia dapat 

meinduikuing anak-anak meireika di ruimah. Kami juiga meimbeirikan 

peimahaman teintang nilai-nilai agama yang diajarkan di seikolah. Kami 

meimbuiat gruip komuinikasi khuisuis uintuik orang tuia di platform digital. 

Gruip ini beirtuiju ian uintuik meimbeirikan informasi teirkini teintang 

keigiatan seikolah, peirkeimbangan anak-anak, dan juiga seibagai teimpat 

uintuik orang tu ia beirbagi peingalaman. Kami peircaya bahwa 

komuinikasi yang teirbuika dapat meimpeirkuiat kolaborasi antara seikolah 

dan orang tuia. Alhamduilillah, re isponsnya sangat positif. Orang tuia 

meirasa leibih teirlibat dalam peimbe ilajaran anak-anak meireika, dan 

meireika juiga meirasa leibih deikat deingan seikolah. Kolaborasi yang 

teirjalin meilaluii gruip komuinikasi juiga meimbantui me imbanguin 

huibuingan yang kuiat antara seikolah dan orang tuia.” 

 

Keieimpat, sisteim eivaluiasi beirbasis teiknologi. MI Muihammadiyah 

Karangleiwas Kiduil Banyuimas meingadopsi sisteim eivaluiasi beirbasis teiknologi 

yang meimuidahkan guiru i dalam me imantaui keimajuian individui siswa seicara 

leibih eifisiein. Ini dapat meincakuip peingguinaan aplikasi atau i platform digital 

uintuik meimbeirikan uimpan balik seicara reial-timei. Bidang Peindidikan MI 

Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil Banyu imas meinyampaikan,
203

 

“Kami meimuituiskan uintuik meingadopsi sisteim eivaluiasi beirbasis 

teiknologi agar dapat meiningkatkan eifisieinsi dalam meimantau i 

keimajuian siswa. Kami meingguinakan aplikasi dan platform digital 

yang meimuingkinkan guirui meimbeirikan uimpan balik seicara reial-timei. 

Deingan sisteim ini, guirui dapat meilihat peirkeimbangan siswa seicara 

langsuing. Meireika dapat meimbeirikan uimpan balik seicara instan dan 

meinyeisuiaikan peindeikatan peingajaran seisuiai deingan keibuituihan 

masing-masing siswa. Ini tidak hanya meiningkatkan eifisieinsi, teitapi 

juiga meimbantu i meiningkatkan kuialitas peimbeilajaran. Kami 

meingguinakan beirbagai aplikasi dan platform yang dirancang khuisuis 

uintuik keibuituihan peindidikan. Beibeirapa di antaranya meincakuip sisteim 

manajeimein peimbeilajaran onlinei, teimpat guirui dapat meimbeirikan 

tuigas, meingawasi keimajuian siswa, dan meimbeirikan uimpan balik. 

Kami meilihat peiningkatan signifikan dalam partisipasi siswa dan 

peimahaman meireika teirhadap mateiri. Seilain itui, komuinikasi antara 

                                                 
203 Caihyaiti, Waiwaincairai deingain Drai. Sri Caihyaiti (Bidaing Peindidikain MI Muihaimmaidiyaih 

Kairaingleiwais Kiduil). 
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guirui, siswa, dan orang tuia juiga meinjadi leibih baik kareina informasi 

dapat diakseis deingan muidah meilaluii platform digital.” 

 

Keilima, program peiningkatan motivasi siswa. MI Muihammadiyah 

Karangleiwas Kiduil Banyuimas meirancang program motivasi siswa, seipeirti 

kompeitisi Tahfidz, peinghargaan, ataui keigiatan khuisuis yang dapat 

meiningkatkan seimangat dan keiinginan siswa uintuik teiruis beilajar. Bidang 

Peindidikan MI Mu ihammadiyah Karangleiwas Kiduil Banyu imas 

meinyampaikan,
204

 

“Kami sangat beirseimangat deingan program ini. Peirtama-tama, kami 

meingadakan kompeitisi Tahfidz Al-Qur’an seicara beirkala. Ini tidak 

hanya meimbeirikan siswa peiluiang uintuik meimpeirkuiat hafalan meireika, 

teitapi juiga meinciptakan lingkuingan yang kompeititif namuin positif di 

antara meireika. Seilain kompeitisi Tahfidz, kami meimbeirikan 

peinghargaan keipada siswa yang meinuinjuikkan peiningkatan preistasi 

dan seimangat beilajar. Peinghargaan ini meincakuip seirtifikat, hadiah, 

dan peingakuian khuisuis seilama acara seikolah. Kami juiga meirancang 

keigiatan khuisuis seipeirti seiminar motivasi, kuinjuingan induistri, dan 

peilatihan soft skills. Seimuia ini beirtuijuian uintuik meimbeirikan siswa 

peimahaman yang leibih meindalam teintang nilai-nilai peindidikan dan 

meimbantui meireika meingeimbangkan keiteirampilan tambahan di luiar 

kuirikuiluim. Kami meilihat peiningkatan yang signifikan dalam tingkat 

keihadiran siswa, seimangat beilajar, dan preistasi akadeimis. Siswa-

siswa kami leibih teirmotivasi uintuik meincapai preistasi teirtinggi 

meireika.” 

 

Keieinam, duikuingan uintuik meinangguilangi keiseinjangan keimampuian MI 

Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil Banyu imas meirancang strateigi 

peimbeilajaran yang dapat meinanggapi keibuituihan dan keimampuian beiragam 

siswa. Meimbuiat keilompok be ilajar deingan tingkat keisuilitan yang diseisuiaikan 

dan meinyeidiakan bantu ian tambahan bagi siswa yang meimbuituihkannya. 

Bidang Peindidikan MI Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil Banyuimas 

meinyampaikan,
205

 

                                                 
204  Muihtaidi, Waiwaincairai deingain Muihtaidi (Bidaing Peindidikain MI Muihaimmaidiyaih 

Kairaingleiwais Kiduil ). 
205 Caihyaiti, Waiwaincairai deingain Drai. Sri Caihyaiti (Bidaing Peindidikain MI Muihaimmaidiyaih 

Kairaingleiwais Kiduil). 
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“Kami meinyadari bahwa seitiap siswa meimiliki keibuituihan dan 

keimampuian yang beiragam. Oleih kareina itui, kami teilah meirancang strate igi 

peimbeilajaran yang reisponsif teirhadap keibuituihan meireika. Salah satu i 

inisiatif uitama kami adalah meimbeintuik keilompok beilajar. Kami 

meimbeintuik ke ilompok beilajar deingan tingkat keisuilitan yang diseisuiaikan. 

Seitiap keilompok teirdiri dari siswa deingan tingkat keimampuian seiruipa. Hal 

ini meimuingkinkan gu irui uintuik fokuis pada keibuituihan khuisuis meireika dan 

meinyajikan mateiri deingan cara yang leibih seisuiai. Kami meingguinakan 

peindeikatan yang holistik. Guirui-guirui kami tidak hanya meimpeirhatikan 

hasil uijian ataui nilai rapor, teitapi juiga beirbicara deingan siswa seicara 

individui, meimahami gaya beilajar meireika, dan meimpeirhatikan inteiraksi di 

dalam keilas. Kami sangat peiduili teirhadap siswa yang meimbuitu ihkan 

bantuian tambahan. Oleih kareina itui, kami meinye idiakan seisi bimbingan 

tambahan seiteilah jam peilajaran. Siswa dapat meinghadiri seisi ini uintuik 

meindapatkan bantuian langsuing dari guirui dalam meimahami konseip yang 

muingkin meireika teimu ii keisuilitan. Re isponnya sangat positif! Siswa meirasa 

leibih nyaman kareina dapat beilajar deingan teiman seikeilas yang meimiliki 

tingkat keimampuian seiruipa, seimeintara orang tuia meirasa bahwa anak-anak 

meireika meindapatkan peirhatian yang leibih peirsonal dan seisuiai deingan 

keibuituihan meireika.” 

Keituijuih, peinguiatan keimitraan deingan komuinitas. MI Muihammadiyah 

Karangleiwas Kiduil Banyuimas meimbanguin keimitraan yang leibih eirat deingan 

komuinitas seiteimpat uintuik meinduikuing program Tahfidz. Meingajak tokoh 

agama, uilama, ataui komuinitas keiagamaan uintuik meimbeirikan motivasi dan 

duikuingan. Keipala MI Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil Banyuimas 

meinyampaikan,
206

 

“Kami sangat beirkomitmein uintuik meimpeirkuiat keimitraan deingan 

komuinitas seiteimpat. Salah satui inisiatif uitama kami adalah 

meimbanguin huibuingan yang leibih eirat deingan tokoh agama, uilama, 

dan komuinitas keiagamaan. Kami meinyadari peintingnya duikuingan 

                                                 
206 Ghozy, Waiwaincairai deingain Muihaimmaid Ghozy, S.Pd.I (Keipailai MI Muihaimmaidiyaih 

Kairaingleiwais Kiduil Bainyuimais). 
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moral dan motivasi dari tokoh-tokoh agama. Oleih kareina itui, kami 

seicara aktif meingu indang meireika uintuik teirlibat dalam program 

Tahfidz kami. Meireika meimbeirikan motivasi keipada siswa dan 

meinduikuing meireika dalam peirjalanan meinghafal Al-Qur’an. 

Keimitraan ini meimbeirikan manfaat ganda. Bagi MI, kami 

meindapatkan du ikuingan moral yang kuiat, seirta peingeitahuian dan 

wawasan dari tokoh agama. Bagi komuinitas, meireika meilihat 

keiteirlibatan langsuing dari MI dalam peimbeintuikan karakteir dan 

peindidikan agama anak-anak meireika. Kami beireincana uintuik teiruis 

meinguiatkan keimitraan ini deingan leibih banyak kolaborasi dan proyeik 

beirsama. Seilain itui, kami akan meilibatkan leibih banyak lagi tokoh 

agama dan komu initas keiagamaan uintuik meinduikuing program Tahfidz 

dan uipaya peindidikan kami.” 

  

Dengan merapkan strategi ini, Mi Muhammadiyah karanglewas kidul 

Banyumas mampu mengatasi sejumlah tantang yang dihadapi sehingga 

genarasi-genarasi lulusan dari Mi tersebutselain hafal dan paham nilai-nilai 

yang terkandung dalam Al-Qur’an Hadits sekaligus mampu diterapkan dalam 

kehidupuan sehari-sehari dan dengan nilai yang memuaskan. Hal ini bisa 

karena ditngkatkanya faktor-faktor yang mempengaruhinya antara lain 

pengelolaan sumber daya, keterlibtan orang tua, motivasi siswa dan evaluasi 

kemajuan siswa. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Keisimpuilan  

Beirdasarkan peimbahasan pada bab seibeiluimnya, teintang 

"Optimalisasi Peimbeilajaran Al-Qur’an Hadits meilaluii Program Tahfidz di 

MI Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil Banyuimas," dapat disimpuilkan 

bahwa program Tahfidz di seikolah teirseibuit teilah meimbawa dampak 

positif signifikan dalam peimbeilajaran Al-Qur’an dan Hadits. Beberapa hal 

yang dilakukan oleh madrasah dalam menjalani program tahfidz, sehingga 

pembelajaran Al-Qur’an Hadits lebih optimal adalah: Peirama, 

peinginteigrasian Meitodei Peimbeilajaran Inteiraktif. Meitodei peimbeilajaran 

inteiraktif meinjadi kuinci dalam optimalisasi peimbeilajaran. Partisipasi aktif 

siswa, diskuisi keilompok, dan peingguinaan teiknologi meimbantu i 

meiningkatkan peimahaman meireika teirhadap ayat-ayat Al-Qur’an dan 

Hadits. Kedua, Peimahaman Meindalam dan Peineirapan Nilai-Nilai Islam. 

Siswa tidak hanya meinghafal, teitapi juiga meimahami konteiks dan makna 

ayat-ayat seirta mampui meineirapkan nilai-nilai Islam dalam keihiduipan 

seihari-hari. Program Tahfidz beirhasil meinciptakan siswa yang leibih 

beirakhlak dan beireitika. 

Keitiga, Peinggu inaan Teiknologi uintuik Meinduiku ing Peimbeilajaran. 

Peineirapan teiknologi dalam peimbeilajaran, seipeirti peinggu inaan aplikasi atau i 

platform digital, meimbantui meimfasilitasi akseis mateiri, meimonitor 

keimajuian siswa, dan meimbeirikan peingalaman peimbeilajaran yang leibih 

inteiraktif. Keiempat, Partisipasi Orang Tuia dan Duiku ingan Komuinitas. 

Keiteirlibatan orang tu ia dalam meinduikuing program Tahfidz meinjadi faktor 

kuinci keisuikseisan. Peirteimuian ruitin, seiminar keiagamaan, dan duikuingan 

komuinitas lokal meimpeirkuiat sineirgi antara seikolah, siswa, dan lingkuingan 

seikitar.
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Keilima, Peingeilolaan Tantangan deingan Strateigi Efeiktif. Teisis 

meincatat bahwa MI Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil Banyuimas 

beirhasil meingatasi tantangan seipeirti keiteirbatasan suimbeir daya, beiban 

keirja siswa, dan variasi tingkat keiteirlibatan orang tuia meilaluii strateigi 

eifeiktif seipeirti alokasi suimbeir daya yang bijak dan program peiningkatan 

motivasi siswa. 

Kemudian, dalam tesis ini penulis juga menyimpulkan ada 

beberapa keindala yang dihadapi dalam peimbeilajaran Al-Qur’an dan 

Hadits meilaluii program Tahfidz di MI Muihammadiyah Karangleiwas 

Kiduil Banyuimas, yaitu 1. Kurangnya sumber data, seperti buku, teknologi 

pengajaran dan tenaga pengajaran, 2. Tingginya beban kerja siswa 

terutama yang sudah mencapai kelas yang lebih tinggi yang dikarenakan 

adanya ekstarkulikuler, 3. Keterlbitan orang tua yang variatif, 4. 

Tantangan pengelolaan waktu dari siswa, 5. Kesulitan mempertahankan 

motivasi, 6. Kesulitan mengatasi kesenjangan kemampuan. 

Deingan deimikian, teisis ini diharapkan dapat meimbeirikan 

kontribuisi peinting dalam meimahami bagaimana optimalisasi peimbeilajaran 

Al-Qur’an dan Hadits meilaluii program Tahfidz dapat meinciptakan 

lingkuingan peimbeilajaran yang holistik dan meinceitak geineirasi siswa yang 

beirkompeitein seicara akadeimis dan spirituial. 

 

B. Saran 

Saran peinuilis uintuik peimbaca teisis ini antara lain: peirtama, Pahami 

Impleimeintasi Meitodei Peimbeilajaran Inteiraktif. Peimbaca dapat 

meindalaminya deingan meimahami seicara leibih rinci impleimeintasi meitode i 

peimbeilajaran inteiraktif yang dijeilaskan dalam teisis. Meimahami 

peingalaman nyata di MI Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil Banyuimas 

dapat meimbeirikan wawasan yang leibih baik. Keiduia, Teirapkan Strateigi 

Peimbeilajaran dalam Konteiks Lain. Peimbaca dapat meingadopsi strate igi 

peimbeilajaran yang eifeiktif yang dijeilaskan dalam teisis uintuik diteirapkan 

dalam konteiks peindidikan Islam lainnya. Hal ini dapat meimbantu i 

meiningkatkan kuialitas peimbeilajaran di beirbagai leimbaga. Keitiga, Analisis 
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Dampak Teirhadap Siswa dan Komuinitas. Meinganalisis dampak positif 

yang dihasilkan dari program Tahfidz teirhadap siswa dan komuinitas dapat 

meimbeirikan inspirasi uintuik meingimpleimeintasikan program seiruipa di 

teimpat lainnya. 

Adapuin Saran u intuik Leimbaga Peindidikan, antara lain: peirtama, 

Peirkuiat Program Tahfidz deingan Meitodei Inteiraktif. Le imbaga peindidikan 

Islam dapat meimpeirtimbangkan peinguiatan program Tahfidz deingan 

meineirapkan meitodei peimbeilajaran inteiraktif yang teilah teirbu ikti beirhasil di MI 

Muihammadiyah Karangleiwas Kiduil Banyuimas. Keidu ia, Peirtahankan 

Keiteirlibatan Orang Tuia. Meinjaga keiteirlibatan orang tuia meilaluii peirteimuian 

ruitin, seiminar keiagamaan, dan keigiatan kolaboratif dapat meiningkatkan 

duikuingan dan keisuikseisan program Tahfidz. Keitiga, Gu inakan Teiknologi 

Seibagai Alat Bantui Peimbeilajaran. Leimbaga dapat meimpeirtimbangkan 

peingguinaan te iknologi seibagai alat bantui peimbeilajaran u intuik meinduikuing 

eifisieinsi dan eifeiktivitas dalam proseis Tahfidz. 

Adapuin Saran u intuik Peineilitian Seilanjuitnya, antara lain: peirtama, 

Peineilitian Teintang Dampak Jangka Panjang. Stuidi yang leibih meindalam 

teintang dampak jangka panjang dari program Tahfidz teirhadap peirkeimbangan 

spirituial, akadeimis, dan sosial siswa dapat meimbeirikan wawasan leibih lanjuit. 

Keiduia, Peimbanding deingan Leimbaga Lain. Meilakuikan peineilitian 

peirbandingan antara program Tahfidz di MI Muihammadiyah Karangleiwas 

Kiduil Banyuimas deingan leimbaga peindidikan Islam lainnya dapat meimbeirikan 

gambaran leibih kompreiheinsif teintang keiuingguilan dan tantangan program 

teirseibuit. Keitiga, Analisis Peiran Guirui dalam Peimbeilajaran Inteiraktif. 

Peineilitian dapat difokuiskan pada analisis peiran guirui dalam 

meingimpleimeintasikan peimbeilajaran inteiraktif, seirta strateigi yang diguinakan 

dalam meincapai tu ijuian peimbeilajaran Al-Qur’an dan Hadits. Keieimpat, 

Peinguikuiran Efeiktivitas Peingguinaan Teiknologi. Peineilitian leibih lanjuit dapat 

meingeiksplorasi seijauih mana eifeiktivitas peingguinaan teiknologi dalam 

peimbeilajaran Tahfidz, seirta hambatan dan soluisinya. 
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Saran-saran ini diharapkan dapat meimbeirikan kontribuisi positif dalam 

peingeimbangan peindidikan Islam, khuisuisnya dalam konteiks optimalisasi 

peimbeilajaran Al-Qur’an dan Hadits meilaluii program Tahfidz. 
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Naimai  : Udji Kustowo, S.T 

Jaibaitain : Kepala MI Muihaimmaidiyaih Kaira ingleiwais Kiduil 

Tainggail  : 22 Maireit 2023 

Lokaisi   : Ruiaing Taimu i maidraisaih 

 

1. Apai motivaisi baipaik ibui guirui meinga ijair Al-Quir’ain haidist di MI meingguina ikain 

meitodei taihfiz seirtai seibeiraipai peintingnyai peimbeilaijairain Al-Quir’ain haidist di 

uisiai dini? 

Jaiwaibain: Saiyai me ingaijair Al-Quir'ain dain Haidist di MI kaireinai saiyai peircaiya i 

baihwai peindidikain aigaimai aidailaih fondaisi yaing peinting baigi kairaikteir dain 

aikhlaik aina ik-ainaik. Deingain meinga ijairkain Al-Quir'ain, saiyai ingin meinainaimka in 

nilaii-nilaii morail dain spirituiail seijaik dini. Saiyai meiraisai teirinspiraisi uintuik 

meimbeintuik geineiraisi yaing me incintaii Al-Quir'ain dain meimaihaimi aijairain Isla im 

seicairai meindailaim. Meitodei taihfiz saingait meimbaintui kaireinai meinghaifail Al-

Quir'ain tidaik hainyai meilaitih ingaitain ainaik, teitaipi juigai meiningkaitkain keicintaia in 

meireikai teirhaidaip kitaib su ici.  

2. Baigaiimainai peingguinaiain meitodei taihfidz dailaim peimbeilaijairain Al-quir’ain Haidist 

di MI Muihaimmaidiyaih Kairaingleiwais 

Jaiwaibain: Di MI, kaimi meineiraipkain meitodei taihfiz deingain peindeikaitain yaing 

teirstruiktuir dain meinyeinaingkain. Peirtaimai, kaimi meimuilaii deingain meimilih aiya it 

aitaiui haidist yaing seisuiaii deingain leiveil peimaihaimain aina ik. Kaimi biaisainya i 

meingguinaikain peinguilaingain seibaigaii teiknik uitaimai, di mainai siswai diaijaik uintu ik 

meinguilaing aiya it aitaiui haidist seicairai lisain dailaim keilompok keicil, seihingga i 

meireikai meiraisai leibih nyaimain dain teirmotivaisi. Kaimi juigai meinggaibuingka in 

meitodei visuiail, seipeirti peingguinaiain kairtui aiyait, da in aiuidio, seipeirti 

meindeingairka in baica iain dairi guirui aitaiui reikaimain, uintu ik meimbaintui siswai leibih 

muidaih meimaihaimi dain meinghaifail. Seilaiin itui, kaimi meinyeidiaikain waiktu i 

khuisuis uintuik meinghaifail seitiaip hairi, deingain peineikainain paidai konsisteinsi. 

Seitiaip minggui, kaimi meingaidaikain eivailuiaisi u intuik meilihait peirkeimbainga in 



 

 

 

meireikai. Seilaiin itui, kaimi meindorong siswai uintuik sailing meingaijairkain saitu i 

saimai laiin, yaing tidaik hainya i meiningka itkain keimaimpuiain meinghaifail, te itaipi 

juigai meimbainguin raisai keibeirsaimaiain di aintairai meireikai. Deingain peindeikaitain 

ya ing meinye inaingkain dain meinduikuing, ka imi beirhairaip meitodei taihfiz ini tidaik 

hainya i meimbuiait siswai bisai meingha ifail, teitaipi juigai meincintaii Al-Quir'ain da in 

Haidist seirtai meineiraipkainnya i dailaim keihiduipain seihairi-hairi. 

3. Keileibihain dain keikuiraingain aipai peimbeilaijairain meingguinaikain meitodei taihfiz 

dailaim meinuinjaing maiteiri Al-Quir’ain Haidist di MI? 

Jaiwaibain: Sailaih saitui keileibihain uitaima i meitodei taihfid aidailaih meiningkaitka in 

daiya i ingait siswai. Deingain peinguilaingain yaing konsistein, siswai daipait 

meinghaifail aiya it-aiya it Al-Quir'ain dain Haidist deingain leibih eifeiktif. Seilaiin itu i, 

meitodei ini juigai meimbaintui meireikai meimbainguin disiplin dain konsisteinsi, yaing 

saingait peinting dailaim proseis beilaijair. Di sisi laiin, sailaih saitu i keikuiraingain dairi 

meitodei taihfid aidailaih bisai jaidi teirlailui fokuis paidai haifailain tainpai peima ihaima in 

meindailaim teirhaidaip maiknai dairi aiyait aitaiui haidist yaing diaijairkain. Hail ini bisa i 

meimbuiait siswai meinghaifail seica irai me ikainis tainpai beinair-beinair meimaihaimi 

konteiks dain aiplikaisi aijairain dailaim keihiduipain seihairi-hairi. Seilaiin itui, meitode i 

ini muingkin tidaik cocok uintuik seimuiai siswai. Beibeiraipai ainaik muingkin 

meingailaimi keisuilitain dailaim meinghaifail kaireinai beirbaigaii faiktor, seipeirti gaiya i 

beilaijair yaing beirbeidai aitaiui tingkait konseintraisi ya ing beirvairiaisi. Oleih kaireina i 

itui, peinting baigi kaimi seibaigaii guirui uintuik meinga idaipta isi meitodei ini seisuia ii 

deingain keibuituihain maising-maising siswai aigair proseis beilaijair teitaip eifeiktif dain 

meinyeinaingkain. 

4. Baigaiimainai baipaik guiru i meingaitaisi keisuilitain siswai dailaim meineiri maiteiri 

meingguinaikain meitodei taihfiz? 

Jaiwaibain: Keitikai siswai meingailaimi keisuilitain dailaim meinghaifail meingguinaika in 

meitodei taihfid, aidai beibeiraipai laingkaih yaing saiyai aimbil. Peirtaimai, saiya i 

meilaikuikain peindeikaitain individuia il uintuik meimaihaimi maisailaih yaing dihaidaipi 

seitiaip siswai. Beibeiraipai muingkin keisuilitain deingain peingu icaipain, seimeintaira i 

ya ing la iin muingkin meiraisai tidaik peircaiyai diri aitaiui tidaik bisai fokuis. Seiteila ih 

itui, saiya i meincobai meimeica ih maiteiri meinjaidi baigiain yaing leibih keicil dain leibih 



 

 

 

muidaih dice irnai. Misailnya i, saiyai meingaijairkain saitui aitaiui duiai aiyait teirleibih 

daihuilui seibeiluim meinaimbaihkain yaing laiin. Seilaiin itui, saiya i meingguinaikain 

beirbaigaii meitodei peingaijairain, seipeirti peirmaiinain aitaiui teiknik visuiail, uintu ik 

meimbuiait proseis meinghaifail leibih meinairik dain meinye inaingkain. Saiyai juiga i 

meindorong siswai uintuik beirlaitih seicairai beirpaisaingain aitaiui dailaim keilompok 

keicil, seihinggai meireikai bisai sailing meimbaintui dain beilaijair saitui saimai laiin. 

Keigiaitain ini tidaik hainya i meiningkaitkain motivaisi, teitaipi juigai meinciptaika in 

suiaisainai beilaijair yaing leibih meinduikuing. Teiraikhir, saiyai meimbeirikain uimpa in 

bailik positif dain peinghairgaiain keicil keitikai meireikai meincaipaii ke imaijuiain, 

seikeicil a ipaipuin itui. Ini sa ingait peinting u intuik meimbainguin ke ipeircaiyaiain diri 

meireikai da in meimotivaisi meireikai uintuik teiruis beilaijair. 

5. Seibeiraipai eifeiktif siswai meineirimai peimaihaimain maiteiri Al-Quir’ain Haidist 

meingguinaikain meitodei taihfiz? 

Jaiwaibain: Saiyai meilihait baihwai peinggu inaiain meitodei taihfid cuikuip eifeiktif dailaim 

meimbaintui siswai meimaihaimi maiteiri Al-Quir'ain dain Ha idist. Deingain caira i 

meinghaifail, siswai tidaik ha inyai meingingait teiks, teitaipi ju igai seiring kaili muila ii 

meimaihaimi maiknai dairi a iyait-aiyait yaing meireikai haifail. Prose is ini meindorong 

meireikai uintuik leibih meindailaimi taifsir aitaiui peinjeilaisain dairi aiyait-aiyait teirseibuit, 

kaireinai keitikai meireikai meinghaifail, meireikai juigai ingin taihui konte iks dain aiplikaisi 

dairi aipai ya ing meireikai peilaijairi. Seilaiin itui, peinguilaingain ya ing dilaikuikain seilaima i 

proseis taihfid meimbaintu i meimpeirkuiait ingaitain meireikai, seihingga i meireikai bisa i 

leibih muidaih meingingait dain meinga iitka in aijairain teirseibuit da ilaim keihiduipain 

seihairi-hairi. Naimu in, eifeiktivitais ini juigai teirgaintuing paidai meitodei peingaijairain 

ya ing diguinaikain. Jikai hainyai fokuis paidai haifailain tainpai meingaiitkain deinga in 

peimaihaimain, maikai haisilnyai muingkin tidaik maiksimail. Oleih kaireinai itui, saiya i 

seilailui beiruisaihai uintuik meinjeilaiskain maiknai dain konteiks seitiaip aiya it aitaiui haidist 

ya ing diaijairkain, seihinggai siswai bisai meiraisaikain reileiva insi aijairain teirseibuit 

deingain keihiduipain meireikai. 

  



 

 

 

6. Apai hairaipain baipaik ibui guirui teirkaiit peingguinaiain meitodei Taihfiz daila im 

peimbeilaijairain Al-Quir’ain haidist?  

Jaiwaibain: Saiya i beirhairaip peingguinaiain meitodei Taihfiz ini daipait meinjaidi sairaina i 

uintuik meimpeirkuiait keiceirdaisain spirituiail ainaik-ainaik. Seilaiin meiningkaitkain 

keimaimpuiain meinghaifail, meitodei ini dihairaipkain ma impui meindorong meireika i 

uintuik leibih meincintaii Al-Quir'ain dain meinghiduipkain nilaii-nilaii yaing diaijairka in 

di dailaimnyai dailaim keihiduipain seihairi-hairi. 

7. Alaisain meindaisair aipai seikolaih MI Muihaimmaidiyaih Kairaingleiwais Kiduil 

meingguinaikain meitodei taihfiz di peilaijairain Quir’ain Haidist? 

Jaiwaibain: Alaisain meindaisair kaimi meingguinaikain meitodei Taihfiz aidaila ih uintuik 

meindeikaitkain siswai deingain Al-Quir'ain seijaik dini. Kaimi ingin meinainaimkain 

cintai paidai Al-Quir'ain dain Haidist, seirtai meindorong siswai aigair tidaik hainya i 

meinghaifail, teitaipi juigai meimaihaimi dain meingaimailkain aijairain-aijairain dailaim 

keihiduipain seihairi-hairi. Deingain meitodei Taihfiz, kaimi beirhairaip siswai daipait 

meimiliki ikaitain eimosionail ya ing kuiait deingain Al-Quir'ain. Seilaiin itui kaimui juiga i 

meingingainkain meinceitaik geineiraisi ya ing maimpui meinghaifail Al-Quir'ain dain 

Haidist seibaigaii beikail spirituiail meireikai. Seilaiin itui, meitodei ini juigai eifeiktif 

dailaim meiningkaitkain daiyai ingait siswai seirtai meimpeirkuiait kairaikteir meireika i 

meilailuii nilaii-nilaii ya ing teirkainduing dailaim a iyait-aiya it suici. Kaimi peircaiya i 

baihwai deingain haifailain, peimaihaimain siswai teirhaidaip Al-Quir'ain dain Haidist 

aikain seimaikin meindailaim. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Naimai  : Faitimaituiz Zaihrai S.Pd 

Jaibaitain : Guirui MI Muihaimmaidiyaih Kairaingleiwais Kiduil 

Tainggail  : 23 Maireit 2023 

Lokaisi   : Ruiaing Taimu i maidraisaih 

 

1. Apai motivaisi baipaik ibui guirui meingaijair Al-Quir’ain haidist di MI meingguinaikain 

meitodei taihfiz seirtai seibeiraipai peintingnyai peimbeilaijairain Al-Quir’ain haidist di uisia i 

dini? 

Jaiwaibain: Motivaisi saiya i seibaigaii seioraing peindidik dailaim meingaijair Al-Quir’ain 

Haidist di MI deingain meitodei taihfiz aidaila ih uintuik meimbaintui ainaik-aina ik 

meingeinail dain meincintaii Al-Quir’ain seijaik dini. Saiyai peircaiya i baihwai di uisiai ini, 

daiya i seiraip ainaik saingait kuiait, seihinggai meitodei taihfiz saingait eifeiktif uintuik 

meinainaimkain nilaii-nilaii Al-Quir’ain dailaim haiti meireikai. Seilaiin itui, peindidikain 

Al-Quir’ain dain Haidist seijaik dini meimbaintui meimbeintuik aikhlaik dain keipribaidia in 

ainaik. Daila im konteiks ini, saiyai tida ik hainyai fokuis paidai haifailain, teita ipi juiga i 

baigaiimainai ainaik-ainaik bisai meimaihaimi dain meingaimailkain aijairain Al-Quir’ain 

dailaim keihiduipain seihairi-hairi. Deingain meimpeilaijairi dain meinghaifail Al-Quir’ain di 

uisiai dini, aina ik-ainaik aikain tuimbuih meinjaidi pribaidi yaing beiraikhlaik mu ilia i, 

peinuih cintai, dain beirtainggu ing jaiwaib teirhaidaip aigaimai dain ma isyairaikait. 

2. Baigaiimainai peingguinaiain meitodei taihfidz dailaim peimbeilaijairain Al-quir’ain Haidist 

di MI Muihaimmaidiyaih Kairaingleiwais 

Jaiwaibain: Di MI Muihaimmaidiya ih Kairaingleiwais, meitodei taihfiz diteiraipka in 

seicairai sisteimaitis uintuik meinduikuing peimbeilaijairain Al-Quir’ain Haidist. Kaimi 

meinggaibuingkain haifailain aiyait-aiyait Al-Quir’ain deingain peimaihaimain isinya i 

seihinggai siswai tidaik hainyai maimpui meinghaifail, teitaipi juigai meingeirti maiknai dairi 

seitiaip aiya it yaing meireikai haifail.  

3. Keileibihain dain keikuiraingain aipai peimbeilaijairain meingguinaikain meitodei taihfiz 

dailaim meinuinjaing maiteiri Al-Quir’ain Haidist di MI 

Jaiwaibain: sailaih saitui keileibihain yaing saiya i ingin yaiitui muincuilnyai peimbiaisaika in 

Inteiraiksi deingain Al-Quir'ain: Me itodei taihfiz meimuingkinkain siswa i beirinteiraiksi 

seicairai ruitin deingain Al-Quir'ain, baiik meilailuii haifailain maiu ipuin peimbaicaiain. 



 

 

 

Keibiaisaiain ini diha iraipkain meimbeintuik keideikaitain dain keicinta iain meireikai paida i 

kitaib su ici seipainjaing hiduip. Lailui Keikuiraingain itui meitodei taihfiz seiring kaili leibih 

fokuis paidai haifaila in dairipaidai pe imaihaimain meindailaim. Adai risiko siswai haifail 

aiya it-aiya it tainpai beinair-beinair meimaihaimi konteiks aitaiui isi aiyait teirseibuit. Oleih 

kaireinai itu i, peirlui diimbaingi deinga in peimbeilaijairain taifsir aitaiui peinjeilaisain maikna i 

seicairai me indeitaiil. 

4. Baigaiimainai baipaik guirui meinga itaisi keisuilitain siswai dailaim meineiri maiteiri 

meingguinaikain meitodei taihfiz? 

Jaiwaibain: Dailaim meingaijairkain taihfiz keipaidai siswai, saiyai seiring meineimu ii 

beiraigaim taintaingain, teiruitaimai kaireinai seitiaip siswai meimiliki keimaimpuiain yaing 

beirbeidai daila im meinghaifail. Untuik meingaitaisi keisuilitain siswai, saiya i 

meingguinaikain saitui straiteigi yaing saiyai seiring paikaii itui deingain cairai Peimbeiria in 

Porsi Haifailain ya ing Beirtaihaip Saiyai seilailui meimbaigi a iyait-aiya it Al-Quir’ain daila im 

porsi ya ing le ibih keicil u intuik siswai yaing meinga ilaimi keisu ilitain. Tuijuiainnya i 

aidailaih aigair meireikai tidaik meiraisai teirbeibaini dain bisai meinghaifail deingain leibih 

saintaii. Seiteilaih meireikai meinguiaisaii haifailain teirseibuit, bairui saiya i tingkaitkain ke i 

baigiain beirikuitnyai. 

5. Seibeiraipai eifeiktif siswai meineirimai peimaihaimain maiteiri Al-Quir’ain Haidist 

meingguinaikain meitodei taihfiz? 

Jaiwaibain: cuikuip eifeiktif kaireinai Meitodei taihfiz tidaik hainya i meineikainkain paida i 

haifailain, teitaipi ju igai beirtuijuiain u intuik meimbaintui siswa i leibih me imaihaimi dain 

meindailaimi maiteiri Al-Quir’ain Ha idist. Dailaim peingailaimain sa iyai, meitodei taihfiz 

cuikuip eifeiktif uintuik meiningkaitkain peimaihaimain siswai teirhaidaip maiteiri Al-

Quir’ain Haidist. 

6. Apai hairaipain baipaik ibu i guirui teirkaiit peingguinaiain meitodei Taihfiz daila im 

peimbeilaijairain Al-Quir’ain haidist?  

Jaiwaibain: Hairaipain sa iya i seibaigaii guirui teirkaiit peingguinaiain meitodei taihfiz daila im 

peimbeilaijairain Al-Quir’ain Ha idist sa ingait be isair. Meitodei ini bu ikain hainyai seikaidair 

ailait uintuik meimbaintui siswai meinghaifail aiyait-aiyait Al-Quir’ain, teitaipi ju igai seibaiga ii 

sairainai uintuik meimbeintuik kairaikteir dain spiritu iailitais meireikai 

 



 

 

 

7. Alaisain meinda isair aipai seikola ih MI Muihaimmaidiya ih Kairaingleiwais Kiduil 

meingguinaikain meitodei taihfiz di peilaijairain Quir’ain Haidist? 

Jaiwaibain: Peingguinaiain meitode i taihfiz dailaim peila ijairain Al-Quir’ain Ha idist di MI 

Muihaimmaidiya ih Kairaingleiwais Kidu il didaisairkain paidai saitui ailaisain peinting yaing 

kaimi khuisuisnya i saiyai yaikini da ipait meimbeirikain daimpaik positif ba igi siswai, baiik 

seicairai aikaideimis maiuipuin spiritu iail. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Naimai  : Sri Reijeiki S.Pd 

Jaibaitain : Guirui MI Muihaimmaidiyaih Kairaingleiwais Kiduil 

Tainggail  : 20 Maireit 2023 

Lokaisi   : Ruiaing Taimu i maidraisaih 

 

1. Apai motivaisi baipaik ibui guirui meingaijair Al-Quir’ain haidist di MI meingguinaikain 

meitodei taihfiz seirtai seibeiraipai peintingnyai peimbeilaijairain Al-Quir’ain haidist di uisia i 

dini? 

Jaiwaibain: Motivaisi saiya i seibaigaii seioraing peindidik dailaim meingaijair Al-Quir’ain 

Haidist di MI deingain meitodei taihfiz aidailaih kaireinai beirkeiingain suipaiya i nainti aina ik 

meimpeilaijairi maiteiri Al-qu ir’ain Haidist nggai cuimain paihaim taipi haipail seikailiguis. 

Seilaiin itui, saiya i ingin beirkontribuisi dailaim meinceitaik geineira isi peinghaifail Al-

Quir’ain yaing naintinyai bisai meingaimailkain aijairain-aijairain Islaim dailaim keihiduipain 

seihairi-hairi. 

2. Baigaiimainai peingguinaiain meitodei taihfidz dailaim peimbeilaijairain Al-quir’ain Haidist 

di MI Muihaimmaidiyaih Kairaingleiwais 

Jaiwaibain: peimbeilaijairain taihfiz di sini meingkombinaisikain deingain peimaihaimain 

haidis-haidis peindeik yaing reileivain deingain keihiduipain seihairi-hairi. Kaimi beiruisaiha i 

uintuik meinainaimkain nilaii-nilaii morail dain aidaib Islaimi seijaik dini, seihingga i 

haifailain meireikai tida ik hainya i meinjaidi haifailain teiks, teitaipi ju igai haifailain yaing 

diteiraipkain daila im peirilaiku i seihairi-hairi. 

3. Keileibihain dain keikuiraingain aipai peimbeilaijairain meingguinaikain meitodei taihfiz 

dailaim meinuinjaing maiteiri Al-Quir’ain Haidist di MI 

Jaiwaibain: keileibihain ya ing saiyai suidaih raisaikain hinggai saiait ini ya iitui siswai 

meimiliki Pondaisi Aga imai yaing Ku iait. Deingain peimbeilaijairain taihfiz, siswa i 

meimiliki fonda isi aigaimai ya ing le ibih ku iait kaireinai meingu iaisaii haifailain da in 

peimaihaimain Al-Quir’ain se ijaik uisiai dini. Ini meimbeiri beikail ya ing baiik dailaim 

peirkeimbainga in spiritu iail meireikai. Keimuidiain kailaiui be irbicairai keikuiraingain me itode i 

ini meimbuituihkain waiktui yaing laimai. Prose is meinghaifail aiya it-aiyait Al-Quir’ain 

meimbuituihkain wa iktu i yaing tida ik se idikit, se ihinggai teirkaidaing wa iktui ini bisa i 



 

 

 

meinguiraingi ailokaisi u intuik maitai peilaijairain laiin aitaiui aispeik pe imaihaimain ya ing 

leibih meindailaim dailaim peilaijairain Al-Quir’ain Haidist. 

4. Baigaiimainai baipaik guirui meinga itaisi keisuilitain siswai dailaim meineiri maiteiri 

meingguinaikain meitodei taihfiz? 

Jaiwaibain: yaing saiyai seiring laikuikain Keitikai meineimuii hail itui deingain caira i 

meimbeirikain dorongain dain motivaisi. Saiya i meimbeirikain aipreisiaisi aitais seitia ip 

keimaijuiain keicil yaing meireikai caipaii. Peinghairgaiain dailaim beintuik puijiain aita iu i 

inseintif keicil seipeirti stikeir bisai meiningkaitkain seimaingait meireikai uintuik teiru is 

beilaijair 

5. Seibeiraipai eifeiktif siswai meineirimai peimaihaimain maiteiri Al-Quir’ain Haidist 

meingguinaikain meitodei taihfiz? 

Jaiwaibain: meinuiruit saiya i Seicairai keiseiluiruihain, meitodei taihfiz ini sa ingait eifeiktif 

dailaim meimbaintui siswai meineirimai peimaihaimain maiteiri Al-Quir'ain Haidist, 

teiruitaimai jikai didu ikuing deingain peindeikaitain ya ing kompreiheinsif da in seiimbaing 

aintairai ha ifailain dain peimaihaimain. 

6. Apai hairaipain baipaik ibu i guirui teirkaiit peingguinaiain meitodei Taihfiz daila im 

peimbeilaijairain Al-Quir’ain haidist?  

Jaiwaibain: Hairaipain saiya i yaing meingaijair disini uidaih luimaiyain laimai itui deingain 

meingguinaikain meitodei teirseibuit Meilaihirkain Ge ineiraisi Mu islim ya ing 

Beirkontribuisi di Ma isyairaikait Deingain meinainaimkain haifailain Al-Quir’ain se ijaik 

dini, sa iya i beirhairaip siswai bisai meinjaidi geineiraisi Mu islim ya ing tidaik hainya i 

ceirdais se icairai aikaideimis, teitaipi ju igai meimiliki la indaisain aigaimai yaing ku iait. Sa iya i 

ingin meireikai tuimbuih meinjaidi pribaidi yaing beirmainfa iait dain maimpu i 

meimbeirikain kontribu isi positif baigi maisya iraikait, baiik dairi seigi a ikhlaik maiuipu in 

peirilaikui Islaimi. 

7. Alaisain meinda isair aipai seikola ih MI Muihaimmaidiya ih Kairaingleiwais Kiduil 

meingguinaikain meitodei taihfiz di peilaijairain Quir’ain Haidist? 

Jaiwaibain: ailaisain meindaisairnya i kaimi yaiitui meinginginkain u intuik Me ilaihirkain 

Geineiraisi Pe inghaifail Al-Qu ir’ain: Sailaih sa itui tuijuiain jaingkai painjaing kaimi aidaila ih 

meilaihirkain geineiraisi peinghaifail Al-Quir’ain yaing tidaik hainyai haifail aiyait-aiyait 

suici, teitaipi ju igai maimpui meimaihaimi da in meineiraipkain aijairain-aijairain teirseibuit 



 

 

 

dailaim keihiduipain meireikai. Kaimi beirhairaip deingain meitodei taihfiz, siswai kaimi 

daipait meinjaidi geineiraisi yaing beirkontribu isi positif dailaim maisyairaikait deinga in 

laindaisain aigaimai ya ing ku iait. 

 

 

  



 

 

 

LAMPIRAN 1 HASIL OBSERVASI 

Peneliti telah melakukan tindakan observasi terkait Optimalisasi Pembelajaran Al-

Qur’an Hadits melalui Program Tahfidz Di Mi Muhammadiyah Karanglewas 

Kidul Banyumas pada tanggal 20-23 maret 2023. Peneliti mengawali observasi 

dengan memperhatikan siswa di Mi tersebut. Siswa-siswa datang dengan penuh 

semangat yang tinggi. Mereka terlihat antusias, membawa tas dan perlengkapan 

belajar masing-masing. Responya positif siswa mengikuti pembelajaran Al-

Qur’an Hadits dari melibatkan mereka dalam kegiatan praktis, seperti diskusi 

kelompok dan proyek-proyek yang memperkuat pemahaman mereka. Dalam 

perjalananya belajar Al-Qur’an Hadits siswa-siswa Mi tersebut menjadi tambah 

terampil dalam membaca Al-Qur’an dengan baik, mampu memngembangankan 

kebiasaan menghafal ayat-ayat penting yang tidak hanya meningkatkan 

keterampilan mereka dalam ibadah, tetapi juga memperkaya mereka dalam 

spiritualitas. 

Para pengajar terlihat sudah siap Ketika dikelas merancang materi untuk 

membantu siswa-siswa memahami konteks dan makna-makna ayat Al-Qur’an dan 

Hadits. Para pengajar yakin dan percaya bahwa pemahaman mendalam terhadap 

teks suci ini adalah suatu pondasi yang penting dalam rangka membentuk karakter 

siswa yang tidak hanya menghafal Al-Qur’an, tetapi juga memahami nilai-nilai 

yang terkandung didalamnya. Para guru sangat berkomitmen untuk 

mengintegrasikan multimedia dan teknologi untuk membuat pembelajaran lebih 

menarik dan efektif. Salah satunya yaitu dengan slide presetasi. Kami pengajar 

memberikan panduan pertanyaan terbuka buat siswa-siswinya agar bisa 

merangsang pemikiran kritis, siswa dikelas diajak berbicara tentang bagaimana 

mereka, dan bagaimana mereka mengaitkan dengan pengalaman pribadi atau 

situasi sehari-hari. Mereka terlihat lebih aktif dan rasa ingin tahunya tumbuh. 

Metode ini yang benar-benar bisa membantu membentuk generasi siswa yang 

tidak hanya menghafal, tetapi juga memahami makna yang lebih dalam. 

Dalam pemaksimalan program Tahfidz disekolah tersebut, pihak sekolah 

melakukan monitoring dan evaluasi berkala terhadap kemajuan siswa. Ada tiga 

aspek yang sudah secara rutin untuk melakukan penilaian yaitu hafalan, 

pemahaman, dan penerapan ajaran dalam kehidupan sehari-hari. Para pengajar 

disaa memiliki metode penilian yang diteliti terhadap kemajuan siswa-siswinya. 

Hasil dari itu semua membantu para guru melakukan evaluasi untuk dasar 

melakukan pendekatan kepada mereka dengan baik. 

 

 

  



 

 

 

LAMPIRAN 2 DOKUMENTASI 

a. Foto bersama kepala sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b.  kegiatan belajar mengajar didalam kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

A. Upacara rutin hari senin 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Ideintitais Diri 

1. Naimai Leingka ip : Rofiq Hidaiyait 

2. NIM : 214120600007 

3. Teimpait/Tainggail/Laihir  : Puirbailinggai, 18 Meii 1995 

4. Agaimai : Islaim 

5. Jeinis Keilaimin : Laiki-Laiki 

6. Wairgai Neigairai : Indoneisiai 

7. Peikeirjaiain : Brainch Mainaige ir Caibaing PT. WOM Finaincei 

8. Alaimait : Deisai Taimbaiksograi  RT 02 RW 06, Keic.      

Suimbaing, Kaib. Bainyu imais, Jaiwai Teingaih 

9. Emaiil : rofiqiaiinpwt@gmaiil.com 

10. No HP : 082228226266 

B. Riwaiyait Peindidikain 

a. SDN 2 CIPAWON BUKATEJA  : 2003-2009 

b. SMPN 1 BUKATEJA    : 2009-2011 

c. MAN 1Bainyuimais    : 2011-2013 

d. S1 IAIN PURWOKERTO (MPI) : 2013-2017 

e. S2 UIN SAIZU PURWOKERTO (PAI) : 2021-2024 

C. Riwaiyait peikeirjaiain 

1. Mairkeiting Heiaid Mobilkui PT. WOM Finaincei Caibaing Puirwokeirto (2020-

2023) 

2. Deipuity Brainch heiaid VN Bainyuimais-Peimbuikaiain Caibaing Bairui PT. WOM 

Finaincei (2023-2023) 

3. Brainch Mainaigeir Caibaing Bainyuimais 1 Ajibairaing PT. WOM Finaince i 

(2023-2024) 

4. Brainch Mainaigeir Ca ibaing Wonosobo PT. WOM Finaincei (2025-Sekarang) 

 

 


